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MODEL PEMBELAJARAN ATLETIK NOMOR LEMPAR
LEMBING UNTUK ANAK TUNAGRAHITA RINGAN

Luthfie Lufthansa
IKIP Budi Utemo Malang, JI. Simpang Arjuno No. 148, Kauman, Klojen, Kota Malang, Jawa Timur 65115

Email: luthfislufthansaiirocketmail.com

Abstract

This study aims to develop a leaming model of javelin games in athletics for siightly mentally
retarded children. The research and development study was conducted in the research and
development steps as follows: (1) collecting information in the field, (2) analyzing the
information, (3} developing the prefiminary product, (4) conducting expert validation and
revision, (3) conducting a smaill-group field tryout and revision, (6} conducting a large-group
field tryout and revision, and (7) making the final product. The data collection instruments
included: (1) an inferview guideline, (2) a grade scale, and (3) an observation guideline. The
data were analyzed by means of quaniitative and qualitative descriptive techniques. The study
produces a guidebook for the learning of throwing games in athiefics for slightly mentally
retarded children consisting of eight models, i.e.: {1) a leaming model of the tabok ball netling,
(£) a learning model of the throw, (3] a leaming model of throwing a failed ball at & hanging
hoop targel, (4} a learning model of throwing a rocket to a star.

Keywords: Slightly Mentally Retarded Children, Athlefics Learning, Development
Abstrak

Penelitian ini bertujuan menghasilkan model pembelajaran atletk nomor lempar lembing
untuk anak tunagrahita ringan. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) pengumpulan informasi di lapangan, (2) analisis terhadap
informasi, {3} pengembangan produk awal, (4) validasi ahli dan revisi, (5) uji coba lapangan
kelompok kecil dan revisl, (8) uji coba lapangan kelompok besar dan revisi, dan (7) pambuatan
produk final.Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu: (1) pedoman wawancara, (2)
skala nilai, dan (3) pedoman observasi. Teknik analisis data yang dilakukan valtu teknik
analisis deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif, Penelitian menghasilkan buku
panduan pembelajaran atletik nomor lempar untuk anak tunagrahita ringan yang berisikan
empal model, yaitu (1) model pembelajaran bermain netting tabok beola, {2), model
pembelajaran melempar, (3) model pembelajaran melempar bola berekor dengan sasaran
simpal yang digantung, (4) model pembelajaran melempar roket ke bintang.

Kata Kunci: Anak Tunagrahita Ringan, Pembelajaran Atletik, Pengembangan

PENDAHULUAN siswa, Pendidikan jasmani adaptif

Pendidikan jasmani di sekolah luar merupakan suatu sistem  penyvampaian
biasa disebut juga pendidikan jasmani layanan  yang  bersifat  menyeluruh
adaptif atau pendidikan jasmani yang telah {komprehensif) dan  dirancang  untuk
disesuaikan dengan kordisi mengetahui, menemiekan dan
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memecahkan  masalah  dalam  ranah
psikomotor.Untuk ity pendidikan jasmani
adapif mengacu pada sustu program
kesagaran jasmani yang progresif, selalu
berkembang dan atau latihan otol-otot
besar.Salah salu pembelajaran penjas di
sakolah |luar biasa adalah mata pelajaran
atletik yang meliputi lari, jalan, lompat dan
lempar. Atletik adalah aktivitas jasmani yang
kompetitifidapat diadu, meliputi beberapa
nomor lomba yang terpisah berdasarkan
kemampuan gerak dasar manusia seperti
berjalan, berlari, melompat dan
melempar.Pada awal mulz bentuk atletik
yang mulai terorganisiriteratur umumnya
diakui telah terjadi sejak zaman Yunani
Kuno dan dikenal dalam Olimpiade Purba.

Atletik merupakan salah satu pokok
bahasan dalam mata pelajaran pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan yang
diberikan kepada peserta didik dard SD,
SMP, SMAHal inl diperkuat dengan
dikeluarkannya Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Momor 22 tahun 2008
tentang Standar Isi  (BSMP, 2008:
&48).Mengapa atletik merupakan salah satu
pokok bahasan wajib dalam pendidikan
j@smani  di  sekolah-sekolah?Jawaban
secara logis adalah karena atetik
merupakan ‘mofher atau ibunya' dar semua
cabang olahraga.Gerakan-gerakan yang
ada di dalam atletik dimiliki oleh sebagaian
besar cabang-cabang olahraga. Dampak
diwajibkannya pokok bahaszan atletlk dalam
mata pelajaran pendidikan jasmani
membawa angin segar untuk meningkatkan
motivasi peserta didik yang mengikuti
pelajaran atletik. Namun kenyataannya
masih banyak pesera didik yang belum
meminati pelajaran atletik bahkan tidak
menyukalnya.

Dalam proses belajar  mengajar
{PEM)  atletik  menekankan  pada
penguasaan teknik dan kebugaran jasmani
sehingga  diperlukan  kreativitas  guru
pendidikan jasmani dengan memasukkan
unsur bermain dan kesenangan, Hal ini
manjadi suatu tantangan bagi guru penjas
maupun perguruan tinggl vang mendidik
mahasiswa menjadi calon-calon guru
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penjas untuk mencari jalan dan berupaya
agar pelajaran atletik menjadi kegiatan
yang menyenangkan, membahagiakan,
meningkatkan kebugaran jasmani, serta
memperkaya pengalaman gerak manusia
atau molorik peserta didik sebagal dasar
gerak cabang-cabang olahraga
lainnya.Strategi pembelajaran siletik pada
dasamya diarahkan agar peserta didik
dapal menampilkan berbagal nomor
cabang olahraga alletik secara
maksimal.Paserta didik dapat menampilkan
olahraga atlelik secara maksimal, maka
paling tidak ada tiga komponen vyang
mempengaruhinya.Pertama, kualitas
kebugaran [asmanl yang didalamnya
meliputi beberapa komponen penting
seperli daya tahan, kekuatan, dan
fleksibilitas. Kedua, kualitas keterampilan
gerak (skill), dan keliga, kusalitas konsep
geraknya. Pada dasamya karakteristik
dasar stuklur pada gerak dalam atletk
berdasar pada tiga hal pokok, yaltu: (1) lari
termasuk jalan, (2) lompat, (3) lempat dan
tolak.

Mamun pembelsjaran atletik di
sekolah luar biasa masih jarang diajarkan
karena kurangnya fasilitas olahraga, selain
itu juga kurangnya model pembelajaran
yang tepat bagi anak tunagrahita ringan
karena untuk pembelajaran atletik seperl
lari, jalan, lermpar dan lompat membutuhkan
keterampilan gerak yang lebih
komplek.Model psmbelajaran pendidikan
jasmani khususnya atletik yang kurang
benar yang diterapkan di tingkat sekolah
luar blasa dapat berdampak buruk bagi
perkembangan anak pada masa
mendatang.

Kondisi lapangan dan alat vang lidak
memadai merupakan salah satu penyebab
fidak  diajarkannya  afletk  secara
baik Panggunaan alat selain | memadai
haruslah aman dan menark bagl anak
sehingga  dibutuhkan  pangembangan
pembelajaran menggunakan barang bekas
modifikasi dan menyesuaikan kondisi
lapangan atau kelersediaan tempsat yang
minim pembelajaran lersebut masih bisa
dilakukan dengan baik.



Pembelajaran olahraga khususnya
atletik di sekolah luar biasa kurang begitu
mencerminkan mater yang sesuai dengan
SK dan KD karena pembelajaran olahraga
{atletk) untuk kelas 4.5 dan 6 masih sering
digabung secara bersamaan.Padahal |ika
mengacu ke kurikulum yang sesual dengan
Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar pembelajaran tiap  kelasnya
mempunyai kompetensi vang berbeda
sehingga pembelajaran yang digabung jadi
satu seperi itu membuat kompetensi anak
tidak sesual dengan karakleristiknya.

Fakta di lapangan menunjukkan
bahwa tenaga pengajar penjas adaptif di
Yogyakaria 94% berlatar belakang bukan
dar pendidikan jasmani (Sumaryanti dikk,
2010: 30). Hal ini menyebabkan munculnya
kendala lain yaifu dalam pembelajaran
atletik di sekolah luar biasa adalah masih
minimnya pengetahuan gury penjas dalam
menerapkan model atau metode yang tepat
dalam  proses  belajar  mengajar
pembelajaran atletik. Faktor pengelahuan
guru penjas yang kurang memadai tentang
teknik atletik vang tepat bagi =anak
tunagrahita ringan juga mempakan
penyebab jarangnya diberikan mater
atletik. Terkadang guru  penjas  saat
memberikan materi masih mengacy ke
materi untuk anak normal  padahal
karakteristik anak tunagrahita ringan jelas
berbeda. Dalam pembelajaran meskipun
siswa ltu berkebutuhan khusus hendaknya
selalu diusahakan untuk paling tidak
mendekati teknik yang benar karena atletik
merupakan salah satu cabang yang
dilombakan dalam olimpiade-alimpiade
olahraga penyandang cacal yang paling
banyak peluangnya karena ada banyak
nomod yang difombakan seperti SOINA

Berdasarkan uraian di atas perlu
adanya pengembangan suatu  model
pembelajaran atletik melalui penelitian yang
harya dikhususkan pada nomor lempar
lempar lembing vang sesual  dengan
karakteristik anak tunagrahita ringan
dikarenakan nomor  lempar  lembing
merupakan nomor yang membutuhkan
koordinasi mata dan tangan vang baik,
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bahkan membutuhkan koordinasi kaki
sebagai awalan dalam melakukan gerakan
nomor lempar padahal anak tunagrahita
ringan mempunyai  keterbatasan dalam
miotorik,

TINJAUAN PUSTAKA .
Model Pembelajaran

Ada beberapa laori yang menjelaskan
tentang model pembelajaran. Joyce & Weil
(1986: T) menyatakan bahwa model of
teaching are really as we help siudents
acquire information, ideas, skills, vaiues,
ways of thinking, and means expressing
them, we are also feaching them how fo
lern, In facl, the most imporant long-trem
oufcome of instruction may be the students
increased capabilities tocapabilities to learm
move easily and effectively in the fulurs,
baolh because of knowledge and skill they
have acquired and becauwse they have
rmastered learning prosses.

Soekamia, dkk (1987 78)
menyatakan model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan
prasedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman  belajar
untuk mencapai tujuzn belajar tertentu, dan
berfungsi sebagai pedoman bagli para
perancang pembelajaran dan para pengajar
dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar.

Model-model pengajaran sebenramya
juga dapat diarikan sebagai model
pambelajaran. Saat pendidik membantu
peserta  didk  memperoleh  informasi,
gagasan, skill, nilai, cara berfikir dan tujuan
mangekspresikan dif, pendidik sabenarnya
lengah mengajari  peserta  didik  untuk
belajar. Hakikatnya hasil instruksi jangka
panjang yang paling penting adalah
bagaimana peserta didk  mampu
meningkatkan kapabilitas untuk dapat
belajar lebih mudah dan lebih efektil pada
masa Yang akan datang, bak kesrena
pengetahuan dan skil vang diperoleh
maupun kerena penguasaan pesera didik
lentang proses belajar yvang labih baik.
Atletik



Istilah atletik di Indonesia diartikan
sebagai cabang olahraga yang
memperombakan nomor jalan, lar, lompat
dan lempar. Istilah lain yang mempunyai arti
sama dengan istilah yang digunakan di
Indonesia adalah 'Leichfathletik’ {Jerman),
‘affetis mo' (Spanyol), ‘olahraga’ (Malaysia),
dan 'frack and fleld (USA). U. Jonath dkk
(1985: 1) dalam bukunya menulis nomar-
nomor dalam atletik adalah jalan, lari,
loncat, dan lempar yang sejak dulu telah
dimasukkan dalam pendidikan jasmani
seria alimpiade.

Menurut Ballesteras {1993: 1) atletik
mempunyai peranan untuk pengembangan
kondisi jasmani dan mempertajam prestasi
pribadi, Sedangkan menurut Djumidar
(2004: VIll) tujuan pembelajaran  atietik
dimaksudkan untuk membantu peserta
didik mamperbaiki kuslitas kesehatan dan
kualitas jasmani melalui pemahaman,
pengembangan  sikap  positif, serla
keterampilan gerak dasar atletik. Atletik
merupakan salah satu cabang olahraga
yang cukup efektif uniuk meningkatkan
kemampuan gerak siswa atau anak.Banyak
manfast vang dipercleh darni kegiatan atletik
ini,  baik secara  fisik MELIEL
mental.Olahraga atletik mengandung unsur
gerak yang diperlukan dalam semua
cabang olahraga, sehingga dapat dikalakan
atletik merupakan induk darl semua cabang

olahraga.

Anak Tunagrahita Ringan

Menurut Sumanyant, dkk, (2010; 31-
32) karakteristk anak  tunagrahita
mengalami keterbatasan dalam perilaku
sosial, konsep dir, proses belajar,
koordinasi miotorik, keterampilan
berkomunikasl, dan kemampuan dalam
mengikuti  instruksi, Anak  tunagrahita
mengalami  kesulitan untuk  mengolah
informasi, menyimpan dan menggunakan
kembal yang sebelumnya sudah disimpan,
renfang perhatian sempit dan kasulitan
dalam mennyelesaikan masalah,

Anak tunagrahita mengalami
kelerbatasan  intelegensi, keterbatasan
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sosial, keterbatasan fungsi-fungsi mental
lainnya seperti memerlukan wakiu yang
iama untuk melaksanakan reaksi dengan
situasi yang baru dikenalnya, keterbatasan
penguasaan dalam bahasa, kurang mampu
mempertimbangkan sesustu.  Semakin
rendah intelektual seseorang maka
kemampuan motoriknya akan rendah pula
(Sutjihati Sumantri, 1996: 88),

Pengklasifikasian anak tunagrahita
berdasarkan  tingkat  keterbelakangan
mental menurut Ruslan [brahim (2005; 39)
adalah: Stanford Binel (a) ringan/debil 68-
52, (b) sedang/embisil 51-36, (c) berat 32-
20, (d} sangat beratfidiot >19, sedangkan
Wechsler (&) ringanfdebll £9-55 (b}
sedang/embisi 54-40, (c) berat 39-25,
(d)sangat beratfdiot =24, Selanjutnya,
menurut Depdiknas (2003: 8) tunagrahita
dibagl menjadi tiga golongan, yailu: {a) debil
dengan 1Q 50-70 (mampu didik), (b) embisil
dengan 1Q 25-50 {mampu latih}, (c) idiot
dengan IQ = 25 (mampu rawat).

METODE PENELITIAN

Fenelitian ini merupakan penelitian
dan pengembangan. Peneliian  dan
pengembangan wang dalam  istilah
asingnya yailu research and development
(R & D) adalah proses yang digunakan
urtuk mengembangkan dan menvalidasi
produk-produk  pendidikan, baik produk
yang berupa objek material seperti buku
teks, film pengajaran, dan ssbagainya
maupun produk yang berupa proses dan
prosedur yang ditemukan separti mefode
mengajar atau metode mengorganisic
pengajaran (Borg & Gall, 2007: 772).
Adapun pengembangan vyang dilakukan
dalam  penelitian  ini  yaitu  untuk
menghasilkan madel pembelajaran atlatik
nomor  lempar  lembing bagl  anak
lunagrahita yang sesual dengan
karakteristiknya Pengembangan dilakukan
berdasarkan kajian terhadap muatan
kurikulum SLB.

LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada bulan
September-Desember 2014 dan bertempat
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di SLBN 1 Yogyakarta, SLBN 2 Yogyakarta,
SLBN 1 Sleman, dan SLEN
Pembina.Subjek coba pada penelitian ini
yaitu siswa tunagrahita ringan kelas atas
sekolah dasar di SLE Megen 2 Yovakarla
dengan jumlah siswa 5. Sementara uji coba
skala besar dilakukan terhadap siswa
tunagrahita ringan kelas atas SLE MNeger 1
Yogyakarta dengan jumlah siswa 7, SLB
MNegeri 1 Sleman dengan jumlah siswa 10,
SLB Pembina dengan jumlah siswa 10.
INSTRUMENDAN TEKNIK
PENGUMPULAN DATA

Instrumen yang digunakan dalam
penefitian  ini  meliputi: (1) pedoman
wawancara yang digunakan  unfuk
mawawancarai guru saal melakukan studi
awal kepada 7 guru penjas SLB, (2) skala
rating, instrumen ini digunakan untuk
menilai model pembelajaran atletik nomor
lempar lembir yang dikembangkan sebelum
pelaksanaan uji coba skala kecil, dan (3)
pedoman  observasi,  instrumen  ini
digunakan untuk mengobsarvasi
keefektifan model, mengobservasi unjuk
kerfa anak Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis deskniptif kuantitatif
dan kualitatif, Analisis deskriptif kuantitatif
digunakan untuk menganafisis data-data
vaitu: (1) data skala nilai berupa hasil
penilaian para ahlifpakar terhadap model
pambelajaran sebelum draf di uji cobakan,
(2) data hasil ocbservasi para ahlifpakar
terhadap model pembelajaran, (3) data
hasil cbeservasi para ahll maleri kefektifan
permainan. Sedangkan analisis deskriptif
kualitatif dilakukan terhadap: (1) hasil
wawancara terhadap guru pendidikan
jgsmani ZLB, (2) data masukan dan
kekurangan model pembelajaran  baik
sebelum dilakukan uji coba ataupun setelah
uii coba.

AMALISIS DATA PENELITIAN

Jenis data yang diperoleh dalam
peneldian ini yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif berasal dari: {a)
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hasil wawancara dengan guri penjas SLB,
(b) data kekurangan atau masukan modeal
dari ahll materi dan guru pelaku uji coba,
Data kuantitatif diperoleh dari: {a) penilaian
ahli materi terhadap pembelajaran, (b)
penilalan ahli mater terhadap keefektifan
model, dan {c) penilaian ahli materi
terhadap gun: pelaku uji coba.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Draft Pengembangan Produk Awal

Draf awal model pembelajaran
motorik berbasis permainan terdiri dari 4
model, yvaitu: (1) Bermain netting tabok bola,
{2) Bermain neftihng melempar, (3)
Melempar bola berekor dengan sasaran
simpai yang digantung, (4) Melempar rokat
ke bintang.
Data Validasi Ahli Materi

Draft awal model pambelajaran atletik
nomor lempar lembing wunfuk anak
tunagrahita ini diajukan ke ahli materi dan
dan dari proses tersebut peneliti menerma
masukan-masukan. Ahli rmateri menilai draft
awal model pembelajaran dengan
menggunakan instrumen skala penilaian
sebagal bahan panduan untuk menilal
parmainan. Terdapat 18 item dalam skala
nilai uniuk pakar penjas adaptf dan
atletik. Berdasarkan penilalan para ahli
materi terhadap skala nilai, Terihat bahwa
total nilai draft awal model pembelajaran
telah memenuhi persyaratan kelayakan
untuk divjicobakan di lapangan, Para ahli
maten juga memberikan validasi terhadap
draft model pembelajaran stletik  untuk
tunagrahita rfngan untuk divjicobakan di
lapangan.

Data Lji Coba Skala Kecil

Setelah mendapat validasi para ahili
maleri  terhadap draft awal 4 model
pembelajaran atletik nomaor lempar lembing
untuk anak tunagrahita, penelii melakukan
uji coba lapangan skala kecil di SLBN 2
Yogyakarta dengan jumizh siswa 5.

Tabel 1. Data Hasil Uji Caba Kecil
di SLBN 2 Yogyakarta



Model | Data Hasil| Data Penilaian
Pembelara| observasi Siswa
jan
1 1005 0% Tabel 3. Data Hasil Uji Coba Skala Basar
2 1005 1% di SLEM 1 Sleman
3 100% |  B1% Model | DataHasil | Data Penilaian |
4 100% 83% Pembelaja| observasl Siswa
ran
Dari data diatas dapatl disimpulkan 1 100% 92%
bahwa draft awal vang telah disusun 2 100% 92% |
kemudian diujicobakan berhasil dengan 3 | 100% 92%
sangat bak. Hal ini dibuktikan dengan 4 100% 5%

perolehan  nilaik - maksimal  data  hasil
observasi yang hampir di 4 model
pembelajaran  mendapat  nilal | 100%,
kemudian di data penilaian anak untuk 4
model pembelajaran ini juga berhasil
dengan sangat baik sehingga uji coba
dilanjutkan ke tahap uji coba skala besar.
Data Uji Coba Skala Besar

setelah dilakukan ufi coba kecil dan
kemudian mendapat masukan dan revisi
maka selanjutnya dilakukan uji coba skala
besar di 3 SLB yaitu SLBN 1 Yogyakarta
dengan jumiah siswa 7, SLBN 1 Slaman
dengan jumlah siswa 10 dan SLEM
Pembina dengan Jumiah siswa 10, Data
hasil ujl coba skala besar di SLEN 1
Yoogyakarta dipaparkan sebagai berikut:
Tabel 2. Data Hasil Uji Coba Skala Besar

di SLBN 1 Yogyakarta

Dari data diatas dapat disimpulkan
bahwa draft yang telah divjicobakan skala
besar berhasil dengan sangat baik, hal ini
dibuktikan dengan perolehan nilai maksimal
data hasil observasi yang hampir di 4 model
pembelajaran  mendapat nilai  100%,
kemudian di data penilaian anak untuk 4
model pembelajaran Inl  juga berhasil
dengan baik.Data hasil uji coba skala besar
di SLBM Pembina dipaparkan sebagai
berikut:

Tabel 4. Data Hasil Uji Coba Skala Besar
di SLEMN Pembina

 Model | Data Hasil| Data Penilalan
Pembelajar | observasi | Siswa
an

1 100% B9%
2 100% B7%
3 100% 81%
4 100% 86%

Model | Data Hasil | Data Penilalan
Pembel| observasi Siswa
ajaran
1 100% 91%
2 T00% 93%
3 100% 85%
4 100%  96%

Dari data diatas dapat disimpulkan
bahwa draft yang telah diujicobakan skala
besar berhasil dengan sangat baik, hal ini
dibuklikan dengan perolehan nilal maksgimal
data hasil obsarvasi yang hampir di 8 model
pembelajaran  mendapat nilai  100%,
kemudian di data penilaian anak uniuk 8
model pembelajaran ini juga berhasil
dengan baik.Data hasil uji coba skala besar
di SLBM 1 Sleman dipaparkan sebagai
berikut:
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Darl data diatas dapat disimpulkan
bahwa draft yang telah diujicobakan skala
besar berhasll dengan sangat baik, hal ini
dibuktikan dengan perolehan nilai maksimal
data hasil observasi yang hampir di 4 mode|
pembelajaran  mendapatl  nilai 100%,
kemudian di data penilzian anak untuk 4
model pembelgjaran ini juga berhasil
dengan baik.

Revisi Produk

Selama melakukan wji coba skala
kecil dan besar, draft menerima revisi dari
parapakar.Berkut dipaparkan revisi
keempat model pembelagjaran lempar
lembing sebagai berikut.Perlama, revisi
moded pembelajaran bermain netting tabok

b




bola, revisi draft awal model pembelajaran
bermain netting tabok bola berdasarkan
hasil darl masukan ahli pembelajaran atletik
dan penjas adapiif yaitu gambar harus
diperjelas  lagi, aturan dibuat lebih
mengutamakan kerjasama dan anak tidak
semrawul, manggunakan pembatas cone.
Revisi data model pembelajaran bermain
netting tabok bola berdasarkan data hasil uji
coba skala kecil berdasarkan penilaian ahli
adaptif dan ahli pendidikan jasmani yaitu
permainan diberi skor agar siswa lebih
bersemangat untuk mencapai skor terlinggi
dan siswa mampu bekerjasama agar timnya
memperoleh kemenangan, saat melakukan
tabokan sebaiknya diberi jarak agar tidak
mengenai siswa lain. Bola labok yang
digunakan dibed pemberat agar saat
tabokan lebih terasa berat namun bola
berukuran lebih kecil.Penilaian Instrumen
observasi sependapal bahwa modal
pembelajaran bermain netling tabok bola
termasuk dalam kategor permainan sangat
baik dan penilaian pelaksanaan siswa
termasuk dalam kategori sangatl baik.
Fevisi data model pembelajaran bermain
netting tabok bola berdasarkan data hasil uji
coba skala besar berdasarkan penilaian ahli
adaptif dan ahli pendidikan jasmani
terhadap instrumen ocbservasl sependapat
bahwa model pembelajaran bermain netting
tabck bola termasuk dalam kategor
permainan  sangat baik dan penilaian
pelaksanaan siswa termasuk  dalam
kategorn sangat baik.

Kedua, revisi model pambelajaran
bermain netting melempar, revisi dratt awal
model pembelsjaran  bermain  netting
mekempar berdasarkan hasil darl masukan
anhli pembelajaran atietlk dan penjas adaptif
yaitu aturan dibuat lebih mengutamakan
kerjasama dan ansk fidak semrawut,
menggunakan pembatas cone. Ravisl data
model pembalajaran bermain  netting
melempar berdasarkan data hasil uji coba
skala kecil berdasarkan penilaian ahli
adaptif dan ahll pendidikan jasmani yaitu
permainan diberi skor agar siswa lebih
bersemangat untuk mencapai skor tertinggi
dan siswa mampu bekerjasama agar tim
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nya memperoleh kemenangan, tinggi net
diturunkan  agar siswa  mendapat
kemudahan saat melakukan
lemparan.Penilaian  instrumen  observasi
sependapat bahwa model pembelajaran
bermain netling melempar termasuk dalam
kategori permainan sangat baik dan
penilaian pelaksanaan siswa termasuk
dalam kategori sangal baik, Revisi data
model  pembelsjaran bermain  netting
melempar berdasarkan data hasil uji coba
skala besar berdasarkan penilzian ahli
adapiif dan ahli pendidikan jasmani
terhadap instrumen observasi sependapat
bahwa model pembelajaran bermain nelting
melempar termasuk  dalam  kategor
permainan sangal baik dan penilaian
poelaksanaan siswa termasuk  dalam
kategori sangat baik.

Ketiga, revisi model pembelajaran
melempar bola berekor dengan sasaran
simpai yang digantung, revisi draft awal
model pembelajaran  melempar  bola
berekor berdasarkan hasil dari masukan
ahli pembetajaran atletik dan penjas adaptif
yaitu gambar harus diperjelas lagi, diberi
gradasi tingkar kesulitan agar siswa mampu
manyesuaikan kemampuan dangan
penanda cone, aturan dibuat  lebih
mengutamakan kerjasama dan anak fidak
semrawut, menggunakan pembatas cone.
Revisi data model pembelajaran melempar
bola berekor berdasarkan data hasil wuji
coba skala kecil berdasarkan penilaian ahli
adaptif dan ahli pendidikan jasmani yaitu
simpal wama yang sebagai sasaran Itu
dilkat agar tidak goyang, saat maelakukan
lemparan sebaiknya diberi Jarak agar tidak
mengenai siswa lain. Penilaian instrumen
observasl sependapat bahwa model
pembelajaran  bermain netling meanolak
termasuk dalam kategori permainan sangat
baik dan penilaian pelaksanaan siswa
termasuk dalam kategori sangat baik,
Revisi data model pembelajaran melempar
bola berekor berdasarkan data hasil uji
coba skala besar berdasarkan penilaian ahli
adaptif dan ahli pendidikan |asmani
terhadap instrumen observasi sependapat
bahwa model pembelajaran melempar bola
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berekor  termasuk  dalam  kategor
permainan sangatl baik dan penilaian
pelaksanaan siswa termasuk  dalam
kategori sangat baik.

Keempat, revisl model pembelajaran
melempar roket ke bintang, revisi draft awal
model pembelajaran melempar roket ke
bintang berdasarkan hasil dari masukan
ahli pembalajaran atletik dan penjas adaptif
yaitu gambar harus diperjelas lagi, tidak
usah menggunakan awalan, menggunakan
pembatas cone. Revisi model pembelaiaran
melempar roket ke bintang berdasarkan
data hasil uji coba skala kecil berdasarkan
penilaian ahli adaptif dan ahli pendidikan
jasmani yaitu saat melakukan lemparan
sebaiknya diberi jarak agar tidak mengenai
slswa lain, Penilasan instrumen observasi
sependapat bahwa model pembelajaran
melempar roket ke bintang termasuk dalam
kategori permainan sangat baik dan
penilaian  pelaksanaan siswa termasuk
dalam kategori sangat baik.Revisi model
pembelajaran melempar roket ke bintang
berdasarkan data hasil uji coba skala basar
berdasarkan penilaian ahli adaptif dan ahii
pendidikan jasmani terhadap instrumen
observasi  sependapat bahwa model
pembelajam melempar roket ke bintang
termasuk dalam kategor permainan sangat
baik dan penilaian pelaksanaan siswa
termasuk dalam kategori sangat baik.
Kajian Produk Akhir

Selelah mendapat penilaian  dan
masukan darl para ahli materl kemudian
dilakukan revisi terhadap draft model
parmainan. Akhirmnya dihasilkan model-
model pembelajaran atletik nomor lempar
lembing untuk anak tunagrahita ringan yang
teruang dalam bBuku panduan
pembelajaran dan layak digunakan. Buku
panduan pembelajaran  atlelik  nomor
lempar lembing untuk anak tunagrahita
ringan ini terdii dari 4 pembelajaran yang
lelah disusun berdasarkan tingkat kesulitan
yang diawali dari yang mudah dan berahap
ke yang sulit yaitu: (1) model pembelajaran
bermain netting tabok bola, (2), model
pembelajaran melempar, (3) model
pembeiajaran  melempar bola  berekor

IPJI, Volume 12, Momor 2, Movember 2016

dengan sasaran simpai yang digantung, (4)
model pembelajaran melempar roket ke
bintang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penilaian para ahli dan uji
coba terhadap model pembelajaran yang
dikembangkan bahwa model pembelajaran
atletik nomor lempar lembing untuk anak
tunagrahita ringan ini mudah dilakukan
karena siswa merasa mudah melakukan
seliap modelModel ini juga aman dan
menarik karena menggunakan alat yang
baik digunakan Lntuk siswa
tunagrahita.Model ini juga membantu siswa
tunagrahita untuk melakukan gerak motorik
karena model inl sasual dengan karateristik
siswa tunagrahita dan model ini setelah
diujicobakan |uga sangat balk.Oleh karena
itu, madel pembelajaran Ini layak untuk
digunakan.

Produk dari penealitian
pengembangan ini yaitu buku panduan
pembelajaran atletik nomor lempar lembing
untuk anak tunagrahita ringan. Buku
panduan ini berisi 4 model pembelajaran
yaitu: (1) model pembelajaran bermain
neiting tabok bola, (2), model pembelajaran
melempar, (3) model pembelajaran
melempar bola berekor dengan sasaran
simpai yang digantung, (4) model
pembelajaran melempar roket ke bintang.
Diharapkan bagi guru pendidikan jasmani di
sekolah hendaknya dapat menggunakan
buku panduan model pembelajaran atletik
nomor iempar lembing ini sehingga materi
pembelajaran unfuk anak tunagrahita
ringan dapal bervariasi sesual dengan
kreafivitas ~ masing-masing sehingga
pembelajaran atlatik untuk anak tunagrahita
di sekolah dapat lebih tercapai dengan balk
dan pengembangan produk leblh lanjut
selain panduan berupa buku juga
diparukan panduan berupa ]
pembelajaran dan memual nomor-nomaor
selain lempar,
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Abstract

Adolescents are part of a group of people who have duties and responsibilities for their lives,
adolescents are also the next generalion to continue the development of nation and state in
the future. To form feenagers to be good human beings is not as easy as furning a palm. The
reafity in the field states thal not all teenagers can be formed in accordance with the expecied
character. Fallure lo ccour is possible nof the formation of emotional maturity and lack of
positiva thinking power in adolescents. Unsfable emolions cause concentration difficuitles and
affect a teenager's fife, while positive thinking can give such a greal power to adolescents in
daily education as well a5 in other lives. Physical education has a comprehensive purpose
that includes physical, cognitive, affective, emotional, social and moral aspects. Physical
education is a process of interaction bsbween human and environment thal is managed
through the education of motion systematically to form a whole person, thal is to develop the
physical aspects, psychomotor, cognitive, and affective aspecls. One of the affective aspecis
directly developed in physical education s emotional maturity and positive thinking.

Key words : Emotional maturity, positive thinking, adolescent and physical education

Abstrak

Remaja adalah bagian dari kelompok masyarakat yang mempunyai tugas dan tanggungjawab
terhadap kehidupannya, remaja juga merupakan generasi  penerus  untuk
melanjutkan pembangunan bangsa dan negara di masa yang akan datang. Untuk membentuk
remaja agar menjadi manusia yang berkarakter baik tidakiah semudah membalikkan telapak
tangan. Kenyataan di lapangan menyatakan bahwa fidak semua remaja dapat terbentuk
sasual dengan karakler yang diharapkan. Kegagalan terfadi dimungkinkan tidak terbentuknya
kematangan emosi dan kurangnya kekuatan berpikir positif pada remalja. Emosi yang lidak
stabil menyebabkan kesukaran konsenitrasi dan mempengaruhi kehidupan seremaja remaja,
sementara berpikir positif dapat memberikan kekuatan yang begitu besar bagi remaja dalam
menjalani pendidikan seharl-hard maupun dalam kehidupannya yang lain, Pendidikan jasmani
memiliki Wjuan yang bersifat menyeluruh yang mencakup aspek fisik, kognitif, afekif,
emosional, sosial dan moral, Pendidikan jasmani merupakan suatu proses Interaksi antara
manusia dan lingkungan yang dikelola melalui pendidikan gerak secara sistematik unfuk
membentuk manusia seutuhnya, yailu untuk mengembangkan aspek fisik, psikomotor,
kognitf, dan aspek afeklif. Salah salu aspek afektif yang secara langsung dikembangkan
dalam pendidikan jasmani adalah kematangan emasi dan berpikir positif,

Kata kunci : Kematangan emosi, berpikir positif, remaja dan pendidikan jasmani
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PENDAHULUAN

Manusia merupakan =alah satu
sumber daya pembangunan yang sangal
potensial bagi kemajuan bangsa. Sumber
daya manusia yang dimiliki tidak terbatas
hanya manusia dewasa saja, tetapi juga
anak remaja sebagal bagian dari anggota
masyarakat yang jumiahnya relstif besar
yang memiiki penuh potensi yang akan

berperan akiif dalam pembangunan
nasional dl masa depan,
Emosi  adalah sesuatu  yang

menambah suasana hidup individu lebih
"berperasaaan”. Keadaan emosi dapat
memberikan pangaruh besar pada tingkat
energi Individu, rasa marah dapat
menguras tenaga dan akan sering
membuang begitu banyak tenaga ketika
emosl ilu meninggi. Kemarahan, dendam,
dan berbagal
perasaan (emosi) negatif lainnya dapat

kecemasan, ketakutan
menciptakan  lubang besar  dalam
lampurgan energi seseremaja dan dengan
cepal menguras  dava kehidupannya.
Sudah menjadi kecenderungan urmum
untuk menghubungkan cara bagaimana
individu merasa dengan aspek-aspek
terteniu seperi perubahan mood, flukbueasi,
hormon dan yang labih khusus kejadian-
kejadian eksternal.

Bahkan, perasaan-perasaan yang
‘dramatik’ seperti kebosanan, acuh tak
acuh, Udak mau tahu, dan serampangan,
pelan-pelan akan menyedot habis energi
yang dimiliki. Sebaliknya, perasaan-
parasaan lzinnya seperll, sayang, suka,
cinta, bahagia, gembira, senang, dapat
memperkuat dan mengembangan sistem
energi seremaja manusia. Setiap perasaan
negatif yang dialami sepanjang hidup ini
seringkali membutuhkan usaha yang keras
untuk keluar dari jeratannya. Berbagai cara
dilakukan, namun, selalu saja gagal karena
selama ini emosi yang tampak berlebihan
selalu  dianggap negatif (patogenis).
Jangan coba carl panyelesaiannya dalam
psikologi pada umumnya pasti tidak akan
menemukannya karena hal semacam Inl
disebut juga psikologi negatif (emosi)
karena berkutat pada sisi-negatif manusia,
yang selama ini memang jadi kajian
paikobogl pada umurnya,

Psikologi jenis ini  hanya
menawarkan penanggulangan masalah-
masalah kejiwaan. Padahal, manusia tidak
hanya sekadar butuh terbebas  dar
permasalahan. Manusia juga  bulub
dengan
kebahagiaan. Emosi negatif yang tampak
seperti patogenis itu biza dapat dirubah

mEngs kehidupannya



menjadi amosi yang positif jika kita tahu
bahwa kekuatan akan berpikiran positif.

Adanya perbedaan kematangan
emosi  yang akan  mempengaruhi
efektivitas dan efesiensi dar  perilaku
remaja dalam mencapei pendidikan dan
keberhasilan dalam hidupnya, maka
penuiis tertarik untuk mengkaji apakah
kemalangan emosi dan kekuatan berpikir
positif remaja dapat dibentuk melalul

pandidikan jasmani.

PEMEBAHASAN

Masa Remaja

Masa remaja merupakan masa
fransisi dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa, pada masa ini individu mengalami
banyak perubahan, baik fisk maupun
psikis. Masa remaja juga disabut sebagai
masa kritis karena perkembangan mental
remaja berada pada taraf kritis yaitu ada
keinginan untuk mengetahui  tentang
kehidupan dan berusaha mengenal dirinya
secara lebih mendalam (Achir dikutip dari
Sinta 1996},

Dalam ftulisannya Durkin  (1995)
mengemukakan tenfang sulitnya uniuk
membalasi usia remaja, kapan harus mulai
dan bilamana harus berakhir. Lebih lanjut
diungkap Durkin, mungkin saja menyebut

angka 13 sebagai usia dimulainya masa
remaja, namun tentunya hal tersebut
tergantung pada kematangan diri yang
bersangkutan, sehingga bagi Durkin (1935)
mungkin saja pada diri seseremaja usia
dimulad
bersangkutan berusia, 12 fahun, namun
bagi remaja lain dapat 11 tahun atau justru
malah 14 tahun, dan flu tergantung dari
tingkat kematangan yang bersangkutan.
Mungkin hal inilah yang menyebabkan
Monks, dikk., (2001) menyebutnya meski
sebagal masa yang penting, namun masa
remaja mempunyai tempat yang tidak jelas

remaja pada saat yang

dalam rangkaian proses perkembangan
seseramaja.

Terapas dari pendapat di atas, perlu
fuga dipaparkan pendapat pakar lainnya
lantang remaja dan batasan usia remaja.
Pikunas (1976) menyatakan bahwa dalam
budaya Amerika, pericde remaja ini
dipandang sebagai masa sform and stress,
frustasi dan penderitaan, konflik dan krisis
penyesualan, mimpi dan melamun tentang
cinta, dan
{tersisihkan) dari kehidupan sosial budaya

perasaan leraleniasi
remaja dewasa. Senada dengan pendapat
Fikunas Ini, adalah pendapat yang
diajukan Allport (1853} vang menyatakan
bahwa masa remaja sebagal masa

pemberontakan, rebeliion,



Jersiid, dkk. (1978) mengemukakan
bahwa remaja adalah suatu pericde
perkembangan manusia, pada masa ini
manusia mengalami fransisi dard masa
kanak-kanak ke masa dewasa. Definisi lain
dikemukakan oleh Salzman (dalam Yusuf
LM, 2001} yang mengemukakan bakhwa
remaja merupakan masa perkembangan
sikap tergantung terhadap remajatua ke
arah kemandirian, minat-minat seksual,
perenungan diri dan perhatian terhadap
nilai-nifai  estetika dan  isu-lsu  moral,
Senada dengan pendapat ini adalah apa
yang diungkap oleh Muangman [1280)
remaja
individu

yang  menyatakan  bahwa
merupakan masa saat

berkembang dari  pertama kali  |a
manuijukkan tanda-tanda saksual
sekundernya  mencapal  kematangan

seksual, dan mengalami perkembangan
psikologik dan pola identifikasi dari kanak-
kanak menjadi dewasa, serta mengalami
perglihan  dar  kelergantungan  sosial
elkonomi yang penuh menuju keadaan
vang relatif lebih mandi. Dar definisi di
agtas ada beberapa kesamaan dalam
melinat periode remaja sebagai sebuah
masa ftransisi baik dalam hal status,
perkembangan fisik, sikap, moral, nilal,
minal saksual, Pada situasi tersebul
ramaja  bukan  hamya  mengalami

perkembangan fislk, psikologis tetapi juga

memeriukan penyesuaian terhadap situasi-
situasi tersebul
Terkait dengan batasan usia remaja,
memang para pakar banyak yang berbada
dalam menentukan batas usia kapan
seseremaja dikatakan remaja dan kapan
berakhirmya masa remaja, sebagaimana
diungkap oleh Durkin (1995) di atas.
Sebagai gambaran batasan usia remaja
berikut ini akan dipaparkan batasan usia
remaja menurut  pendapal para ahli
Jensen (1985) member batasan usia
remaja antara 12 lahun hingga 25 tahun,
Beberapa  ahli
pembagian masa remaja sebagaimana
dilakukan oleh Remplein (dalarm Monks,
dkk. 2001) yaitu:
a, Pra puberias: usia 10 ¥ hingga 13 untuk
perempuan; dan 12 -1 4 tzhun untuk
laki- laki;

miencoba FErinGi

b. Pubertas: usia 13 - 15 ¥ tahun bagi
perempuan; dan 14 = 16 tahun unfuk
laki-lakE;

c. Krsls remaja: usia 15 ¥ - 16 % tahun
bagi perempuan, dan 16 - 17 tahun bagi
Iaki- laki;

d. Adolescance : usia 16 ¥ - 20 tahun bag
perampuan, dan 17 = 21 tahun bagi laki-
laki.



Fowel (1963) membagi wusia remaja
dengan perincian sebagai berikut:

a, Pra adolesconce: usia 10 - 12 tshun
b. Early adolescence: usia 13 — 18 tahun
c. Late adolescenca; Usia 17 = 21 tahun.

Sementara ite Hurlock (1873) memberi
batagan usia remaja antara usia 13114
tahun hingga 21. Meskipun banyak yang
tidak sepakal tentang kapan usla remaja
dimulai, namun tampaknya kecenderungan
para ahli di atas banyak yang memberi
batazan akhir masa remaja di usia 21

tahun.

Terjadinya parubahan paikiz
menimbulkan keadaan yang
membingungkan  dikalangan  remaja.

Remaja tidak mau lagi diperlakukan
sebagai anak-anak, tetapi jika dilihat dari
pertumbuhan fisik dan psikis belum dapat
dikatakan sebagal remaja dewasa, Hal inl
akan mempengaruhi anak remaja pada
kehidupan scsialnya, lebih dikawatirkan
lagi apabila anak remaja tidak mampu
sehingga
meledakkan emosinya di hadapan remaja

menguasai emasinya,
lain, pada saat dan tempal yang tidak tepat
dan dengan cara-cara yang tdak dapat
diterima oleh bahkan
dimungkinkan dapat terjerumus ke hal-hal

masyarakat,

yang negatif,

Pada kehidupan manusia sehari-hari
BEMosi memegang peranan sangat besar,
bahkan terkadang |lebih berpengaruh
daripada pikiran seseremaja lerutama
pada masa remaja. Hurock (1990)
barpendapat bahwa emosi vang lidak stabil
menyababkan kesukaran seremaja remaja
dalam menjalani kehidupannya, resmiaja
yang dapat mengendalikan emasinya akan
lebih mudah baginya unluk menjalani
hidupnya dengan sukses.

Pendidikan Jasmani merupakan
bagian integral darl sistem pendidikan
nasional (UU No 3/2005 pasal 18 ayat 1).
Pendidikan Jasmanl merupakan sualu
proses  inferaksl anmtara  siswa  dan
limgkungan  yang  dikelala
pendidikan  jasmanl sacara  sistematik
untuk membentuk manusia seutuhnya,
yaitu  untuk  mengembangkan aspek
physical, psychomaotor, cognilif, dan aspek
affeldif (Annarino, Cowel dan Hazelton,
1980: 59-70).

Polaksanaan pendidikan jasmani
diberikan di sekolah sejak anak di Sekolah
Dasar sampal Sekolah Menengah, yang
dituangkan dalam kurikulum. Barkaitan
cengan hal tersebut maka secara kurikuler,

melaiul

pendidikan jasmani di sekolah digunakan
unluk mencapai tujuan yang yang telah
ditetapkan  dalam
mencakup ranah cognifif, afektif  dan

kurikulum  yang



psychomotor, dan  physical  Hal  ini
diperiegas definisi penjas dalam SK
Mendikbud nomor 413UMABET (dalam
Lutan, 2004) yang menjelaskan bahwa
Penjas merupakan bagian integral dar
pendidikan melalui pendidikan jasmani
yang berujuan wuntuk meningkatkan
individu secara organik, neuromuscular,
intelektual dan emosional.

Adanya perbedaan kematangan amosi
yang akan mempengaruhi efektivitas dan
efesiensi dari perilaku remaja dalam
mencapal pendidikan dan  keberhasilan
dalam hidupnya, maka penulis bertarik
untuk mengkaji apakah kematangan emasi
siswa remaja dapal dibantuk melalui
pendidikan jasmani.

Kematangan Emosi

Emoasi berasal dar bahwa Perancis
dan Latin yang berarti mengganggu atau
mengacaukan (Manz, 2007) dan menurut
The New World Dictionary mendefenisikan
amos: sabagai 'seliap perasaan ferlentu;
soliap ragam reaksi-reaksi yang komplek
balk dengan perwujudan yang bersifat fisik
maupun mental’, Kata emosi adalah kata
serapan dari bahasa inggris, yakni
‘gmation’. Dalam kamus, kata ‘emotion’
menggambarkan
perasaan yang kual akan sesustu dan

digunakan Utk

perasaan yang sangat menyenangkan

atau sangal mengganggu. Misalnya
merasakan perasaan yang kual dan
fmenyenangkan saat bersama sesaramaja,
mungkin hal ini dianganggap bahwa diri
sedang dalam keadaan emosi, Jenisnya,
Bmosi cinta,

Pernyataan lainnya menyatakan
bahwa emosi dipicu oleh Interpretasi
seseremaja  terhadap suatu  kejadian,
adanya reaksi fisiclogls vang kuat, ekspresi
emosianalnya berdasarkan pada
makanisme genetika, merupakan informasi
dari satu remaja ke yang lainnya, dan
membantu beradaptasi
terhadap perubahan situasl lingkungan.
(Manz, 2007).

SESETEmaja

Manusia
selalu menghadapi masalah-masalah. Bagi
individu yang tidak stabil akan dikuasai
oleh  emosinya,
menyelesaikan  masalahnya  sering
mengalami kegagalan. Tetapi bagi individu
vang siabil dan dapal mengendalikan
emosinya akan dapal menyelesaikan
masalzhnya dengan tepat dan wajar.

dalam  kehidupannya

sehingga dalam

Remaja yang memiliki kematangan emaosi
adalah remaja yang memiliki kesanggupan
untuk menghadapi tekanan hidup baik
yang ringan maupun yang berat (Maichati,
1983: 8). Kematangan emosi inillah yang
menentukan berhasil tidaknya seseremaja



menguasai keseimbangannya.

Kemampuan Seseremaja datam
menguasai emosinya inl nampak dalam
siluask-situasi

bermacam-macam

sikapnya
fertenty, Yang
coraknya. Umumnya remaja yang sudah

menghadapi

matang emosinya selaly  menunjukkan
sikap yang positif dalam menghadapi
kehidupan Ini.

Pada masa remaja umumnya
perkembangan emosi akan mengarah
pada terbentuknya suatu kematangan
emosi. Kematangan emosi akan tercapai
pada usia dewssa, akan telapi secara
intensif mulai terbentuk sejak masa bayi,
kanak-kanak dan remaja. Kemampuan
untuk bersaksi secara emosicnal sudah
ada sejak bayi (Baldwin dikutip Hurlock,
1988: 134) Selanjutnya, pencapalan
kematangan emosi seseremaja ditandai
dengan adanya kemampuan uniuk
melakukan penyesuaian dir. Seseremaja
semakin mafang emosinya, maka a akan
semakin mampu menyesualkan dirinya
gengan  keadaan-keadaannya — yang
menimbulkan tekanan pada emosinya.

Seromaja siswa remaja dikatakan
sudah mencapal kematangan emosi bila
pada masa remaja tidak meledakkan
dihadapan
melainkan menunggu saat dan tempat
yang lehih tepat plila urituk

amosinya remaja  lain,

mengungkapkan emosinya, dengan cara-
cara yang lebih dapat diterima. Remaja
yang telah mencapal kematangan emosi
akan mampu menilai siluasi secara kritis
terlebin dahuly sebeium bereaksi secara
emosional, ldak lagi bereaksi fanpa
berpikir sebalumnya,

Hurlock (1990: 229) mengatakan
bahwa keseimbangan emosi dapal
diperoleh dengan 2 cara vyaltu: 1)
meangandalikan lingkungan dengan tujuan,
supaya emasi yang ftidak menvenangkan
cepal dimbangi dengan emosl yang
menyanangkan, 2) adalah dengan
mambarntu anak mengembangkan
toderansi terhadap emosinya. Selanjulnya
Hurlock (1980: 213) mempertegas bahwa
rermaja yang emosinya telah matang dapat
memberikan reaksi emosional yang stabd,
tidak berubah-ubah dari satu emosi atau
suasana hati ke emosi atau suasana hati
vang lain, seperi pericde sebelumnya.

Melihat dari uraian di atas maka
dapat disimpulkan bahwa kematangan
emosi adalah kemampuan Individu untuk
menguasal emosinya, sehingga dapat
memberikan reaksi emosional yang stabil,
fidak berubah-ubah dari satu emosi ke
emosi yang lain dan tidak meledakkan
emosinya di  hadapan remaja lain,
melainkan menunggu saal dan tempat
yang lebih tepat untuk mengungkapkan



emosinya dengan cara-cara yang labih
dapal diterima serta mampu menilai situasi
sacara krilis sabelum bereaksi secara
ermosional,

Aspek-aspek Kematangan Emosi

Maslow (Bischot, 19693 127)
menvebutkan beberapa aspek dari individu
yang mempunyai kematangan  emosi,
yailu:

a. Bersikap realistik, mampu mengambi
sikap dan kepuluzan akan suatu hal
dengan tepat.

. Menerima difi sendiri dan remaja lain
seperii apa adanya.

c.  Mempunvai  spontanitazs,  mampu
beringkah kaku yang wajar dan mudah
menyvesuaikan diri dergan keadaan
yang berlangsung.

d. Tidak tergantung kepada remaja lain
dan mementingkan adanmya pavacy

serta Mampu manyelesalkan

pekerjaan lanpa harus lergantung
pada remaja lain,

. Menyadari
pendapat dalam mencapai tujuan dan

adanya perbadaan
mementingkan nilzi-nilai etk dan
maral dalam mencapai iujuan hidup.

. Kreativitasnya tirggi, A
berinovasi dan berimprovisasi.

g. Memikirkan kesejahteraan remaja

banyak, mampu berempall  dengan

sesamanya dan mampu  bergaul
dengan remaja kain dan kelas sosial
vang lebih rendah.

h. Mempunyai rasa humor yang baik,
tidak terlalu serius, mudah bercarda
ietapi  tetap
kesopanan dalam barcanda, misalnya
tidak tertawa secara membalbd buta.

l. Senang tantangan dan petualangan

menjaga  nilai-nilai

b,

|- Mampu menyelesaikan persocalan,

sesual dengan masalah  yang
dihadapi, tidak mengukur segala
sesuatu dar difl sendir stau obyektf
daiam mengatasi masalah,

Dari wraian di atas disimpulkan
bahwa remaja yang memiliki kematangan
amosi dapat bersikap refistik, menerima
dirl sendiri dan remaja lain seperti apa
adanya, mudah menyesuaikan diri, mampu
menyelesaikan persoalan secara obyektf,
lidak tergantung pada remaja |lain,
mementingkan nilai-niai etk dan moral,
mampy  berempati, mempunyal  rasa
humar, memiliki kreativitas serfa senang

tantangan,
Mengelola Emosi

Emosi negatif perlu dikelola dengan
baik, agar energi yang dihasilkan bisa
mengarankan individu untuk menghasiikan
sesuatu yang positif. Menundt beberapa



penslitian, berpikir positif tidak member
banyak pengaruh kepada kondisi emosi,
hal ini terjadi karena memang diri terbiasa
untuk melakukan pemikiran secara Negatif,
Disaat individu melakukan  pemikiran
secara Positif maka bawa semua bagian
dari diri kita untuk ikut berpikir Positif,
Mantinya keputusan selanjutnya yang di
ambil akan semakin lebih jernih dan
atmosfir tergesa-gesas askan  hilang.
Sehingga dampaknya findakan yang
diambil selanjulnya akan lebih balk. (e-
paikologl.com, 2006),

Dampak vang dirasa:

Pikiran Positif = Emosi lebih tenang +
Mampu mengamibil
keputusan  dengan
dampak yang lebih
baik + Lingkungan
sekitar akan But

terkena imbas
positif.
Berpikir Positif
Mengenali berpikir positif secara
mendalam

Femaja vang berpikir positil selalu
melihat masalah sebagal tantangan yang
harus dihadapinya. Apapun masalah yang
dihadapi tidaklah membuatnya merasa
lemah, melainkan membeniuk semangat

untuk memecghkan masalah tersebut,
Energi yang dimiliki tidak akan pamah
habis sehingga harus selsly siap
menghadapi setlap permasalahan,

Mereka yang berpikir positif selalu
medihat permasalahan secara  objektif,
masalah adalah tantangan yang peslu
segera diselesaikan, tanpa menundanya
inisiatif urituk
menyelasaikan masalah. Remaja yang
berpikir posilif selalu mempunyal waktu
untuk dirinya melakukan hal-hal kecil yang
bermakna pada dirinya. Remaja fu

dan mempumnyai

menikmati setiap pekerjaan yang dibarikan
kepadanya dan melakukannya dengan
ketulusan yang mesti diselesalkan dengan
baik.

Remaja berpikir positif selalu dapat
menerima saran dan ide dar orang lain,
Kritikan yang diterima bukanlah hal yang
mengancam  dirinyva, melainkan  suatu
pertimbangan  buat  dirinya  unfuk
melakukan hal vang terbailk. Selain ifu
remaja vang berpikir positif selaiu erbuka
dengan hal yang baru, akan tetapi penuh
perimbangan logis dan fidak oegabah
dalam mengambil keputusan, Sikap hati-
hatl dan mempertimbangkan banyak hal
langkab  awal  dalam
pengambilan keputusan. Remaja separti ini

menipakan

bukanlzh remaja yang lamban dan tidak
tanggap dengan hal-hal kecil.



Kekuatan Barfikir Positif

Otak dan Jiwa manusia mengalami
perkembangan dan menuju  proses
panyampurnaan  lerus-menerus, Sel-sel
otak terus berkembang atau menyusut
selfing dengan pikiran dan perbuatan
seseramaja, Jika seseremaja berpikir dan
berbuat yang bermanfaat menuju kualitas
finggi, maka jumlah zel-zel otaknya bakal
berkembang biak. Sebaliknya, jika berplkir
dan berbuat wvang tdak bermanfaat
berkualitas jelek, maka vang terjadi adalah
penyusutan sel-zel otak,

Bagi ofak, sebenamya anlara
berpikir dan berbuat tidaklah ada bedanya.
Kelika seseremaja berplkir, muncullah
sinyal-sinyal listrik. Demikian pula ketka
seseremaja berbual, a juga mamunculkan
ginyalzinyal listrik. 'Dunia otak’ lak lebih
hanyalah dunia yang bersl sinval-sinyal
strik. Balk  ketika dia  sedang
memerintahkan  unluk  menganalisa,
berpikir, merenung, berkata-kata, melihat,
mendengar, emosional, maupun bargerak
atau berlar. Semuanya lak lebih hanva
berupa sinyal-sinyal listrik belaka, yang
memerintahkan organ-organ ainnya untuk
beraaksi, (Moback, Demarest, 1993).

Jika kita berpikir dan berbuat jahat
serta berada dalam kondisi emosi yang
negalif, sel-zel olak bakal mengalami

kerusakan secara bertahap sairng dengan
lamanya pendidikan ifu dan otak juga
mengeluarkan kortisol yang efeknya kalau
terus-terusan diproduksi (karena  sering
marah, sering i hati, dengki, dsb),
stemina turun, biza
menyebabkan penyvumbatan pada
pembuluh darah [(sehingga akhirmya bisa
stroke), dan menyebabkan berbagal
penvakit  lainnya. Sebaliknya, kalau
individu berpikir dan berbuat baik, sel-zel
sarafnya bakal berkembang biak dan otak
juga akan mengeluarkan seratonin yang
efeknya dapal mengusir korisol. Sel-zel
garafl yang berkembang biak itulah yang

membuat

bakal meningkatkan power alias kekuatan
otak  dan  Jiwa seseremaja.  Karena
kekuatan otak seiring dengan jumlah sai-
terbantuk  semakin
sempurna. Jalah satu upaya memproduksi
serotonin ini adalah dengan lertawa yang
sehat (Pulr, 2006},

Individu yang selalu berpikir positif
dizabul posidive thinker, Berpikir positif
adalah pilihan terbaik bagi setisp remaja
dalam setiap situasi. Berpikir positif adalah
berpihak pada apapun yvang sifatnya positif
dan lebih baik. Berpikir positif selalu
menghasilkan oufput vang positif dan
membawa individu lebih mantap dan stabil
dalam menghadapi kondizl vang bidak baik.

sel saraf vang



Pendidikan Jasmani

Konsep dasar tentang aklivitas
jasmani sangat beragam, sepert bermain
{play), pendidikan Jasmanl (physical
Education), olahraga (sport), rekreasi
(recreation), tarl  (dance).
merupakan fitrah manusia yang paling
hakiki sebagal makhluk homao luden,
bermain adalah suatu kegiatan Juapan
ekspresi, pelampiasan ketegangan, atau

Bermain

peniruan peran, seperli saal anak melihat
harimau maka anak akan meniru gaya
harimau menerkam mangsanya, sudah
barang lentu sebagai mangsa adalah
teman-teman  bermainnya. Pendidikan
barmain adalah kegiatan yang bernuansa
rlang dan gembira.

Hakikat pandidikan jasmani bersifat
wniversal, berakar pada pandangan klasik
terdang kesatuan “raga  dan  jiwa’,
pendidikan  jasmani merupakan bagian
intagral dari pendidikan seutuhnya melalul
pendidikan jasmani vang memilki tujuan
meningkatkan individu secara fislk maupun
jiwanya, Tujuan pendidikan jasmani adalah
bersifat holistik, bukan hanya hanya pada
aspek psikomotor tetapl juga koginitif,
afektif.
meliputi aspek kebugaran jasmani dan

Pengembangan  pskomobor
kemampuan biologik organ tubuh untuk
meningkatkan efisiensi kerja  biologik
lubuh. Pengembangan kognitif meliputl

pengetahuan  tentang fakta, konsap,
penalaran dan  pemecahan masalsh,
Pengembangan afektif melipuli sifat-sifat
psikologis dan unsur-unsur  kepribadian
yang seutuhnya. Hal inl dipertegas definisi
penjas  dalam SK Mendikbud nomor
413/UM887T (dalam Lutan, 2004) yang
menjelaskan bahwa Penjas merupakan
bagian integral dar pendidikan melalui
pendidikan jasmani yang bertujuan untuk
maningkatkan individu secara organik,
neursmuscular, intelektual dan emosional.

UU MNo. 3 Tahun 2005 tentang
Sistemn Keolahragaan MNasional, olahraga
lerdiri atas 3 pilar; (1) Olahraga pendidikan,
{2) Qlahraga rekreasi, dan (3) Olahraga
prestasi. Pasal 18 ayat 1 UL No. 3 Tahun
2005 dissbutken Olahraga Pendidikan
diselengggarakan sebagai baglan dard
prosas pandidikan, sehingga
petaksanaannya tidak terlepas darl UU Mo,
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Masional. Sukintaka (2004) mengatakan
bahwa pendidikan jasmanl adalah proses
interaksi  antara pesera didk dan
lingkungan melalui pendidikan jasmani
untwk  menuju  manusia Indonesia
seuiuhnya.

Annarino, Cowell, dan Hazellon
(1980} aspek-aspek yang dikembangkan
pendidikan jasmani sebagi bagian dari
prosas pendidikan adalah:
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(1) physical damain,
(2} psychomaltor domain,
{3) eognifif domain
{4) affectif domain

Pendidikan Jasmani merupakan
suatu proses Interaksl anlara siswa dan
lingkungan  yang  dikelola  melabui
pendidikan  jasmani secara  sistematik
untuk membentuk manusia seutuhnya,
yaitu untuk mengembangkan aspek
physical, psychomalor, cognitif, dan aspek
affektif. Pelaksanaan Pendidikan Jasmani
diberkan disekolah sejak anak di Sekolah
Dasar sampal Sekolah Menengah, yang
dituangkan dalam kurkulum, Berkaltan
dengan hal tersabut maka secara kurikuler,
pendidikan jasmani di sekolah digunakan
untuk mencapai lujuan yang yang telah
ditetapkan  dalam  kurikulum  vang
mencakup ranah cognilif, afektlf, dan
psychomotor, dan physical.

Membentuk Kematanagan Emosi dan
kekuatan Berpikir Positif Siswa Remaja
Melalui Pendidikan jasmani

Pada kehidupan sehari-hari emosi
memegang peranan yang sangal besar,
bahkan kadang-kadang lebih berpengaruh
daripada pemikiran yang jernih terutama
pada masa remaja. Crow dan Crow (1984,
137) mengatakan
menantukan arah tingkah laku individu dan

bahwa oSt

mengambil baglan dalam setiap situasi
kehidupan. Masa remaja dianggap sebagai
periode "strom and stres”, dan pada masa
ini remaja mamiliki emasi yang belum stabil
yang disebut hightened emalionality.
Remaja yang mengalaml hightened
emotionality akan mengalami perasaan
idak aman, tidak menantu, sering
mengalami control tidak terkendali dan
sefng tidek bisa berkonsentrasi. Dalam
keadaan seperti inl remaja atau mahasiswa
akan mengalami gangguan dalam
belajarnya, karena dalam proses belajar
diperiukan konsenirasl untuk menyerap
materi yang dipelajari {Hurlock, 1980, 125).
Sependapat dengan Crow dan Crow
(1984, 137) mengatakan bahwa tekanan
emosi dan frustasi emosional dapat
menghambat efislensi belajar , dan akan
mempengaruhi  keberhasilan  belajar,
sadangkan ketenangan emosional akan
banyak memberikan fasilitas dalam belajar.
Remaja yang emosinya stabil atau
mencapal kematangan amosi akan mampu
mentolesir  peningkatan  emosi.  Siswa
remaja yang emosinya stabil cenderung
tepang, Idak
tertekan., mampu memusatkan pikirannya

mengalami  perasaan

untuk  berkonsentrasi  dalam  belajar

sehingga mampu memperoleh prestasi
belajar yang balk dalam pendidikannya.
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Fendidikan jasmani memillki tujugn
vang bersifat menyeluruh yang meancakup
aspek fisik, kognitif, afektif, emosional,
sosial dan moral. Pendidiken Jasmani
merupakan suatu proses interaksi antara
siswa dan lingkungan yang dikelola melalui
pendidikan jasmani secara sistematik
untuk membentuk manusia seutuhnya,
mengembangkan aspek
physical, psychomotor, cognitif, dan aspek
affekti,

Semua aspek-aspek kematangan

yailu  uniuk

emosi seperti yang dikemukan oleh
Masiow (Bischot, 1969: 127), akan
tercakup dalam penjasor yaitu: 1) Bersikap
realistik, mampu mengambil slkap dan
kaputusan akan suatu hal dengan tepal. 2)
Menerima diri sendiri dan remaja lain
seperi apa adanya. 3) Mempunyai
spontanitas, mampu bertingkah laku yvang
wajar dan mudah menyesualkan diri
dengan keadsan vang berdangsung. 4)
Tidak tergantung kepada remaja lain dan
mementingkan adanya privacy sera
mampu menyelesalkan pekerjaan tanpa
harus tergantung pada remaja lain, 5)
Menyadarl adanya perbedaan pendapat
dalam mancapai tujuan dan mementingkan
nilai-nifai etik dan moral dalam mencapai
lwjuan hidup. 6 Kreativitasnya tingal,
mampy berinovasi dan berimprovisasl. 7)
Memikirkan kesejahteraan remaja banyak,

mampu berempati dengan sesamanya dan
mampu bergaul dengan remaja lain dan
kelas sosial yang lebih rendah, &)
Mempunyal rasa humor yang baik, tidak
teralu serius, mudah bercanda tetapi tetap
menjaga nilai-nilai  kesopanan dalam
bercanda, misalnya tidak fertawa secara
membabi buta. 8) Senang tantangan dan

petualangan baru. 10}
manyalasaikan persoalan, sesual dengan

Mampu

masalah yang dihadapi, tidak mengukur
segala sesuatu dar difi sendiri  atau
obyektif dalam mengatasi masalah.

Konsep dasar lentang
keolanragaan sangat beragam, seperti
bermain  (play), pendidikan  jasmani
(physical Education), olahraga (spart),
rewreasi (recreation), tan (dance). Bermain
merupakan fitrah manusia yang paling
hakiki sebagai makhluk homo luden,
bermain adalah suatu kegiatan luapan
ekspresi, pelampiasan ketegangan, atau
peniruan peran, seperli saal anak melihat
harimau maka anak akan meniru gaya
harimau menerkam mangsanya, sudah
barang tentu sebagai mangsa adalah
Pendidikan
bermain adaiah kegiatan yang bermnuansa

teman-teman  bermainnya.

riang dan gambira,

Dalam suasana yang bemuansa
nang dan gembira maka kelegangan
akan  menurun,

emosional sehingga

12



dengan penjasor ini akan terbigsa dalam
suasana tersabul sshingga remaja dapat
mencapal kamatangan emosi dan akan
mampu  mentoleric  peningkatan  amosi,
Siswa remaja yang emosinya stabil
cenderung  fenang, tdak mengalami
perasaan terekan, mampu memusalkan
pikirannya wuniuk berkonsentrasi dalam
belajar sehingga mampu memperaleh
prestasi  belajar  yang balk  dalam
pendidikannya. Dengan demikan unbuk
mencapai tujuan pendidikan yaitu untuk
menghasitkan  Insan  Indonesia cerdas
komprehensif dan kompelitif akan tercapai,

KESIMPULAN

Fada kehidupan sehari-har emosi
memeagang peranan yang sangat besar,
bahkan kadang-kadang lebih berpengaruh
daripada pemikiran yang jermnih terutama
pada masa remaja. Emosikadang-kadang
menentukan arah tingkah laku individu dan
mengambil bagian dalam setiap situasi
kehidupan. Masa remaja dianggap sebagal
periade “strom and stres”, dan pada masa
Ini rermaja memiliki emosi vang belum stabil
yang disebut highfened emationaiily.

Seorang remaja  wvang  mamibiki
kematangan  emosinya jlka dapat
memenuhi  aspek-aspek  anlara  lain
meliputi. bersikap relistic, menerima diri
sendirl dan remaja lain seperti apa adanya,

mudah menyesuaikan difn, mampu

maenyelesaikan persoalan secara obyakiif,
lidak tergantung pada remaja |ain,
mementingkan nilai-nilai etk dan moral,
mampu  berempali, mempunyai rasa
humor, memiliki kreativitas serta senang

tantangan.

Semua aspek-aspek kematangan
emosi tersebut dapal dibentuk melalui
penjasor, sebagai contoh; sportif mengalkul
kehebatan lawan, mudah menyesuaikan
diri, percaya pada dirfi prbadi dan
sebagainya.

DAFTAR PUSTAKA

Abu Ahmadi dan Munawar Shoieh (2005).
Paikodoo FPerkembangarn,
Jakarta: PT. Rineka Cipta

Annarino, Anthony A, M Cowell, Charles
C., and Hazelton, Helen W .(1980).

Cwriculum Theory and Desfgn fn
Pcﬂyma! Educalion, 3T Louks: The
Mosby Publication

Bischot, F.J.(1968). Adult Psychology, Maw
York and Londen; Harper and Row,
FPubliser,

Bruno, F.J (1988), Kamus [stilah Kunci
Psikologi, Yogyakarta: Kanisius.
Compton, William C., (2005). An
infroduction o Posithe  Psikologr,
Thomszon Wadsworth: Balmont, LISA

Craw, D, and Crow, A. (1984). Penerjemah
Drs. £ Kasijan. Psikologi Pendidikan.
Surabaya: PT Bina llmu.

Drever, J. (1986). Kamus Psikologi.
Jakasta; PT. Bina Aksara.

Filiana Putri, (2008). Kekuatan Berfikir
Positif. www_daruttauhid.com



Gunarsa, 5.D. dan Gunarsa¥Y.SD. Walgito, B. 19893. Pengantar Psikologi
(1986). Psikologi Remafa. Jakarta: Umum. Yogyakaria: Andhi Offset.
BPK. Gunung Mulia. )

Hamalik, O. (1990). Metode Beigjar dan W, vaval.com
Kesulitan-kesulitan Belajar. ‘blogfindex.php?/archives/162-
Bandung: Tarsilo. Berpikir-Positif-Positif-Thinking.

Huriock, E.B.(1888). Perkembangan Anak.

Jilid 1. Jakarta: Edangga.

Hurlock, E.B. {1590), Pzikotogl
Perkembangan, Suatu Pendekatan
Sepanjang Rentang Kehidupan.

Jakarta: Edangga.

Lopez, 5.J. & Synder, C.R. (2003). Positive
Psychological Assesment.

Washington, DC; Ammerican
Faychological Association.

Lutan, Rusli {2004). Pembaharuan
Pendidikan Jasmani of Indonesia.
Jakarta: Ditjen Olahraga Depdiknas.

Manz, Charles C., (2007). Manajemen
Emasi, Diva Press Group: Jogjakarta

Meichatl.5.(1883). Kesshatan Menlal
Yoogyakarta: Fak, Paikolog
Uiniversitas Yogyakarta.

Noback, C R., (1993), The Human Nervous
Sistem. (edisi bshasa Indonesia)
EGC: Jakarta

Rahayw,D. Iswar, (1988). Perbedaan
Frestasi Belajar Anfara Siswa Yang
Terganggu Emosi Dengan Yang
Tidak Terganggu Emosi Pada Siswa-
siswi Kelas 1 SMA Neger 1.
Yogyakarta. Intisari Skripsi.
Yogyakarta,

Ryff, C. D. (1989). Happiness Is
Everything, Or Is It? Exploration on
the Meaning of Psychological Well-
being. Journal of Personality and
Social Peycholagy, Vol, 57, 6, 1068 -
1081.

Sukintaka (2004). Teord Pendidikan
Jasmani: Fllosofi, Pembeiajaran dan
Masa
Depan. Bandung: Penerbit Nuansza

14



Daterbithan Odeh:

Mirusan Pendidikan Olahraga

Jurnal Pendidikan dasmeni ndonesio Fakultas Hmu Kealahragaan
Volume 12, Namor 3, November 3015 Universitas Nagerl ¥Yogyakarta

MODEL PERMAINAN AIR (WATER FUNGAMES) UNTUK
MENINGKATKAN POTENSI BERENANG DAN
PERILAKU KARAKTER SISWA SEKOLAH DASAR

Ermawan Susanio
Universitas Megerl Yogyakarta, JI. Kelombe Me. 1, Karangmalang, Yogyakarta 55281
Emall: grmawaniiiuny.ac.id

Abstract

This paper aims fo outine the game model (water fun games) in increasing the polential for
swimming as well as foster the behawvior of the student's character, The specific objectives fo
be achieved: (1) Develop forms of the game (water fun games), and (2} To test the water
game products. To achieve these targels, the study was designed through research &
development in five phasing. The subject of research to oblain perceplion needs wafer games
are students and teachers of physical education. The subject of research fo develop the game
of water is a physical educalion experts and leaming experts aquatic. Subfect trials are the
sfudents of primary school. Data analysis using descriptive statistics and analysis of variance.
The results showed completion of 33 form the integrated wafer games character frails are
expecied o jmprove swimming skills. The element of water gameas I conlains: name of wafer
games, images, objeclives, level of the game, the equipment used, the depth of the water,
place sellings, number of participants, how lo play, the polential of the developed swimming
skills, and charactsr

Key Words: water fin games, potential swimming abilify, character behavior.
Abstrak

Tulisan ini bertyjuan unluk menguraikan model permainan air (water fun games) dalam
maningkalkan potensi berenang sekaligus menumbuhkan perilaku karakter siswa. Tujuan
khusus yang ingin dicapai: (1) Menyusun bentuk-bentuk permainan air (waler fun games), dan
(2) Melakukan ujl coba produk permainan air. Untuk mencapai target tersebut, penelitian
didesain melalul research & development dalam lima pentahapan. Subjek penslifian untuk
memperoleh persepsi kebutuhan permainan air adalah siswa dan guru pendidikan jasmanl.
Subjek penelitian untuk mengembangkan permainan air adalah ahli pendidikan jasmani dan
ahli pembelajaran akuatik. Subjek ujicoba adalah ziswa ziswi sekolah dasar. Angzlisiz data
menggunakan statistik deskriptif dan analisis varians. Hasil peneliian menunjukkan
tersusunnya 33 benfuk permainan air yang terintegrasi perilaku karakter yang diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan renang. Unsur permainan air tersebut berisiz nama
parmainan air, gambar, tujuan, level permainan, perlengkapan vang dipakai, kedalaman air,
pengaturan tempat, jumlah peserta, cara bermain, potensi keterampilan renang yang
dikembangkan, dan perilaku karakter,

Kata kunci: permainan air {water fun games) kemampuan berenang, perilaku karakter



PENDAHULUAN

Ruang lingkup mater pelajaran
Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar (30)
terdiri dari enam unsur utama, antara lain;
Permainan  dan Olahraga, Aktivitas
Pengembangan, Uji diriSenam, Aktivitas
Ritmik, Akuatik (Aktivitas Air), dan
Pendidikan  Luar Kelas (Oufdoor
Education). Materi akuatik tersebut berisi
tentang aktivitas-aktivitas yang dilakukan di
kolam renang, seperti; permainan air,
gaya-gaya renang, keselamatan di air, dan
pengembangan aspek pengetahuan yang
relevan sera nilai-nilal yang terkandung di
dalamnya (Siandar Kompetensi
Fendidikan Jasmani Sekolah Dasar, 2004;
12-15), Di dalam kurikulum 2013
matapelajaran pendidikan jasmani, ruang
lingkup atau materi akuatik tetap ada. Hal
peranan
Pendidikan Jasmani sangat penting, yang
memberikan kesempatan siswa  unfuk

imi - menunjukkan  bahwa

terfibat langsung dalam aneka pengalaman
belajar melalul aktivitas jasmani, bermain
dan olahraga. Pengalaman gerak vang
didapatkan siswa dalam Pendidikan
Jasmani merupakan Kontributor penting
bagi peningkatan angka partisipasi
sekaligus merupakan kontributor penting
bagi kesejahteraan dan  kesehatan
sepanjang haval (Sledentop, 1990; Ratliffe,
1884; Thomas and Laraine, 1994; Stran
and Ruder 1996; CDC, 2000).

Marmun demikian fakta
menunjukkan bahwa proses pambelajaran
akuatik yang dilakukan di tingkat Sekolah

Dasar belum oplimal. Rencana program

pembelajaran akuatik pada umumnya tidak
ada, Tugas peEngajaran renandg,
dibebankan kepada guru kelas bukan guru
dengan keahlian renang. Di sisi lain
pambelajaran akuatic yvang dilakukan di
Sekolah Dasar masih secara kaku. Hal inl
terjadi karena program yang dilaksanakan
mengacy pada program [atihan renang
untuk orang dewasa yang menekankan
pada penguasaan keterampilan gerakan
renang lengkap. Keadaan ini tidak sesuai
dengan pendekatan pembelajaran yang
tedah digariskan dalam  kurikulum  yang
menitikberatkan pada permainan air (water
fun games). Secara umum, pembelajaran
di SDVMI  seharusnya dikemas dalam
bentuk permainan dan tidak diarabkan
untuk  menguasal cabang olahraga
tertentudaniebih mengutamakan prosas
perkembangan motorik siswa dari waktu ke
waklu. Oleh karena fu, melode yang
digunakan menekankan pada aktivitas fisik
vang memungkinkan siswa dalam suasana
gembira dan menemukan sesuatu yang
baik.

Pada klasifikasi usia untuk mulat
memperkenalkan olahraga pada anak-
anak, diketahui bahwa olahraga akuatik
(renang) dapat mulai diajarkan pada usia
dinl. Menurut Bompa (1920: 35) belajar
renang idealnya sudah dimulai antara usia
37 tahun, pada uosia 10-12  tahun
merupakan usia  untuk  spesialisasi,
sedangkan usla prestasi puncak berkisar
antara 16-18 tahun. DI negara maju
program akuatik S0 lebih terfokus pada

pangenatan aspak matorik di air sebagai
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dasar keterampilan
Fembelajaran akuatik kini semakin dminati

berenang.

sacara luas di tingkat Sekolah Dasar. Guru
dan siswa mulai menaruh minat terhadap
program akuatik karena program ini
menumbuhkan rasa senang, menciptakan
suasana sosial yang  baik  untuk
perkembangan anak, membangun rasa
percaya dirl, dan menghasilkan kesegaran
jasmani dan kesehatan. Pembelajaran
akuatik juga dapat mengurangi kenakalan
anak atau mengurangi tingkat keaktifan
{hiperaktify anak karena tefjadi penyaluran
energi untuk kegiatan vyang positif.
Pembelgjaran akuatik juga bermanfaat
untuk rehabilitasi, melatih kedisiplinan, dan
membentuk  karakier yang  positif.
Pembelajaran akualik membantu
parftumbuhan anak secara optimal seperti
penambahan tinggl badan, kekuatan masa
otol, dan kecepatan reaksi.

Adapun faklor pendukung yang
mempangaruhi
pembelajaran  akuatk  antara  lain
munculnya kolam renang-kolam renang di
sekitar sekolah, Bahkan beberapa sekolah
mulai menciptakan kolam renang porfable
dalarn  ukuran kecil untuk kebutuhan
sekolah ity sendir. Fakior lainnya adalah
mindsel yang telah beredar luas bahwa
‘olahraga  terbaik®
dibandingkan dengan ofahraga lainnya,
terebih untuk anak Sekolah Dasar. Narmun
demikian, pambelajaran akuatik yang tidak

terlakzananya

renang  adalah

disampaikan dengan benar justru akan
mengakibatkan terjadinya penyimpangan-
panyimpangan anatomis maupun fisiologis

anak saperli cedera, tenggelam, dan risko
kematian, Penyampaian materd dalam
pembelajaran akuatik yang salah juga
lerjadinya
kesalahan  gerak  vyang h-Eralcil:llal
terhambatnya pertumbuhan anak.

Dilinat dari fungsi pembelajaran,
ada lma jenis rancangan pembelajaran
akuatik yang penting untuk diberilkan, yaitu:
(1} developmental agqualic  molor
seguence, (2) water compefence, (3) drif
and practice, (4) walgames, dan (5) salf
assessment, Pembelajaran akuatik yang
dilaksanakan di sekolah-sekolah belum
memberikan kelima fungsi tersebut.
Pembelajaran Akuatik Berbasis
Permainan (aguaticfeaching based on

menyebabkan kesalahan-

games)

Program akuatik adalah segala
aktivitas yang dilakukan di dalam air yang
bartujuan untuk melatih anak memperaleh
kemajuan potensi motorik, kognisi, afeksi,
dan sosial. Aktivitas akuatik ialah segala
macam bentuk aktivitas air yang dapat
dilakukan di sungai, danau, laut, pantai,
EaUpUn katam
pembelajaran akuatik Sekolah Dasar tidak
terlepas dar pengembangan potensi anak

renandg. Prozes

meialui figa ranah yailu motorik dasar
{basic  psychomotor  skilt),  sikap
(basicattifude), dan pemahaman (basic
undersfanding) (Langendorfer & Bruya,
1995; Dougherly, 1990; Graver, 2003).
Indikator  keberhasilan
akuatik siswa sekolah bukan terletak pada

pembelajaran

seberapa jauh anak menempub jarak
renang atau sebarapa banyak gaya renang
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yang dikuasal, tetapi berapa banyak
indikator keterampilan yang dikuasai
Program akuatik Sekolah Dasar terdapat
sembilan indikator keberhasilan, masing-
masing indikator terdapat 1-5 level, Siswa
yang menguasai sembilan  indikator
dengan level tertinggl maka siswa tersebut
dikatakan berhasi mengusal gerakan
renang. Indikator tersebut antara lain:

Tabal 1. Indikator Keberhasilan
Pembelajaran Akuatik Sekolah Dasar

dilakukan dalam situasl Yang
menyenangkan dengan menggunakan
strategl, metode, materl dan media yang
menank sera mudah dilkuti oleh anak.
Melalul bermain anak diajak untuk
beraksplarasi, menemukan dan
memanfaatkan objek-objek vang dekat
dengan anak, sehingga pembelajaran
menjadi barmakna, Permainan bagi anak
merdpakan  proses  kreatif | untuk
bereksplorasi, dapat mempelajari
keterampilan yang baru dan dapal

Indikator

L ertsilriakane! Lﬂ"’ﬂl vel
1 mendgambarkan durfla . Kktika bermain

P&nganalan_Eir (water orenfation)

rr*arel:a rnambapgur nngsrtl n yang

Masuk kolam renang (water entry)

berkaitan dengan psngalﬁmanny{a_

Kontrol nafas (breath controf)

Mengapung (buayancy)

Hpkikat pgrmainan adalah akiivitas
iﬁrsrnanl Yang diakuran ¢ :

Posigl badan (body position)

singguh,| sukardla, dan| menyenangkan.

Dorongan lengan (armn propulzion)

Sukintaka

Istirahat lengan (arm recovery)

aktivitas

Gerakan tungkal (leg action)

sukarela

Renang lengkap (combined movemsni)

{Langendorfer & Bruya, 1995; 38)

Pendekatan pembelajaran pada
tingkat Sekolah Dasar dilakukan dengan
berpedoman pada suatu program kegiatan
vang felah disusun sshingga seluruh
perilaku dan kemampuan dasar yang ada
pada anak dapat dikembangkan dengan
sobaik-baiknya (Spengler, 2001; Clement
A, 1987).

Upaya-upaya pendidikan vang
diberikan  oleh  pendidk  hendaknya

untiek

senahg—dar aklivitas

tersebut.  Pembelajaran  akuatk juga
melibatkan  aklivitas  jasmani  yang

dilakukan dengan sungguh-sungguh untuk
mencapal fujuan pembelajarannya. Melalui
pendekatan bermain tujuan pembelajaran
akan mudah dicapal karena siswa akan
melakukan aktivitas  jasmani  dengan
sukarela, gembira, dan dalam suasana
¥ang manyenangkan.
Parmainan air merupakan
pengenalan murd terhadap air dengan
lanpa disadari. Dalam bermain siswa akan

berjalan, bedar, meloncat balk ke depan
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ke belakang maupun ke samping dan
kadang-kadang [atub ke air. Permainan ini
akan diakukan oleh siswa dengan gembira
lanpa disadarl siswa telah mengenal sifat
air, diantaranya: dingin, benda air,
memberikan hambatan ke atas atau
kedepan yang cukup besar. Dengan
permainan ini perasaan takut terhadap air
akan hilang dan timbulah kepercayaan
terhadap diri sendiri, sehingga akan mudah
menerima  bentuk-bentuk
berikutnya. Permainan inl dilakukan di
kodam renang dengan kedalaman antara 1=
1,25 meter. Dalam permainan ini dasrah
tempat  bermain dibalasi,
sehingga murid tidak lari keluar dari air
atau bergerak kearah yvang dalam.

Terdapat  beberapa
daelam  pembelajaran  akuatik dengan
pendekatan parmainan diantaranya buku
dan Peter Meaney tentang Wel Games: a
fun approach lo leaching swimming and
water safely tahun 2005 dan buku tentang
Water Fun: 116 fitness and swimming
activities for all ages, oleh Terr Leas tahun
2007, Serta beberapa sumber pedoman
pembelajaran akuatik [ainnya,
METODE

Rancangan

pelajaran

haruslah

pedoman

penelitian
menggunakan pendekatan penelitian dan
pengembangan, ( research & development
) (Borg & Gall, 1883; Gay, 1990) yang
bertujuan untuk menyusun permainan alr
(water games), Adapun prosedur utama
dalam penalitian dan pengembangan ini
terdin atas lima langkah, yaitu : (1)
melakukan analisis produk vang akan

dikembangkan; (2} mengembangkan
produk awal; (3) validasi ahli; (4) uji coba
lapangan; (5) revisi produk. Subjek
penelitian pengembangan melibatkan ahli:
(1) Pendidikan Jasmani‘, dan (2)
Pembelajaran Akuatik. Instrumen dalam
penelitian pengembangan digunakan pada
kegiatan evaluasi produk.  Instrumen
tersebut berupa lembar pengamatan atau
lembar evaluasi produk yang disusun
sandir oleh peneliti dengan
memperhatikan: (1) kesesuaian materi, (2)
kejelasan petunjuk pelaksanaan, dan (3)
ketepatan model permainan air bagi siswa.
Berdasarkan kegiatan vyang dilakukan
maka produk yang dikembangkan berupa
buku ajar Pembelgjaran Akvatik Berbasis
FPermainan. Rancangan isi atau materi
pokok buku tersebut antara laln @ Mama
permainan air, Gambar;, Tujuan; Jumiah
peserta; Cara
keterampilan renang dan Perilaku karakter.
Luaran yang dihasiikan dar peneliian ini
adalah buku: Pembelajaran Akuatik
Berbasis Penmainan yang dapat dijadikan
pedoman oleh guru dalam proses

bemnain;Potansi

pembelajaran akuatik guna meningkatkan
keterampilan berenang siswa. Analses
data yang diperoleh melalui angket pada
tinjauan pakar dianalisis menggunakan
statistik deskriptif. Hasil analisis data
digunakan sebagai dasar untuk melakukan
revisi.
HASIL
Draft Permainan Air

Draft permainan alr fersusun atas

33 jenis permainan yang terintegrasi

&



perilaky  karakter. Draft permainan  air

tersebut divalidasi oleh ahli pendidikan
jasmani  dan  pengajaran  akuatik.
Permainan air tersebut berisi antara lain :

1.

Mama Permainan Air. MNama
permainan air merupakan nama [ain
dari judul aktivitas. Mama permainan
dibual singkat namun menunjukkan isi
kegiatan atau aktivitas permainan
dimaksud.

Gambar. Gambar  menunjukkan
deskripsi gerak agar terlinat menarik.
Tujuan. Tujuan permainan
merupakan pokok kegiatan, untuk apa
dilakukan dan dengan maksud apa
dilakukan.

Level Permainan. Level permainan
terdiri dari Pemula, Menangah, atau
Sedang. Level Ini dimaksudkan untuk
membagi antara kelompok yang
sudah mahir beranang atau belum,
Perlengkapan. Menunjukkan alat dan
perlengkapan pendukung apa saja
wang harus dipersiapkan.

Kedalaman  Air. Terdiri  dari
kedalaman selutul. sepinggang, atau
dalam,

. Pengaturan Tempat. Untuk

membentuk formasi dan persiapan

tempat,

Jumlah Peserta. Tiap-tiap permainan

berbeda jumlah peserta nya.

Cara Bermain. Deskripsi utama

urutan atau rambu-rambau

pelaksansan permainan air.
Berdasarkan draft permainan air

yang disusun, terdapat 33 jenis parmainan

air lengkap dengan sistematika seperti di

atas. Secara singkat jenis permainan air

tersabut sebagai berikut ;

Tabel 3. Daftar Nama Permainan yang

Dikembangkan

Lomba Gelap | 2 | Menye
lari Total 3 | lam
mengg dan
endong hemb
di air uru
Hijau- Ambil | 2 | Penyel
Hitam Koin 4 [am
Nelaya [38| Bugi- | 2 | Perah
n vs Wugl |5 |u
[kan Maga
Ambil Memin | 2 | Selanc
Koin dahkan | 6 | ar Air
Benda
Mengh Menjej Penyel |
alau ak Air am
Racun Estafet
Motor h, # Sayap |2 | Pegan |
| Boat i Ayam (B |g
E Ramb
ut
: Ujung | 2 | Melari
Lingkar kan
_ i Diri
& |Bendok [2| Ular | 3 [Kaki
Penca |

dan 1 | Maga -[{:l

b Tal
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Cincin
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Sepen

uhnya

Validasi Ahli Draf Produk Awal

Produk awal permainan air untuk
siswa sekolah dasar sebelum diujicobakan
dalam ujl kelompok kecil dilakukan validasi
oleh para ahli yang sesual dengan bidang
panafitian. Untuk memvalidasi produk yang
akan dihasilkan, peneliti melibatkan dua (2)
orang ahll pembelajaran akuatik sekaligus
menguasai bidang pendidikan jasmani
yang berasal dan dosen dan tiga (3) orang
guru sekolah dasar, Validasi dilakukan
dengan cara memberikan draf produk awal
permainan alr, dengan disertasi lembar
evaluasi untuk ahli dan guru, Lembar
evaluasi berupa kuesionsr yang berisi
aspek kualtas permainan air dan saran
serta komentar dari ahli dan guru terhadap
permainan air. Hasil evaluasi berupa nilai
untuk aspek kualitas menggunakan skala
likert 1 sampai 4. Data yang diperoleh dari
pengisian  kuesioner
merupakan pedoman untuk menyatakan

oleh para ahli,

apakah produk permainan air dapat

digunakan untuk ujl coba skala kecil dan
skala luas.
Uji Validitas

Jumiah subjek atau siswa yang
digunakan dalam uji coba skala kecl
adalah sejumlah 30 siswa sekolah dasar
mulai dan kelas 1-6. Uji validitas koralasi
dilakukan dengan uji inter rater (antar
penilai), analisa data menggunakan
Anova-General Multifacet Model dari
Thomdike {1982) yaitu untuk menguji dua
variabel bertipe ordinal dan skala dengan
distribusi normal/parametrik, Uji kesahihan
atau validitas instrumen diujicobakan
terhadap 10 subjek/siswa. Data hasil uji
validitas pengamatan darl berbagai fakior
semuanya menunjukkan derajat hubungan
vang tinggi.
Tabel 5. Tingkat Validitas Aspek
Psikomotorik

2 |Raterz- r= | 0001 Valid
Skoor olal 0.9896
rater
3 |Rater3- | r= |0.001| Vaid
skor lotal 0.921
rater
Tabel 6, Tingkat Validitas Aspek Afektif
Nom P'Irbiﬁdil‘l E Hl}l.ﬂf."' ] Tt Etﬂ'.tl'.ls
or | ganskor | korelasi o
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| 1 | Rater1- r= | 0001 Vaid Higunakan untuk mengukur gejala sesuai
skor total 0.961 dengan vang didefinisikan  (Sugivono,
rater 18989; 270).

2 | Raterz- | r= |0.001| Vaid Uji Reliabilitas
skar total 0.943 Ui reliabllitas antar rater terdini dari
rater dua  jenis, uji koefisien  korelasi
3 Rater 3 - r= 0.001 | Valid KesepakatanAntar Rater dariKappa dan uji
skor total 1.961 oefisien korelasl antar kelas (Infraclass
rater orrelation  Coefficients, ICC). Ui
reliabilitas antar rater Kappa digunakan
Tabel 7. Tingkat Validitas Aspek apabila rater berumlah dua orang
sedangkan uji refiabilitas antar rater ICC

digunakan apabila rater lebth dari 2 orang
ahyu Widhiarso, 2006: 15). Penelitian ini

menggunakan 3 rater  sehingga

skortotal | 0912 enggunakan koefisien korelasi antar

rater elas. ICC menunjukkan perbandingan

5 Rater 2 — r = 0.001 | Valid gntara variasi yang diakibatkan atribut

skor tatal 0.950 ng diukur dengan variasi pengukuran

ratar ecara  keseluruhan. Uji  reliabilitas

3 Rater 3 — T = 0.001 | Valid Instrumen dalam penelitian ini divjicobakan
skortotal | 0.950 rhadap 10 subjek/siswa.

ratar Berdasarkan penghitungan statistik

Dengan demikian berdasarkan
penghitungan statistik validitas uji coba
Instrumen, baik pada aspek psikomotorik,
afektif dan kognitif diketahul terdapat
tingkat hubungan positif vang tinggi,
sehingga seluruh instrumen dinyatakan
dapat  digunakan
pengambilan  dala pada
Berdasarkan hasil analisis fakior tersebut
disimpulkan  bahwa
tersebut memiliki construel validity vang

valid  dan LartLik

skala |luas.
in=strurmen

dapat

baik, artinya instrumen tersebut dapat

reliabilitas uji coba skala kecll instrumen,
baik pada aspek psikomotorik, afektif dan
kognitif diketahui terdapat nilal reliabilitas
antar rater yang finggi, sehingga seluruh
instrumen dinyatakan reliabel dan dapat
uniuk pengambilan data.
Berikut disajikan tabel tingkat reliabilitas
masing-rmasing berdasarkan
perhitungan koefisien korelasi antar rater.

Tabel8. Tingkat Reliabilitas Masing-
masing Aspe

Fa‘ﬂ;ﬁ?ﬂ T Aspek.

digunakan

aspek

. | Koefisien | Status.
korelasi Rl




1 | Aspek r =0.994 | Reliabel
Psikomotorik
2 | Aspek r = 0.868 | Reliabel
Afektif
3 | Aspek r =0.814 | Reliabel
Kognitif |
PEMBAHASAN

Hasil pengisisan kuesioner yang
dilakukan oleh masing- masing ahli dan
guru didapat rata-rata lebih dari 3 {tiga) atau
masuk  dalam  kategori  penilalan
“baiktepatielas”. Dengan demikian produk
permainan air dapat digunakan dalam
ujicoba pelaksanaan permainan  air
Terdapat 33 permainan air yang terintegrasi
perilaky karakter yang berhasil dibuat. Ke-
33 permainan air tersebul antara lain
sabagal barikul:

1. Lomba lari menggendong di air.

Cara pelaksanaan;

a. Berpasangan dengan besar tubuh

yang saimbang.

b. Peluit dibunyikan, segera bedomba

sampai ke ujung kolam dangkal.

c. Penilalan, siapa yang paling cepat
fidak membuat
kesalahan jadi juara 1, yang paling
belakangan dihukum menyaryi,

sampai, dan

Polensi _renang:  untuk  melatih
kekuatan ofof,
Perilaku karakter: malatih kerjasama
tirn
2. Hijau=hitam.
Cara pelaksanaan ;
a. Beruk  dua  bars, saling
berhadapan. Baris yang satu hitam,

baris yang lainnya hijau. Bila guru
mengatakan hitam, meka baris
hitam harus lari, sedangkan baris
yang hijau mengejar dan berusaha
. menepuk bahunya,

b. Peraturan lari harus lurus ke depan.

c. Kalah, jika kena tepukan bahunya.

d. Latihan diulang baberapa kali,
Potensl renang: untuk  melatih
kecepatan bereaksi,

Perilaku karakter;

kejujuran

mengajarkan

3. Melayan vs ikan,

Cara pelaksanaan:

a. Siswa membuat lingkaran di dalam
air, saling berpegangan tangan.
Salah secrang siswa menjadi
kucing air dan seorang lain jadi
ikan. |kan leluasa keluar masuk
lingkaran, sedangkan gerak kucing
air terbatas akan dihalang-halangi
lawan yang membuat lingkaran.

b. Sebelum permainan dimulal, kucing
ar berada di luar lingkaran,
sadangkan | kan ada di dalam.
Kucing air mencoba menangkap
ikan,  bila lkan
parmainan selesai.

tertangkap

Potensi renang! untuk melindungi
yang lemah.
Paorilaku _karakter: mengajarkan
kerjasama
4. Ambil Koin.

Cara pelaksanaan:

a. Buat [lingkaran besar yang
menghadap ke dalam
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b. Guru akan melemparkan uang
recehan ke lengah lingkaran.
Setelah peluit dibunyikan, berebut

c. Peraluran, siapa yang paling
dahulu sampai itulah yang menang.

Potensi _renang: melatih  keberanian

mengambil uang. mengapung menggerakkan kaki.
Potensi_repang: untuk  melatih ilaku karakter: mengajarkan daya

menyalam secara tidak sadar. tahan dan pantang menyerah.
Perilaku  karakter: mengajarkan 7. Buaya Air.
keberanian Cara pelaksanaan:
5. Menghalau Racun. a. Saling berpasangan, yang seorang
Cara pelaksanaan: mengambang dengan posisi badan

a. Buat lingkaran masing-masing lurus, kedua lengan lurus ke depan.

jumlahnya 10 orang. Ditengah b. Begitu pelult dibunyikan parinernya
fingkaran diletakkan bola pingpong memagang kedua pergelangan kaki
(sebagai racun) saiu buakh. sambil mendorong melepaskan

. Kedua tangan disamping badan
siap untuk menyamburkan air.

Piluit dibunyikan, serempak
menyemburkan air kea rah bola
pingpong. Siapa yang kena bola
pingpong kena racun.

Potansi renang: agar siswa mampu
menghadapi semburan air yang
mengenal muka dan membiasakan
membuka mata meskipun mata
kena percikan air.

Perlaku karakter: mengajarkan
kegigihan dalam menghidari
bahaya.

pegangannya, parnemya maluncur
terus ke depan, layaknya seekor
buaya sedang berenang.

. Peraturan, siapa yang terjauh itulah

yang menang.

. Biza diulang sampai semuanya

pemah melakukan meluncur.
Potensi FENAn; keberanian
mefuncur dengan bantuan orang
lain.

Perilaku _ karakler: mengajarkan
daya tahan dan pantang menyerah,
8. KartuAlfabet

6. Mofor Boat
Cara pelaksanaan;
a. Buat barisan 5 bershal, masing-
masing berjumlah 4 sampal & crang.
b.  Begitu pluit dibunyikan saf perlama
mejuncur  dengan  meanggerakkan
kedua kakinya.
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mengasah
kemampuan
masuk dan
keluar, serta

kecepatan :

respaon.
Level :
Pemula/Menengah/Lanjutan.
: Kariu
alphabet plastik
barukuran

Perlengkapan

besar, masing-
masing satu

Set uniuk
tiap tim; daftar
kata- kata vang
telah
diteniukan.

: Dari

dangkal ke dalam, sesuai ukuran

Kedalamanair

masing-masing

anakfsiswa,
Jumlah Partisipan : Dimulai
dari grup kecil ke selurch kelas.
Pengaturan s Tim
berbaris di sepanjang tepian,
dengan karu yang dibagi
diantara
siswa.

Gury menyebutkan sebush kata
(sebagal contoh atau
‘lomba’), dan yang
memegang kartu huruf vang ada
berlomba menyeberangl  kolam,
memanjat kolam dan membentuk

'renang'’
slawa

tersabut. Tim
pertarna  vang berhasil mengeja
huruf dalam bansan akan menang.
Metode masuk kolam, keluar, dan
gerakan menuju air bisa bervariasi

susunan  kata

untuk menyesuaikan standar siswa

dan untuk menambah variasi
permainan.

Potensi renang . unkuk
mengasah kemampuan respon.
Perilaku karakier

mengajarkan keberanian,

kekompakan, dan kerfjasama

9. Bola Dan Simpai

Tujuan

Leavel

Perlengkapan

: Untuk melatih
penyelaman bagi
pemuladan
mangapung

bagi perenang

lanjutan,

FemulaMenangah/L
anjutan
: Bola berukuran
besar, satu simpal
untuk masing-
masing

tim, satu balok
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berat untuk masing-
masing pemain.

: Dangkal manuju
dalam,sesuai

Kedalam Air

standar masing-
masing
pPEmain,
Jumlah Partisipan : Dimulai dad grup
kecil kemudian ke
seluruh kelas.
: 2atu timyang terdiri

dari enamsampai

Pengaturan

delapan orang,

menyeberangi

kalam,
Cara Bermain:
Para siswa dalam salu tim berbaris
dipinggir kolam, siswa pertama memegang
bola. Pada saat dimulali siswa perama
masuk ke dalam kolam dengan cara yang
sesual dengan kedalaman kolam (atau
cara masuk vang telah ditentukan oleh
guru), larl atau berenang dengan
memegang bola
menyalam, melewati fengah simpai,
kemudian berbalik dan melemparkan bola
ke pemain kedua, Pemain kedua
mengulangi gerakan, sementara pemain
berenang

mengambll  satu  balok,

menuju  kesimpai,

perfiama menuju  balok,
menyelam,
membawanya sampai sisi lain kolam,
kemudian naik keatas. Pemain keenam
mengulangl gerakan dari membawa bola
dan balok sampai finizh. Tim pertama vang

selesal akan menang.

Potensi renang: untuk melatin
menyelam sacara dak sadar,
Ferilaku karakier: mengajarkan
keberanian

Kelebihan dan Kekurangan Produk

yang Dihasilkan

Hasll peneliian dan pengembangan

berupa produk permainan air bagi siswa

sokolah  dasar  memiliki  kelebihan,
diantaranya:

1. Menarik bagi siswa yang menggunalkan,

2. Dapat digunakan oleh gury sekolah

dasar sebagai bagian pembelajaran
akuatik,

3. Mudah untuk dimainkan oleh siswa baik

putra maupun putr,

4, Dapat meningkatkan aspek fisik,

pelkomatorik, kognitif dan afektif siswa.

Produk permainan air, selain  memibiki

kelebihan juga terdapal kekurangan yaitu

antara lain, diantaranya:

1. Membutuhkan sarana kolam renang
dengan ukuran minimal 10 x 10 maler
dan kedalaman antara 0,50 -0,75
meter atau ukuran kolam renang anak-
anak, kebanyakan sekolah masih
menggunakan sarana kolam renang
umum sebagai media pembelajaran,

Z. Penggunaan permainan air
memerfukan biava vang tdak sedikit,
biaya ini meliputi ongkos tiket masuk
kolam renang vang diparlukan selama
proses pembelajaran dilakukan,

3. Jumlah siswa dalam permainan air
adatah 30-35 siswa, sehingga apabita
jumlah siswa dalam satu kelas lshih
darl 10 siswa, maka dibutuhkan
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pengelolaan siswa yang baik, salah

satu  kemungkinan kelerlaksanaan

proses pembelajaran ialah dengan

menyediakan guru renang sesuai rasio

pembelajaran yaitu 1 : 10, A
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di ataz damn menjawab
rumusan masalah yang ada maka hasil
penelitian menunjukkan telah tersusunnya
33 jenis permainan air yang terintegrasi
peritaku karakter yang diharapkan dapat
meningkatkan
Permainan air tersebul berisi antara lain ;

keterampilan  renang.
nama permainan air, gambar, tujuan, level
permainan, parlangkapan yang dipakai,
kedalaman air, pengaturan tempat, jumlah
barmain, potensi
keterampilan renang yang dikembangkan,

pasena, cara

dan perilaku karakter.
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Abstract

This ressarch s motivated by the lack of management on activities in extracurricular organized
by schools in Kialen Regency in order lo develop the falents of the students, The research
aims at finding out how excellent the level of management on ekirakurikuler program of sport
achievement in SMA Negeri (State Senior High School) that exist in Klaten Regency is. The
instrument used in this study was by using quesfionnaire. This type of research was
descripfive research. The subjects of the research were State Senior High Schools that are
focated in Klaten regency consisting of 15 teachers in charge of sport extracurricular activities.
The dala analysis techniwue was done by percenfage. The result of data analysis of the
research that had been done on the survey of sport extracurricular program management in
SMA as supporting factor of sport achlevement In Klafen Regency is as follows: the excellent
management category is 2 schools (13.33%), the good management category is 1 school
(6.67%), The medium management calegory is 7 schools (46.67%), the less management
category Is 5 schools (33.33%), and the very less management category is 0 school (0.00%).

Key Words | Management, Exiracuricular Program, Achievement Spart
Abstrak

Peneiitian ini dilatarbelakangi cleh kurangnya manajemen kegiatan di ekstrakurikuler yang
diselenggarakan oleh sekolah-sekolah di Kabupaten Klaten dalam rangka mengembangkan
bakat peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik tingkat
manajemen program ekirakurikuler clahraga prestasi di SMA Negeri yang ada di Kabupaten
Klaten.Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket. Jenis penelitian
ini adalah penelitian deskriptif. Subjek dalam penelitian ini yaitu SMA Negeri yang ada di
Kabupaten Klaten sebanyak 15 guru penanggung jawab kegiatan ektrakurikuler olahraga.
Teknik analisis data dengan persentase. Hasil analisis data yang telah dilakukan tentang
survel manajemen program ekstrakurikuler olahraga di SMA sebagai fakior pendukung
ofshraga prestasi di Kabupaten Klaten sebagal berikut: kategori manajemen sangat baik
sebanyak 2 sekolah (13,33%), kategori manajemen baik 1 sekolah (6,67 %), kategori
manajemen sadang sebanyak 7 sekolah (46,67 %), kategori manajemen kurang sebanyak 5
sekolah (33,33 %), dan kategori manajemen sangat kurang sebanyak 0 sekolah (0,00 %).

Kata Kunel ; Manajemen, Program Ekfrakurikuler, Olabraga Prestasi
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PENDAHULUAN

Olahraga bagi sebagaian MNegara
dijadikan salah satu instrumen dalam
rangka unluk mencapai
Megara.Olahraga  dipandang
media yang efektif untuk memposisikan
sabuah negara di forum
Intermasional. Clahraga dapat dijadikan soft
power bagl sebuah MNegara. Posisi
strategis ini menjadikan olahraga di

kejayvaan
sabagal

berbagai Megara digarap secara serius,
terpadu dalam pendidikan, kajian lintas
bidang atau sudah memanfaatkan sport
sciene dan memiliki koordinasi yang jelas.

Mamun yang terjadi di Indonesi
digarap  secara
parsial Koordinasi antar lembagalinduk
kurang.Pemasalan
claharaga yang menjadi dasar yvang kuat
untuk membangun keolahragaan  di
Indonesia masih dirasa masih kurang
maksimal.Olahraga hanya dipandang
sehagai rutinitas belaka, belum mernjadi
kebutuhan setiap insan, daerah, atau
Megara.Ada banyak pilar penyangga
bagunan olahraga nasional.Mulai dari atlet,
sarana-prasarana, pemanfaatan sport
science hingga terpadunya kegiatan
keclahragaan ke dalam kegialan skademis
chi sekolah.Manajemen program
akstrakurikuler di  sekolah merupakan
salah satu sarana pembentukan generasi

olahraga masih

organisazsl  masih

penerus vang memiliki keterampilan yvang
ditekuninya Kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah Yang dilaksanakan  alau
diselenggarakan bukan tanpa tujuan,

melald  kurikulum  sekolah  wajib

menyelenggarakan tiga kegiatan. Hetiga
kegiatan yang waljib diselenggarakan oleh
sekolah itu, meliputi: 1. Program Kurikuler,
2. Program Kokurlkuler, dan 3. Program
Ekstrakurikuler,

Dalam kurikulum, ada program
yang bersentuhan dengan proses
pendidikan sebagai program intl yang
kemudian dinamakan program kurikuler.
Program kurikuler merupakan program infi
dari proses pandidikan di sekolah. Program
kurikuler dilaksanakan sesula Kkalender
pendidikan nasional dan diaksanakan
terjadwal secara pasti oleh
sekolah. Program kurikuler wajib dilkuti oleh
semua siswa, untuk menempuh suatu
program pendidikan,

Di samping #tu, ada program
penunjang yang sifainye  membantu
ketercapaian tujuan kurikuler/program infi
yang  kemudian  disebut  program
ekstrakurikuler. Walaupun program
ekstrakurikuler hanya sebagal program
penunjang, namun memilki fungsi dan
peran yang sangat penting dalarm pencapai
wjuan pendidikan. Program ekstrakurikuler
memiliki peran yang sama pentingnya
dengan program kurikuler karena program
ekstrakurikuler dapat menjangkau apa
yang lidak dapat dijangkau oleh program
kurikuler dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan. Dengan demiklan, sudah
salayaknya  program  ekstrakurikuler
dikelola sebaik mungkin oleh pihak sekolah
dalam uzaha mencagnai tujuan
pendidikan, Selama  ini,
ekstrakurikuler di sekolah di Kabupaten

pelaksanaan
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klaten masih belum terprogram dengan
baik.Kegiatan  eksirakunkuler dikelola
dengan dengan tidak sistemantis, dalam
artian berjalan  seadanyva  tanpa
pengelolaan secara baik.Dalam hal ini,
sofing sekolah dalam  melaksanakan
kegiatan ekstrakurikuler tidak
direncanakan dan diorganisasi secara
baik, pelaksanaan dilakukan seadanya
tanpa dukungan sarana dan prasarana
yang memadai, evaluasi keteraksanaan
kegiatan ekstrakurikuler jarang dilakukan
oleh  sekolah.Pelaksanaan  kegiatan
ekstrakurikuler membutuhkan blaya yang
besar, untuk itu perlu pengelolaan secara
baik cleh pihak sekolah, agar pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler dapat menunjang
pengembangan bakat dan minal siswa
dalam hal fertentu. Di samping itu, kegiatan
ekstrakurikuler MEmpU
menunjang kegiatan pada program
kurilouter.

benar-banar

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Ekstrakurikuler

Seorang gury pendidikan jasmani di
sekolah-sekolah perdu memahami apa
ekstrakurikuler  jtu  dan
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler itu

bagaimana

agar dapat beralan dengan bailk. Dalam
sebuah keputusan Dirjen Dikdasmen Mo.
226/C/Kep/1892, di mana dalam lampiran
keputusan ity
ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam
pelajaran biasa dan pada waktu fbur
sekolah yang dilakukan baik di sekolah
maupun di luar sekolah.Tujuan program

menjelaskan  bahwa

ekstrakurikular adalah Lrvtiek
memperdalam dan
pangetahuan siswa, mengenal hubungan

memperuas

antara berbagai pelajaran, menyalurkan
bakat dan minat, serta melengkapi I.IpEl'_v."iE.l
pembentukan dan pembinaan manusia
seutuhnya.

Nampak jelas bahwa, kegistan
ekstrakurikuler adalah kegiatan vyang
dilaksanakan di luar Jam pembelajaran
biasa.Sebagai upaya untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional dalamrangka
meambentuk manusia Indonesia seuluhnya,
regiatan  ekstrakurikuler
berhubungan dengan kegialan/program
kurikuler soparti mengembangkan
pengetahuan, atau dapal juga kegiatan
ekstrakurikuler yang
pengembangan minat dan bakat siswa,
yang pelaksanaanya lidak terbatas hanya
di lingkungan sekolah, akan tetapl juga
dapat di luar sakolah.

Selanjutnya, di dalam Surat
Keputusan Mandikbud Nomaor; 060/U/1993
dan Nomor: 080/U/13993 dijelaskan bahwa,
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan
yang diselenggarakan di luar jam pelajaran

diusahakan

mengarah

yang lercantum dalam susunan program
sesual keadaan dengan keadaan dan
kebutuhan sekolah. Kegiatan
aksirakurikuler dapat berbentuk
pengayaan dan perbaikan yang berkaitan
dengan program kurikuler Batasan
ekstrakurikuler ini lebih menekankan pada
upaya pencapaian program hkurikuler
melalui program pengayaan dan parbaikan
vang sasuai  dengan keadaan dan
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kebutuhan sekolah, dan dirancang secara

khusus agar sesual dengan minat dan

bakat siswa.

Kegiatan ekstrakurikuler pada satuan
pendidikan dikembangkan dengan prinsip
sehagai berikout ;

1. Individual, yaitu prinsip  kegiatan
ekstrakurikuler yang sesual dengan
potensi, bakat dan minat peserta didik
masing-masing.

2. Pilihan,yaitu prinsip
ekstrakurikuler yang sesuai dengan

keglalan

kginginan dan dikuli secara sukarela
oleh pesarta oleh peserta didik.

3. Keterlibatan akfif yaltu prinsip kegiatan
ekstrakurikuler yang
keikutsertaan peserta didik secara

penuh.
4, Menyenangkan,yaitu prinsip kegiatan

menunty

ekstrakurikuler dalam suasana yang
disukai dan menggembirakan peseria
didik.

6. Etos  kerja.yaitu  prinsip  kegiatan
ekstrakurikuler  yang
semangat peserta didik untuk bekerja
dengan baik dan berhasil.

membangun

6. Kemanfaatan sosial,vaitu  prinsip
kegiatan ekstrakurikuler vang
dilaksanakan  wntuk
masyarakat.

Berdasarkan bebarapa rumusan
yang disebutkan di atas terdapat dua hal

penting walaupun dirumuskan dalam

kepentingan

kalimat yang berbeda. Yang pertama yaitu
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang
diatur atau dilaksanakan di luar jam
pelajaran. Yang kedua yaitu kegiatan

ekstrakurikuler bertujuan untuk menunjang
keberhasilan program kurikuler.
Perbedaan Kegiatan Ekstrakurikuler
dan Kurikuler

Ada beberapa perbedaan yang jelas
antara  kegiatan eksirakurikuler  dan
kurikuler, vyailu sifat kegiatan, wakiu
pelaksanaan, sasaran dan tujuan program,
teknis pelaksanaan, dan evaluasi dan
unsur keberhasilan, Sifat kegiatan kurikuler
merupakan kegiatan wajib dilkuti oleh
seliap stswa.Oleh karena sifat yang wajib
inilah kegiatan kurikuler sifatnya mengikat
siswa Artinya setiap siswa diharuskan
mengikuti semua kegiatan yang ada di
program kurikuler.Hal ini karena, program
kurikuler berisi berbagal kemampuan dasar
dan kemampuan minimal yang harus
dimiliki ocleh siswa di suatu lembaga
pendidikan.Kegiatan ekstrakurikuler
bersifat sebagal penunjang  untuk
mencapal program kurikuler serta untuk
mencapal tujuan pendidikan yang lebih
luas. Oieh karena sifatnya sebagal program
penunjang maka kegiatan ektrakurikuler
sifatnya lebih luwes dan tidak teralu
mangikat.

Berdasarkan waktu pelaksanaan
antara kegiatan kurikuler dan
ekstrakurikuker sangat
berbeda Pelaksanaan kegiatan kurikuler
waklunya pasti dan fetap, dilaksanakan
secara terus menerus seliap hari sesual
kalender pendidikan di
sekolah, Sedangkan pelaksanaan kegiatan

dengan

ekstrakurikuler  pelaksanaanya  sangat

targantung  kepada  sekolash  yang
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bersangkutan, Penjadawalan pelaksanaan
neglatan ekstrakurikuler sangat bersifat
dinamis dan fieksibel.

Teknis  pelaksanaan
kurikuler dan  eksirakurikuler  memiliki
perbedaan Vang
kegiatan kurikuwler dilakukan secara ketat
dengan struktur program yang pasti sesuai

kegiatan

jelas.Pelaksanaan

dengankalender program akademik dan
dibawah tanggung jawab guru bidang studi
kelas. Sedangkan  untuk
pelaksanaan kagiatan program
ekstrakurikuler diselenggarakan  lebih
luwes dan fleksibel sesuai dengan kondisi
sekolah masing-masing
penyelenggara. Penanggung jawab
kegiatan ekstrakurikuler dapat guru kelas
atau guru bidang studi.Jika, sekolah tidak
memiliki tenaga pelaksana, sekolah dapat
mendatangkan  lenaga ahR  untuk

alau  guru

mengampu  ekstrakurikuler  dari Juar
sekolah walaupun tanggung jawab tetap
ada di tangan guru di sekolah,

Keberhasilan  siswa
kegiatan kurikuler akan berbeda dengan
kegiatan ekstrakurikuler. Keberhasilan
siswa dalam mangikuti keglatan kurikuler

mengikuti

ditentukan oleh kompetensi yang telah
ditetapkan  dalam
keberhasilan ziswa

kurikulum. Analisis
mengikuti
pembelajaran  di program  kKurikuler
biasanya ditenlukan oleh tes.Berbeda
dengan penilaian keberhasilan mengikuti
program ekstrakurikuler. Kriteria
kebarhasilan mengikuti
ekstrakurikuler ditentukan tidak ditentukan
ofeh hasil, akan tetapi lebih dditentukan

program

oleh proses keikulsertaan dalam kegiatan

ekstrakunkuler, Oleh sebab itu, analisis

keberhasilan siswa  dalam  mengikuti
ekstrakurikuler secara kualitatif.

Tujuan Ekstrakurikuler

Beberapa tujuan yang ingin dicapai
metalul  kegiatan eksirakurikuler yang
diselenggarakan di sekolah antara lain
sebagai berikut; (Asep Herry Hernawan,

2013 1 1216 - 12.17)

a. Memperluas, memperdalam
pengetahuan dan
kemampuan/kompetensi yang relevan
dengan program kurikuler.

b. Memberikan pemahaman terhadap
hubungan antarmata pelajaran.

c. Menyalurkan bakat dan minat siswa.

d. Mendekatkan  pengetahuan  yang
diperoleh dengan kebutuhan dan
tuntutan masyarakabfingkungan,

e. Melengkapl upaya pembunaan manusia
sauluhnya,

Kegiatan ekstrakurikuler yang
dilaksanakan di sekolah diharapkan dapat
memperkaya dan menambah wawasan
pegetahuan siswa sarla dapat
mampartajam kompetensi siswa terhadap
materi yang ada di dalam program
kurikuler,

Jenis Ekstrakurikuler

Sekolah dalam menyalenggarakan
kegiatan
mempearhatikan pola hubungan antara

ekstrakurikuler, parlu
pragram kurikuler dan ekstrakurikuler yang

diharapkan, serta Wjuan yang ingin
dicapai. Berikul inl berbagai jenis kegiatan
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ekstrakurikuler di sekolah, yailu: (Asep

Hesry Hermawan, 2013 ; 12,18 - 12.20)

a. Kegiatan yang berhubungan dengan
pembinaan ketagwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.

b. Pembinaan kehidupan berbangsa dan
bernagara.

c. Pembinaan kedisipinan dan hidup
teratur.

d. Pembinaan kemampuan berorganisasi
dan kepemimpinan.

@. Pembinaan  keterampialan  hidup
mandiri dan kewiraswastaan.

. Pembinaan hidup sehat dan kesegaran
jasmani.

g, Pembinaan apresiasi dan kreasi seni

h. Membantu secara langsung program
kurikuler,

Dengan demikian, sekolah yang
menyelenggarakan keglatan
elstrakurikuler harus mempertimbangkan
kebermaknaan kegiatan iu terhadap
kehidupan pesarta didik di kehidupan yang
akanunsur. Walaupun kagiatan
ekstrakurikuler bersifat penunjang kegiatan
kurikuler apabila dikelola dengan baik dan
dilaksanakan oleh guru/seorang yang ahli
dalam bidang tertentuy sesuai kegiatan
akstrakurkuler vang diadakan sekolah
akan rEarmpu mengembanghkan
keterampilan, pengatahuan, dan
menanamkan kehidupan yang baik dalam
bermasyarakal bagi siswa.

Faktor-faktor Penujang Keberhasilan

Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah

Keberhasilan pelaksanaan program

eksirakuribuler dipengaruhl oleh beberapa

komponen.Komponan-komponen itu saling
mempengaruhi terhadap
pelaksanaan program ekstrakurikuler. Oleh
karena itu, perlu diusahakan komponen-
komponen itu  saling mengisi  untuk
menutup kalemahan,
komponen itu  meliputi:  (Asep Herry
Hernawan, 2013 : 12.21 - 12.22)
a. Sumber daya manusia vang
lersedia.
b. Dana, sarana dan prasarana
¢. Perhatian orang tua.
Sumber daya manusia merupakan

jalannya

Komponen-

salah satu unsur yang sangat menentukan
dalam rangka uniuk mencapai
keberhasilan  pelaksanaan  program
kegiatan  ekstrakurikuler.Berhasil  atau
tidaknya pelaksanaan program kegiatan
ekstrakurikuler di  sekolah  sangat
tergantung pada sumber daya manusia
yang tersedia.Sumber daya manusia yang
menentukan  keberhasilan  kegiatan
ekstrakurikuler, meliputi: kepala sekolah
dan guru atau orang ahk di luar lembaga
sekolah yangditunjuk sebagai pelaksana
kegiataneksirakurikuler, Kepala sekokah
merupakan komponen yang sangat
penfing karena kepala sekolah bukan
harya berperan sebagal perencana
program yang memegang kebijakan, akan
tetapi sekaligus kepala sekolah dapat
barperan
pengandali kegiatan.Selaku perencana,

sebagai pelaksana dan
kepala sekolah perly  merumuskan
program  kegiatan eksirakurikuler yang
dianggap sesuai dengan kebutuhan
sekolah. Sebaik program  kegiatan
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ekstrakurikuler, tanpa didukung oleh
kemampuan dan krealifitas guru atau
orang ahli di luar lembaga sekolah yang
ditunjuk sebagal pelaksana kegiatan
eksirakuribuler, program  tersebut fidak
akan_nsu terselenggara sesuai harapan.
Guru atau orang ahli di luar lembaga
sexnlah yang ditunjuk sebagal pelaksana
kegiatan ekstrakurikuler akan sangat
menentukan keberhasilan program
ekstrakurikuler.

Komponen yang [lain  yang
mempangaruhi  keberhasilan  jalannya
kegiatan ekstrakurikuler adalah dana,
sarana dan prasarana. Sering teradi,
kegiatan ekstrakurikuler berjalan seadanya
karena kekurangan dana dan fasiltas
pendukung. Oleh karena iu, perlu
dukungan dana dar semua pihak balk
pemerintah dan masyarakat. Unfuk
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler
kebutuhan dana tidak dapat dihindari
dalam rangka pengadaan alat-alat yang
sefiap waktu perlu pembaharuan karena
alat yang dulu sudah rusak. Pengadaan
alat yang baru tidak sedikit dana yang
harus dikeluarkan oleh sekolah.

Orang tau siswa merupakan unsur di
luar sekolah juga memiliki peran yang tidak
kalash pentingnya dalam mendukung
kelancaran pelaksanaan program
ekstrakurikuier. Kegiatan ekstrakurikuler
merupakan kegistan yang dilaksanakan di
luar jam pelajaran sekolah, cleh karena itu
kelancaran program tersebut akan sangat
ditentukan oleh seberapa jauh dukungan

orang (T ik memfasilitasi

kaikutsertaan anaknya dalam program
ekatrakurikuler.
Ekstrakurikuler Olahraga

Ekstrakurikuler olabraga
merupakan bagian dari jenis
ekstrakurikuler  yang  diselenggarakan

sekolah pada pembinaan hidup sehat dan
kesegaran Ekstrakurikuler
olahraga yang diselenggarakan sekolah

jasmani,

sangat tergantung pada sarana dan
prasarana yang dimilikl sekolah, tenaga
untuk medlatih yvang ada disekolah, serta
dana untuk penyelenggarannya. Dengan
demikian, seliap sekolah dimungkinkan
ada perbedaan dalam menyelenggarakan
kegiatan ekstrakurikuler tergantung dari
hal-hal yang desebutkan di alas. Misalnya
ada sekolah yang menyelenggarakan
ekstrakurikuler basket sedangkan sekoiah
lain tidak menyelenggaran ekstrakurikuler
basket. Hal ini dimungkinkan sekolah yang
menyelenggarakan  memiliki  lapangan
basket dan tenaga pelath sehingga
sekolah tersebut mengadakan. Sedangkan
sekolah yang tidak menyelenggarakan
ekstrakurikuler bola basket karena fidak
memiliki lapangan basket dan pelatih atau
sebab lain.

Ekstrakurikuler olahraga di sekolah
dapat meliputi sepakbola, bola basket,
balavoli, tenis meja, beladii (pencak silat,
karate, tekwondo), bulutangkis, dan lain-
lain. Untuk melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler olahraga dibutuhkan guru
pendidikan jasmani yang benar-benar
mendalami olahraga itu secara mendalam

cara membankan program latihan yang
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benar. Kalau guru pandidikan jasmani tidak
menguasai secara mendalam  tlerkar
olahraga terenlu yang ada di dalam
kegiatan ekstrakurlkuler olahraga, sekolah
perlu mencari orang lain yang benar-benar
memahami metode melatih  olahraga
terientu yang dizselenggarakan sekolah.
Ekstrakurikuler olahraga vyang
diselenggarakan sekolah unluk mewadahi
bagi siswa yvang memiliki bakat dan minat
dalam olahraga tertentu.Keikutan siswa
dalam mengikuti ekstrakurikuler clahraga
untuk  mengembangkan  keterampilan
terhadap olahraga tertentu, Karena mearasa
kurang memperoleh secara dalam pada
pendidikan
demikian,

mata pelajaran
jasmani.Dengan
penyelenggaran ekstrakurikuler claharag
diharapkan mampu untuk menunjang
kegiatan kurikuler pendidikan jasmani dan
bahkan diharapkan siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler olahraga ini keterampilan
labih baik.
Olahraga Prestasi

Olahraga prestasi di dalam keglatan
ekstrakurikuber lebih bersifat prestasi untuk
tingkat kejuaran tingkal sekolah. Untuk
olahraga prestasi yan lebih ftinggi tentu
pembinaanya lewal klub-klub olahraga
tartentu, Siswa yang mangikuti
ekstrakurikuler olahraga tenfunya hanya
unluk olahraga prestasi ditingkal sekolah
saja. Pembinaan  prestasi  melalul
ekstrakurikuler olanraga diselenggarakan
sekolah seminggu sekall atau dua kali

dengan wakiu proses latihan yang pendek.

Kalau ada siswa yang mengikutl
kegiatan exstrakurikuler olahraga memiliki
prestasi tinggi di bidang olahraga itu yang
diharapkan, kalau pun tidak memiliki
prestasi tentunya keterampilan bermain
olahraganya lebih tinggi dar pada yang
tidak mengikuti.Ada siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler olahraga di sekolah, tetapi
sigwa Itu juga mengikuli pelatihan olahraga
di klub sehingga keterampilannya dan
prestasinya baik.

Pengertian Pengelolaan

Pengelodaan itu berakar dar kata
‘kelola®™ dan  istilah  lainnya  yaitu
‘manajemen” vang artinya
ketatalaksanaan, lata pEmipinan.
Pengelolaan merupakan teriemahan dari
kata “management”. Terbawa oleh
derasnya arus penambahan kata pungut
kedalam Bahasa Indonesia, istilah Inggris
tersebut  lalu  diindonesiakan  menjadi
‘manajemen” atau ‘mensjemen’. Dari
uraian diatas, dapat disimpulkan bahwsa
pengelclaan adalah
penysienggaraan/pengurusan agar suatu
yang dikelola dapat berjalan dengan
lancar, efektif, dan efisien.Kata manajemen
awalnya hanya populer dalam dunua bisnis
komersial. Adapun dalam dunia pendidikan
lebih dikenal istilah administrasl, seperti
administrasl  pendidikan, administrasi
sekolah, dan administrasi kelas,

Jika ditilik proses kerja atau fungsi
organiknya, administrasi dan manajemen
boleh dikatakan sama (Sudarwan Danim,
2002 : 162). Sutisna (Husaini Usman, 2004

4] berpendapal “Administrazsi sama
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artinya dengan manajemen, dalam

pemakatan secara umum  adminisiras
sama  dengan
administrator sama denga manajer.
Namun, sebagian ahli lainya berpendapat
bahwa administrasi berbeda dengan
manajemen. Sutisna (Husalni  Usman,
2004 : 4) menyatakan dalam bidang
pendidikan, rumah sakit, dan kemiliteran
orang  umumnya  memakal  [stilah
administrasi, sedangkan di bidang industri
digunakan istilah
Dengan

HEGET dan

dan  perusahaan
manajer.
demikian, istilah administrasi lebih cocok

manajemen  dan

untuk lembaga vyang bersifat sosial,
sedangkan untuk manajemen lebih cocok
untuk  lembaga vyang bergerak dalam
bidang bisnis atau komersial, Meskipun
ada ahli yang mengatakan bahwa
manajemen merupakan inti dari kegiatan
atau proses administrasi. Menurut Husaini
Usman (2004 : 4) "Manajeman pandidikan
merupakan pilihan yang lebih nyaman,
lebih komersial, lebih keren, dan lebih

bergengsi daripada administrasi
pendidikan”. Menurut Hadi Satyagraha
“Walaupun awalnya rmanajemen

diperukan bagi organisasi bisnis, dalam
perkembangan manajemen juga
diperiukan dalam upaya-upaya nir laba
seperti sekolah, lambaga keagamaan, dan
sehagainya” (dari
hitp:/fwwwi.bpkpenabur.or.id/kps-
fktberita/200006/arikel3,him ),

Menurut Gunter & Robbins (2002 :
388) M the uwnity of knowledge has

atfracted a good deal of attenfion, 5o too

have (ssues fo do with its differentiation. in
education and educational much of this has
focused an the meaning and justification of
concepts such as subjects, disciplines,
field, and forms of knowledge”, Sekarang
ini istilah manajemen semakin populer
digunakan di hampir semua bidang,
apakah bidang bisnis atau komersial,
pemerintahan, dan pendidikan. Hersay dan
Blanchard (1988 : 3) memberikan
pengertian manajemen sebagal berikut:
‘Management as working with and through
individual and groups fo ascomplish
organisational goals”, Manajemen
merupakan kegiatan vyang dilakukan
bersama dan melalui orang-orang serta
kelompok dengan maksud untuk mencapai
tujuan-tujuan  organisasi. Manajemen
dibutuhkan semua organisasi, karena
tanpa manajeman, semua usaha akan sia-
sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit.
Daft (1991 : 5) menyatakan “Managemant
is the atfainment of organizational goals in
an sffective and efficient manner through
planning, organizing, and conirofing
orgamzational  recources”.  Manajemen
adalah tindakan mencapai tujuan
organisasi secara efeklif dan efisien
melalui perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengontrolan sumber
daya organisasi,

Persamaan manajemen pendidikan
dan manajemen bidang lainnya adalah
cakupan
pErencanaan,

fungsi-fungsinya yaltu
pEnMpEDanisasian,
pelaksanaan, dan pengandalian.

Sedangkan perbedaan antara manajemen
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pendidikan dan manajemen bidang lainnya
terletak pada bidang cakupan kajian
subtansinya, Manajemen pendidikan labih
memusatkan dii pada subtansi-subtansi
yang berkaitan dengan proses pendidikan
yallu manajemen peseria didik, tenaga
pendidik, tenaga kependidikan, keuangan,
sarana dan prasarana, hubungan sekolah
dan masyarakat, dan layanan-layanan
khusus (Husaini Usman, 2004 : 6), Menunut
Burhanudin (1994 : 41} tentang
manajemen pendidikan adalahManajemen
pendidikan mearupakan usaha kerjasama
secara rasional dalam mengelola sistem
pendidikan beserta subtansinya melalui
proses administrasi
pengorganisasian,

pengawasan, dan penilaian) dengan
mendayagunakan sumber materal dan

[pErencanaan,
pengarahan,

personal secara efektif dan efisien guna
menunjang  tercapainya
pengaiaran yang telah ditetapkan,

pendidikan  adalah
proses mengkoordinasi semua kegiatan

pandidikan

Manajemen

warga sekolah dan memanfaalkan semua
sumber secara efisien dan berkelanjutan
unfuk mencapal wfuan sekalah
{Depdiknas, 2004 ; 1). Ada tiga komponen
penting dalam manajemen pendidikan,
sumber,
kegiatan, dan ftujuan. Tujuan saekolah
adalah mengembangkan potensi siswa

khususnya sekolah vaitu

sacara opbimal menjadi kemampuan untuk
hidup di  masyarakat dan  ikut
mensejahterakan msyarakat (Depdiknas,
2004 : 1), Qleh karana itu, semua aktivitas

dan sumber diarabkan untuk mencapai
tujuan sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif dengan metode survei,
sehingga dalam langkah penelitian ini tidak
hipotesis. Tujuan
penelian  ini  untuk  mengetahui
manajemen program  ekstrakurikuler di
Sekolah Menegah Atas di Kabupaten
Klaten dalam rangka pendukung olehraga
prestasi. Suharsiml Arikunto (1998: 239),
menyatakan sebagai berikul penelitian
deskriptif merupakan pensfitian  non
hipotesis tetapi hanya menggambarkan
seperli apa adanya lentang suatu varibel,
gejala, atau keadaan.

Subjek dalam penelitian ini adalah
seluuh  SMA Negeri yang ada di
Kabupaten Klaten yang berjumlah 15

periu MEUmUSkan

sekolah. Setiap sekolah hanya satu guru
penanggung jawab kegiatan
ekstrakurikuler olahraga saja  sebagai
responden lerhadap kuesioner.
Instrumenmerupakan alat bantu yang
dipilih dan digunakan oleh pensliti dalam
pengambilan data penelitian, agar data
yang diperolah bisa
dipertanggungiawabkan, Instrumen dalam
peneliuan ini berupa kuesioner yang
disusun  untuk mengetahui  manajemen
program ekstrakurikuler olahraga di SMA
sebagai faklor pendukung olahraga
prestasi di  Kabupaten Klaten Ujicoba
terhadap reliabilitas
menggunakan Alpha

instrumen

il



Cronbach's.Berdasarkan hasil
penghitungan reliabilitas dengan Alpha
Cronbach's diperoleh reliabilitas sebesar
0,940, sedangkan validitasnya

menggunakan  validitas  isi.Ujicoba

instrumen dilakukan secara one shoot
yang artinya data ujicoba diambil secara
bersamaan dengan pengambilan data
sebenarmya.

Pengkategorian survei manajemen
program ekstrakurikuler olahraga di SMA
sebagal  faktor pendukung olahraga
prestasi di Kabupaten Klaten ke dalamlima
kategori, yaitu: sanagat tinggl, tinggi,
sedang, kurang, kurang  sekall.
Pengkategorian  survel  pengelolaan
program ekstrakurikuler olahraga di SMA
sebagai faklor pendukung olahraga
prestasi di Kabupaten
Klatenmenggunakan rumus dari Anas
Sudijono (2009: 453) sebagai berikut:

Tabel 1. MNorma Pengkategorian

Manajemen Ekstrakurikuler

No | Kategori Rentang

1 [Pengelolaan | M+ 1,58Ds |

2 | Pengelolaan M+

3 | Pengelolaan M - 0,55D=

4 Pengelolaan M- 1550=

5 Pengelolaan X =M -
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAMN

A. Deskripsi Data dan Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Penelitian

Hasll  pengelahan  data

tentang survei manajemanpragram

ekstrakurikuler olahraga di SMA
sebagal faktor pendukung clahraga
prestasi di Kabupaten
Klatensebagai  berikul:  rerata
105.07; nilai minimal 94,00; nilai
maksimal 123,00, sedangkan
standar deviasi 9,11; nilal variance
82,92 dan range 29,00,

. Hasil Panslitian

Hasl  peneliian  tentang
survei manajemeanprogram
ekstrakurikuler olahraga di SMA
sebagai faktor pendukung olahraga
prestasi di Kabupaten Klaten.

Tabel 2.5urvei Manjemen Program
EksirakurikulerClahraga i
SMASebagai

Faktor Pendukung  Olahraga
Prestasi di Kabupatan Klaten

=

Kalegor
Ren ;
Pengel | Fr | Frose
o :r claan | ek | Mase
Eksirak
urikuler
i Fengel I
1 2 claan 5 %
" Sangal
baik _
| 108, | Pengel 5.67
2 | pag olaan i N
X balk |
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data vang
telah difakukan tentang sLrval
manajameanprogram Ei:slrfa}cu:ihuler
olahraga di SMA sebagai faktor pandukung
olahrega prestasi di Kabupaten Klaten
sebagal berikul: kategori mansjemen
sangat baiksebanyak 2 sekolah {13,33%),
kategorl manajemen baik 1sekclah (6.67
%), kategori manajemen sedang sebanyak
Tsekolsh (46,67 %), kategori manajemen
kurang sebanyak Ssekolah (33,33 %), dan
kalegoi manajemen sangat  kurang

sebanyak Osekolah (0,00 %).
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Absiract

The implementation of sport extracurricwlar activities in some elementary schools located in
the working area of Kulonprogo Regency has not been properly managed. This study intends
lo determine the management sysfem of sport exiracurdcular activities in 3D / M1 / equal
{elementary schoof) in the working area of Kulonprogo Regency, Yogyekaria in 2015. This
research was gualitative-quaniitative descriptive research. The method used in this research
was by survey melthod with instrument and dala collection fechnigue using open
questionnaire. The research subjecls were all leachers of PJOK (Physical Education) in
elementary school in the working area of Kulonprogo Regency, Yogyakarta in 2075 who was
studying undergraduate bachelor degree (31 PKS PJKR) in UNY. The data analysis technique
in this research was done by using qualitative-quantitative descriptive statistical analysis
techmigue with percentage. The resull of the research shows that from 50 PJOK leachers from
50 elernentary schools in Kulonprogo Regency, Yogyakarta, In details, 48 teachers in school
(96%) of schools have implemented the management and development of sport
extracurricutar activities well and only 2 (4%) Schools that have not.

Key Words | Management, Sports Exiracurricular Activities, Elementary School

Abstrak

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga di beberapa sekolah dasar yang berada di
wilayah kerja Kabupaten Kulonprogo belum dikelola dengan tepat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui sistem pengelolaan keglatan ekstrakurikuler olahraga di SD/MI/sederajat
di wilayah kerja Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta pada tahun 2015. Penelitian ini
rmerupakan penelitian deskriptif kualitatif-kuantitatif. Metede yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode survel dengan instrumen dan teknik pengumpulan data menggunakan
angket terbuka, Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh gury PJOK SD/MIisederajat di
wilayah kerja Kabupaten Kulonprego, Yogyakarta pada tahun 2015 yang sedang menempuh
studi sarjana (51 PKS PJKR) di UNY, Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
teknlk analisis statistik deskriptif kualitatif-kuantitatil dengan persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa darl 50 orang guru PJOK dari 50 sekolah SD/MIisederajat di wilayah
kerja Kabuupaten Kulonprogo, Yogyakarta secara rinci ada 48 (96%) sekolah telah
melaksanakan pengelolaan dan pengembangan kegiatan ekstrakurikuler olahraga dengan
baik dan hanya 2 {4%) sekolah saja yang belum.

Kata kunci: Pengelolaan, Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga, SO/MVsederajat.

A1



PEMDAHULUAN

Pembelgjaran merupakan sualuy
proses  pemberian/penyampaian  imu
pengetahuan dan teknologi, pengalaman
belajar dan pengalaman hidup oleh guru
kepada siswa sebagai bekal unfuk
menempuh kehidupan yang selanjutnya
lebih baik. Sedangkan pendidikan adalah
suatu proses untuk mendewasakan pola
dan cara berpikir atau perasaan peserta
didik agar dapat mengambil keputusan
lerbaik sehingga dapat membedakan
mana yang baikbenar dengan mana yang
buruk/salah sesuai dengan etika, estetika,
norma atau aturan yang bedaku,

Kompleknya dan kedalaman dari
materi mata pelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesshatan yang ada dalam
kurkulum, serta keinginan dan harapan
dari siswa uniuk mengadakan pengayaan,
berekspresi, mengembangkan bakat,
minat, kebugaran jasmani, maupun uniuk
mewujudkan prastasi dalam olahraga akan
mendorong sekolah untuk berplkir ulang
dalam menambah alokasi waktu yang telah
tersedia. Salah satu cara yang dapat
ditempuh oleh sekolah adalah dengan
menambah waktu di luar jam pelajaran
intrakurikuler yaitu dengan mengadakan
kegiatan ekstrakurkuler di sore  har.
Kegiatan
diselenggarakan oleh sekolah sangat

elatrakurikuler Yang

beragam, hal tersabut dikarenakan sangat
disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan dari berbagai pihak sepert
sekolah, guru, siswa atau peserta didik

maupun dar pihak komite sekolah. Salah
satu kegiatan ekstrakurikuler yang cukup
diminati oleh siswa adalah kegiatan
ekstrakulikuler olahraga. Melalul kegiatan
ekstrakulikuler olahraga di samping siswa
dapal memperdalam dan memperluas
pengetahuannya, kegiatan ekstrakurikuler
juga dapat dimanfaatkan sebagai upaya
untuk  melakukan  pemantauan  dan
pengembangan bakat, pembinaan,
pemantapan prestasi dan pembentukan
nilai-nilai kepribadian siswa, yang meliputi:
kerjasama, saling menghargal, sportivitas,
semangat, dan percaya diri.

Pada kenyataannya saal inl kegiatan
ekstrakulikuler yang dilakukan dilembaga
pendidikan atau sekolah mulai dari SD,
SMP, SMA atau yang sederajat hanya
beberapa sekolah saja telah berjalan
dengan baik dan sebagian besar balum
dapat berjalan sesual dengan yang
diharapkan. Banyak sekolah-sekolah yang
mangesampingkan kegiztan
ekstrakurikuler seperti. kesenian, Praja
Muda Karana (Framuka), dan atau secara
khusus keglatan ekstrakurikuler olahraga
karena dianggap kurang penting dan
kurang memberikan kontribusi yvang nyata
dan signifikan bagi kemajuan sekolah atau
siswa. Ada juga sakolah yang melarang
slswanya (terutama dari ketas V1 SD, kelas
X SMP, dan kelas 3711 SMA) untuk tidak
mengikuli kegiatan ekstrakurikuler dengan
alasan hal tersebut dapat menurunkan
konsentrasi dan kemampuannya dalam
menghadapi UAN,
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Salah satu tujuan dalam kegiatan
ekstrakurikuler olahraga adalah
mengembangkan bakat dan minal siswa
menuju lercapainya prestasi olahraga,
Berdasarkan jenjang pendidikan formal,
Sekolah Dasar (SD)/sederajat merupakan
sekolah yang berpeluang paling besar
untuk  menemukan, meletakkan dan
meangambangkan potensi dan bakat dasar
yang dimiliki oteh anak sehingga kelak
nantinya diharapkan dapat tercipta atlet-
atlet atau olahragawan yang memiliki dasar
dan pondasi yang baik, baik aspek dasar
gerak, kematangan mental, fisik, maupun
pola pikir dalam mengambil sebuah
keputusan, Pada jenjang sekolah dasar,
guru penjasorkes mempunyal peranan
yang sangat penting dapat melakukan
pemanduan dan penelusuran terhadap
bakal-bakat istimews yang dimiiki oleh
siswanya khusuznya bakat dan talenta
dalam bidang oclahraga sehingga dapat
diarankan dan ditampatkan pada cabang
yang  sesuai
Kemampuannya.

dengan bakat dan

Berdasarkan beberapa persoalan
gtau norma teori kemunculan, banyak
kenyataan di lapangan pada usia dini (rala-
rata usia 6-13 tahun) anak-anak memiliki
banyak prestasi yang membanggakan,
baik ditingkat lokal, regional, nasional,
maupun intermasional namun pada usia
spesialisasi kecabangan clahraga (rata-
rata usia 13-15 tahun) dan usia pencapaian
puncak prestasi emas (rata-rata usia 17-
29 tahun) jusiru terfadi penurdinan prestasi

sebagai akibat kezalahan pembinaan dan
pengelolaan dalam kegiatan berlatih
melatin. Selain itu dipercieh data informasi
bahwa hambatan-hambatan  dalam
kegiatan el-:strakurllmlar'
olahraga di SDVsederajat antara lain
adalah: 1) tidak ada atau terbatasannya
jumiah orang atau tenaga pengelola (guru
atau pelatih usia dini) yang berpengalaman
dalam melatih dan mengembangkan
kegiatan ekstrakurikuler  khususnya
olahraga, 2) tidak ada atau terbatasannya
jumlah dan sumber modal'keuangan dan
sarana prasarana olahraga yvang standar
bagi anak usia dini yang mendukung

pelaksanaan

kemajuan dan pengembangan kegiatan
ekstrakurikuler khususnya olahraga, 3)
kurangnya kompetisitumamen dan daya
dukung balk darf pemerntah, dinas
pendidikan, sekolah, orang tua, atau
organisasi lain yang dapat memfasilitasi
permembangan olahraga usia dini, 4)
adanya gambaran tentang masa depan
yang kurang menyanangkan  bagi
atletolahragawan, yang mana setelah
pensiun atau tidak menjadi atlet yang
berprestasi lagi sudah tidak dihargal oleh
orang lain atau organisasi, dan 5§)
kurangnya peneiitian dan temuan-temuan
yang mendukung kemajuan dan

perkembangan ofahraga pada usia dini,

Perkembangan, kamajuan, dan
kesuksesan yang diraih oleh seseorang
atau sebuah organisasi dapat terwujud
dengan balk apabila ada kerjazama anlara

berbagai pithak untuk saling pengertian dan
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berkomunikasi yang baik. Di samping itu
sefiap individu atau sfakeholder secara
rutin, terprogram dan terencana wajib
melakukan pengelolaan, perencanaan,
pangawa;an dan evaluasi terhadap
program kerja yang akan, saat atau telah
selesal dilaksanakan. Pengelolaan dan
penyusunan fasilitas atau program latihan
jangka pendek maupun jangka panjang
bagi siswa dan pengelola sangat penting
karena dapat mewujudkan keberhasilan
dan cita-cita atau harapan yang diinginkan
gerta akan memberikan kepuasan dan
kesejahteraan baik bagl pengelola atau
siswa selama mengikuli atau mengelola
kegiatan ekstrakurikuler olahraga  di
sekolah. Menjaga performance, kualitas
dan jumliah peminat dalam kegiatan
akstrakurikuler olahraga agar jumiahnya
tetap relatif banyak bukanlah merupakan
suatu hal yang mudah, tetapi merupakan
serangkaian usaha dan Kinerja yang
dilakukan ofeh pengelola, pelatih, guru,
kepala sekolah maupun civitas akademika
dunia pendidikan secara  hirarkis,
tarstrukiur dan terprogram melalui proses

MAanajemern.

Tanpa mengesampingkan aspek-
aspek vyang [@in, dalam kemajuan,
kesuksesan dan  keberhasilan  dari
pengelolaan, pelaksanaan dan pelatinan
olahraga usia dini melalui kegiatan
ekstrakurikuler olashraga di sekolah maka

penelitian ini ditujukan untuk
mengidentifikasi pengetahuan dan
pengelolaan  kegiatan  ekstrakurikuler

ofahraga di sekolah khususnya di tingkat
Sekolah Dasar (SD/sederajat) khususnya
di wilayah kerja Kabupaten Kulonprogo,
Yogyakarta.

TINJAUAN PUSTAKA

Hakikat Pengelolaan dan Manajemen
Menurut Sukintaka (2000; 4-5),
dijelaskan bahwa pengelolaan merupakan
suEty proses dan cara uniuk
menyelenggarakan dan melakukan suatu
tertantu dengan cara
mearumuskan suatu kebijaksanaan tertantu
dengan cara menggerakkan tenaga orang
lain dan sumber daya lain yang dimiliki
untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh organisasl. DI dalam
pengelolaan suatu crganisasi terdapat
kegiatan delapan keglatan yaite: 1)
manajeman  dan
ormanisasi, 2)
organisasi, 3) kepemimpinan dalam
organisasi,4) staf atau kepegawaian dan
humas, 5) kelatausahaan, G) perbekalan,
7} keuwangan, dan 8) perintah dan
pendelegasian tugas. Tujuan akhir dari
kegiatan pengelolaan adalah agar dalam
pelaksanaan tugas dan pencapalan tujuan

kegiatan

pengadminisirasian
komunikasi  dalam

organisasi dapat berjalan dengan lancar,
efeklif dan efisien. Berdasarkan pendapat
di atas maka pada hakekatnya dalam
kegiatan atau aktivilas manajemen
mencakup 2 hal yang sangal penting yaitui:
1) mengerahkan sekelompok manusia
dalam mendorang,

mengarahkan, dan meneribkan orang-

memampin,

arang agar mau mengerjakan perbuatan
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untuk menuju tujuan dalam kerja sama dan
2; menggerakan segala fasilitas dalam
menghimpun, mengatur, memalihara, dan
mengendalikan alat-alat, benda, uang,
bangunan, dan metode kerja serta semua
alat-alat  yang digunakan dalam

menyalesaikan tugas dalam kerja sama.

Menurut Wawan 5. Suherman (2002:
2), menjelaskan bahwa manajemen
olahraga adalah suatu pendayagunaan
dari fungsi-fungsi manajemen terutama
dalam konteks organisasi yang memifiki
tujuan utama untuk menyediakan aktivitas,
produk, dan layanan olahraga atau
kebugaran jasmani. Manajer adalah orang
atau salah satu orang yang utama dalam
sualu  organisasi oclahraga karena
diharuskan memiliki kemampuan untuk
merencanakan, mengambil keputusan,
melakukan koordinasl serta memotivasi
produktivitas keja karyawan  dan
hubungan  aniar
memahami dan mengerti fungsi-fungsi dar

pangurus, serta

manajemen. Tujuan dari pelaksanaan atau
pengelolaan sebuah manajemen adalah
sebagal berikut; 1) untuk mencapai suatu
tujuan yang ftetah ditetapkan cleh suatu
organisasi, 2) untuk menjaga sualu
keseimbangan di antara fujuan-tujuan
organisasi atau individu yang saling
bertentangan, dan 3) berupaya agar dapat
mencapal efisiensl dan efekivfitas kerja
dari segala sesualu yang direncanakan
atau yang akan dikerakan, (Wawan 3.
Suherman, 2002: 5). Menurul pendapat
Sukintaka (2000 2), menjelaskan bahwa

dalam sebuah manajemen yang Ideal
terdapat & fungsi manajemen yaitu
meliputi: 1) pengorganisasian (organizing),
2) perencanaan (planning), 3) pengambilan

keputusan  (decision ma;ring’j. 4)
kepemimpinan {leadership), 5)
pengendalian  (confrofing), dan  6)
penyempumaan {improvement).

Selanjutnya Stoner (1992:  178-273),
menambahkan lagi dua fungsi manajemen
lainnya yaitu: 1) penataan staf dan
personalia (staffing) dan 2) penganggaran
kauangan (budgeting).

Sarana Pengelolaan Manajemen
Menurut pendapat Alex Gunur (1975
11=12), agar dalam sebuah proses
manajemen dapat berjalan dengan baik
maka ada beberapa sarana atau alat yang
harus ada dan dipenuhi oleh seseorang
atau organizal. Sarana atau alat tersebut
dikenal dengan Istilah “Tool OF
Managemenl® atau "6 M" yaitu meliputi: 1)
man atau mausia, 2) money atau uang, 3)
material atau bahan, 4) methods atau
metode atau cara, 5) mechines atau alat
dan sarana prasarana, dan 6) marke! atau

pasar.

Hakikat Kegiatan Ekstrakurikuler

Dasar hukum penyelenggaraan
kegiatan ekstrakurikuler adalah Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Namor 81a tahun 2013
tentang Implementasi Kurkulum  dalam
pasai 2 (1) vang
implementasi  kurikulum pada SDMI,
SMPMTs, SMAMA, dan  SMK/MAK

menyebutkan
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kemudian pada lampiran |l Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Momor 81a Tahun
2013 tentang Implementasi  kurikulum
menjelaskan tentang Pedoman Kegiatan
Ekstrakurikuler yaitu
implementasi Kurikulum yang mencakup:
1} pedoman penyusunan dan pengeloiaan
kurikulum tingkatl satuan pendidikan; 2)
pedoman pengembangan muatan lokal; 3)
pedoman kegiatan ekstrakurikuler; 4)
pedoman umum pembelajaran; dan 5)
pedoman evaluasi kurikulum. Kegiatan
ekstrakulikuler adalah pragram yang dipilib
pesserta didik berdasarkan bakat dan
minat. Menurut Suryosubroto (2002; 270),
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan
tambahan dl |luar struklur program yang

pedoman

pada wumumnya merupakan kegiatan
pilihan, Ekstrakurikuler akan berambah
jenis dan macam seiring kebutuhan siswa
dan tuntutan perkembangan jaman, serta
ekstrakurikuler akan tetap eksis dan diakul
keberadaannya di sekolah tergantung oleh
beberapa faktor antara kain: guru, pelatih,
sarana dan prasarana seria minat siswa itu
sendir. Menurut pendapal Yudha M,
Saputra (1999: 13), ada lima prinsip
pengembangan kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah, antara lain: 1) prinsip refevansi
yaltu bahwa pengembangan hkegiatan
ekstrakurikuler hendaknya disesualkan
dengan kehidupan nyata anak di
sekitarmya, 2) prinsip efektivitas dan
efisiensi berkaitan dengan sejauh mana,
apa vang direncanakan dan apa yang
diinginkan, serla apa vyang telah

dilaksanakan. prinsip efisiensi berkaitan
dengan perbandingan antara hasil apa
yang telah dicapai dengan pengeluaran, 3)
prinsip kesinambungan, kegiatan
ekstrakurikuler sebaiknya dilaksanakan
sacara kontinyu dan saling berhubungan
antar berbagai jenis kegiatan atau unit
kagiatan yang lain, 4) prinsip flieksibilitas,
kegiatan ekstrakurikuler barsifat tidak kaku
artinya bahwa siswa diberi kebebasan
untuk memiliih dan mengembangkan
sesuai dengan bakat, minal, kebuluhan
dan lingkungannya, 5) prinsip orientasi
pada tujuan, dalam pelaksanaan setiap
kegiatan eksirakurikuler harus ada tujuan
vang akan di capai secara efektl, efisien,
dan fungsional,

Tujuan kegiatan ekstrakurikuler 1)
mempertajam
pengetahuan para siswa terhadap program
kurikuler serta saling keterkaitan antara
mata pelajaran yang bersangkutan, 2)
menumbuhkan dan  mengembangkan
berbagai macam nilal, kepribadian bangsa,
sehingga terbenfuk manusia yang
berwatak, beriman dan berbudi pekert
luhur, 3) membina bakat dan minat,

mamparluas dan

sehingga lahir manusia yang terampil dan
mandiri, dan 4) peranan eksirakulikular di
samping memperdalam dan memperluas
wawasan dan pengetahuan para siswa
yang berkaitan dengan mata pelajaran
sesuai dengan program kurikulum, juga
suatu  pembinaan pemantapan dan
pembeniukan nilai-nilal kepribadian para
siswa. Kegiatan ekstrakurikuler lain yang

diarahkan bk mambing serta
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meningkatkan  bakat, minat  dan
keterampilan-keterampilan  hasil yang
diharapkan adalah kamandinian,
kepercayaan dii, dan kretivitas serta
prestazsi siswa.

Kegiatan ekstrakurikuler  baniu
berbeda-bada jenisnya, karena banyak hal
yang memang berkaltan dengan kegiatan
siswa selain dari kegistan inti. Dengan
beberapa kegiatan ekstrakurkuler yang
ada, siswa dapat memilih kegiatan yang
sesual dengan Kemampuan dan minat
masing-masing. Beberapa |enis kegiatan
ekstrakurikuler yang diprogramkan di
sekolah dijelaskan oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan (1995 3)
sebagai  berikut @ 1) Pendidikan
Kepramukaan, 2) Pasukan Pengibar
Bendera (Paskibra), 3) Palang Merah
Remaja (PMR), 4) Pasukan Kemanan
Sekolah (PKS), 5) Gema Pecinta Alam, &)
Filateli, 7) Koperasi Sekolah, 8) Usaha
Kesehatan Sekclah (UKS), 9) Kelompok
llmiah Remaja (KIR), 10) Olahraga, dan
11) Kaesenlan. Kegiatan ekstrakurikuler
dapat berbentuk: 1) Krida, meliputi
Kepramukaan, Latihan Daszar
Kepemimpinan Siswa (LDKS), Palang
Merah Remaja (FMR), Pasukan Pengibar
Bendera Pusaka (Paskibraka), dan
lainnya, 2} Karya ilmiah; mefiputi Keglatan
limiah Remaja (KIR), kegiatan penguasaan
keilmuan dan kemampuan akademik,
penelitian, dan lainnya, dan 3) Latihan/olah
bakat/prestasi; meliputi pengembangan
bakat olahraga, senl dan budays, cinta

alam, jumalistik, feater, keagamaan, dan
lainnya,
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan  untuk
mengetahui kondisi pengelotaan kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di SD/MIfyvang
sederajal di wilayah kerja Kabupaten
Kulonprogo, Yogyakarta tahun 2015,
METODE PENELITLAM

Jenizs penalitian inl adalah penelitian
deskriptif kuantitatif-kualitatif (i
methods) yaitu suatu penefitian  yang
bertujuan untuk mendapatkan atau
memberikan gambaran atau kenyataan
vang sesungguhnya dar keadsan suatu
objek atau subjek peneliian dengan
didukung cleh data-data berupa jawaban
yang diperoleh dari responden. Subjek
atau sumber data dalam penelitian i
adalah seluruh guru pendidikan jasmani
clahraga dan kesehatan di tingkat
SDVsederajal di wilayah kerja Kabupaten
Kulonprogo, Yogyakarta pada tahun 2015
yang sadang melanjutkan studi sarjana
{program PKS 3-1 PJKR) di UNY yang
berjumlah kurang lebih 50 orang guru.
Insrumen  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah angket lerbuka dan
wawancara tidak tersefruktur. Teknik
analisiz data pada peneltian  ini
menggunakan teknik analisis kualitatif-
kuantitatif (mix mefthods). Untuk daia
kuantitatif (data angkafilangan) dianalisis
statistik  deskriptif  kuantitatif dengan
persantase dan untuk data kualitatif {data
yang berupa kala-kata atau gambar)
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dianalisis secara kualitatif dengan cara tri
angulasi data.

HASIL PEMELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Deskripsl Data Hasll Penelitian

Adapun data yang terkumpul dan
berhasil diidentifikasi oleh pensliti antara
lain adalah data-data mengenal keglatan
akstrakurikuler yang diselenggarakan di
sekolah, berdasarkan data dari 50 orang
guru PJOK yang mengisi angket penelitian
diperoleh data yang bervarias| yaitu:

1. Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga,
antara lain: Sepakbola (18), Bolavoli
(18), Tenis Meja (12), Basket (1),
Futsal (1), Beladiri {(2), Bulu Tangkis
{11}, Tapak Suci (2), Karate (2), Atletik
(3), Sepaktakraw (4), Panahan (1),
Pencak silat (1), Catur (2}, dan Senam
(2).

2. Hegiatan Ekstrakurikuler Mo
Olahraga, antara lain: Pramuka (50),
HW {2), Hadroh (8), Kolintang (1), TIK
(1), Dansa (1), Karawitan (4}, S=ni Tari
(26), Drum Band (9), Batik (4), Seni
Musik {4), Dokter Kecil-PMR (1), Baca
Puisl (1), Angklung (1), Rebana (2),
Komputer (2], lgro'ah (9), dan Bahasa
Inggris.

3.  Ekstrakurikuler barsifat
Wajib dan diselenggarakan oleh 50
SD. Ekstrakurikuler HW bersifat \Wajib
dan hanya diselenggarakan oleh 2 5D,
Ekstrakurikuler Tapak Suci bersifat

Pramuka

wajib dan hanya dizelenggarakan oleh
23D,

Pengorganisasian (Organizing)
1. Data terkait gambarkan struktur
pengorganisasiannya,  berdasarkan

jawaban dari 50 orang responden
diperoleh data bahwa terdapat 33
{(B6%) orang guru PJOK menjawab
“Ada” dan 17 (34%) orang guru PJOK
menjawab “Tidak ada®, Alasannya:
tidak mengetahui gambar dan strukiur
pengorganisasiannya. Secara umum

rata-rata gambar
pengorganisasiannya seperti  berikut
i
l Penasehat/UPTD Kec. |
adi s
] Fenaggung Jawab/KEFSEK
Komila Sakolah s
a Ketua/Koordinator/GUR |
Eahrelans l Bendahara ]

Gambar 1. Struktur Pangorganisasian
Kegiatan Ekstrakurikuler
DI SDMISedergjat  Di
Kabupaten Kulonproga.

2. Data terkait jumlah pengelola kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di  sekolah
yang ideal, berdasarkan jawaban dari
responden  diparoleh  data  bahwa
terdapat 18 (36%) orang guru PJOK
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menjawab "Sudah” dan 32 (B4%) orang
guru PJOK menjawab “Belum”, dengan
alasan: 1) pengelola peralatan P3K
tidak ada, 2) keterbatasan dana
keuangan ftidak ada, 3) belum
memenuhi harapan sekolah, 4) sie
pencari dana tidak ada, dan 5) kesulitan
mencari pelatin yang ideal. Data terkait
pengurus/pengelola  yang  memiliki
tugasfabatan ganda, berdasarkan
jawaban dari responden diperoleh data
bahwa terdapat 38 (V6%) orang guru
PJOK menjawab "Ada” dan 12 (24%)
orang guru PJOK menjawab "Tidak
Ada”, dengan alasan: 1) kekurangan
lenaga pangelola dan pelatih, sehingga
hanya guru-guru muda saja yang mau
terlibat, 2) efisiensi tenaga dan biaya, 3)
memaksimalkan kemampuan vang
dimifiki guru.

. Data terkait pengelola mengadakan
kerjasama dengan pihak lain (baik
perseorangan maupUn sacara
organisasi dan dengan pihak mana saja
serta dalam bidang apa saja,
berdasarkan jawaban dari responden
diperoleh data bahwa terdapat 25 (50%)
orang gquru PJOE menjawab
“Ada/menjalin® dan 25 (50%) orang guru
PJOK menjawab “Tidak menjalin
hubungan®.Adapun  pihak  sekolah
tersebut berhubungan dengan pihak: 1)
Komite Sekolah dan Wali Murd, 2)
Dinas Pendidikan (UPTD Kecamatan
dan Kabupaten), 3) Koordinator KOMI
KelurahanMecamatan dan Perangkat
Desa (Dukuh, Lurah, Camat) sera

masyarakat di sekilar sekolah, 4)
sekolah lain, 5) InstansiiCrganisasi Lain
(Fengcab/Pengprov), 6) pihak swasta
{sponsorship), 7) alumni  sekolsh.
Adapun bentuk kerja sama tersebul
antara lain dalam hal: 1]
pendanaan/keuangan, 2)
pengembangan dan perijinan, 3) latih
tanding, 4) sewa lapangan'gor, 5)
kegiatan kepelatihan.

Perencanaan (Planning)

1. Data terkall cara altematif yang sering

digunakan sekolah untuk

pengembangan program  kegiatan

ekstrakurikuler olahraga, berdasarkan
data dari 50 crang guru PJOK diperaleh
data sebagai berikul:

1. Top Down (33/66%), alasannya: 1)
agar lebih mudah dikoordinir oleh
pihak sekolah, 2) agar selaras
dengan program yang telah disusun
obeh sekolah, 3) untuk
mengantisipasi sarana prasarana
yang minim dar plhak sekolah, 4)
untuk  mengantisipasi  pendanaan
yang minim dar plhak sekolah, 5)
unluk  mengantisipasi  kelnginan
siswa yang beraneka ragam, 6)
pelaksanaan akan lebih mudah jika
dizesuaikan dengan kemampuan
sekolah.

2. Boltom Up (2/4%), alasannya: 1)
disesuaikan dengan bakat dan minat
siswa  dan sakalah tinggal
memfasilitasi saja, dan 2) karena

pilihannya sandii maka siswa akan
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lebih  bertanggung jawab dalam
pelaksanaannya,

3. Kombinasi (15/30%), alasannya: 1)
lebih mengena dan mendapat
kesepakatan di antara sekolah dan
siswa, dan 2) penyesuaian dengan
kemampuan sekolah,
pelatinfpengelola dan kondisi siswa.

. Data terkait tujuan penyelenggaran

kegiatan eksiratrakurikuler di sekolah

berdasarkan jawaban dar responden
diperoleh |awabam: 1) unfuk
mangaembangkan WaWasan dan
meningkatkan hobl, bakat, minat,
keterampilan, karakter, prestasi dan
potensi unggul yang dimiliki cleh siswa,

2) menjaring dan memilih bakat siswa

untuk meningkatkan prestasi olahraga

sakolah, 3) menyiapkan tim sekolah
untuk menhadapi eventpertandingan

olahraga diberbagai level kejuaraan, 4)

meningkatkan dan mempersatukan

hubungan di antara para siswa dan
guru, 3) membangun watak dan
karakter siswa, 6) pamenuhan jam dan

malengkapi program  sekolah, 7)

sebagai pedoman atau acuan dalam

melaksanakan kegiatan pengajaran dan

pelatihan harian atau mingguan, 8)

untuk mengisi wakiu luang siswa

dengan kegiatan yang positif, dan 9)

untuk meminimalisir terjadinya hal-hal

yang tidak diinginkan dan mengurangi
terjadinya kanakalan anak-anak remaja.

. Data terkait isi rencana atau program

kerja tersebut wang disusun  oleh

pengelola  kegiatan  ekstrakurikuler

olahraga di sekolah tersebut dibag

dalam 2 tahap (rencana jangka panjang

dan rencana jangka pendek) terdapat

30 (60%) guru PJOK “Membuat

Program” dan 20 (40%) orang guru

PJOK “Tidak Membuat Program®,

Adapun program lersebut yaitu meliputi:

1. Program rencana jangka pendek,
mefiputi: 1) sasaran latihan rutin
hiarian {latihan fislk, teknik, taktik, dan
mental), 2} pengadaan sarana

3) Perekrutan
siswalanggota baru, 4) berprestasi
ditingkat Gugus/Kecamatan (UPTD),
5) ujicoba dan latih tanding {#ry fn dan
try out), dan B) mambentuk tim untuk
masing-masing cabang olahraga,

2. Program rencana jangka panjang,
mefiputi: 1) mengikuti kompetisi ataw
turnamen antar sekolah, kecamatan,
kabupaten, propinsi  (POPDA,
PORKAB, OQOSN) atau tingkat
nasional atau internasional, 2)
mencintai dan tertark melakukan
clahraga wvang diakukan secara
sukarela tanpa paksaan, 3) prestasi
tingkat Kabupaten/Propinsi, 4)
penyempumaan jumlah dan kualitas

prasarana,

sarana-prasarana olahraga, dan 5)
pengadaan seragam untuk masing-
masing cabang olahraga.

Pengambilan Keputusan (Decision
Making)

1. Data  terkail cara  pengambilan

keputusan wang dilakukan  oleh

pengelola kegiatan  ekstrakunkuler
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olahraga di  sekolah, berdasarkan
jawaban dan responden diperoleh

jawaban:

a. Otoritas pimpinan/pengelola

:5(10%)
b. Musyawarah  (pimpinan/pengelola
dengan peserta) 145 (80%)
©. Ditentukan oleh pesera
: 0 {0%)
d. Lain-lain
1 0 (0%),

. Data ferkall orang vyang akan
bertanggung |awab terhadap
pengambilan kepulusan berdasarkan
jawaban dari responden diperoleh
|awaban: 1) Kepala Sekolah, 2) Ketua
koordinator kegiatan ekstrakurikuler, 3)
Guru PJOK dan Pelath yang
berkompeten dari  masing-masing
cabang olahraga, 4) semua pengelola
kegiatan ekstrakurikuler sekolah, dan 5)
pemimpin yang dihasil berdasarkan
kesepakatan dalam rapat,

. Data terkait rapat kepengurusan
organisasi  pengelolaan  kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di sekolah
selalu melaporkan hasil pertanggung
jawaban kinerja para pengelola,
berdasarkan jawaban dar responden
diperoleh data bahwa terdapat 31 (62%)
orang gurny PJOK menjawab “Sudah
Menyusun Laporan”, 15 (30%) orang
gury  PJOK  menjawab  “Belum
Menyusun Laporan” dan 4 (B%) orang
gury PJOK  “Tidak henjawab
Fertanyaan®. Adapun hal-hal vang
dilaporkan meliputi: 1) kehadiran para

Pembimbingan

pelatih dan siswa, 2) evaluasi dan
penilaian pelaksanaan program
kegialan ekstrakurikuler, 3) evaluasi
dan penilaian kemajuan hasil belajar
siswa, 4) perencanaan semester
berkutnya atau tahun  depan, 5)
pelaporan anggaran dana yang telah
dikeluarkan, 6) laporan dari para pelatih
dan para siswa, 7) keterlaksanaan
pragram  latthan, 8) ketercapaian
sasaran hasil lafihan dan penilaian
kepada siswa, 9) kendala-kendala
dalam pelaksanaan program kerja dan
fingkungan, 10) keikutsertaan dan
prestasi hasil yang diralh dalam suatu
event.

{Directing) dan

Kepemimpinan (Ledaership)

1. Data lerkail gaya kempimpinan

pengeiola  kegiatan  ekstrakurikuler
olahraga di sekolah dalam menjalankan
tugasnya, berdasarkan jawaban dari
guru PJOK dipercleh informasi bahwa:
a. Otoriter (Keras): 2 (4%), gaya ini
dipiih  karena: 1) menjadikan
SB5E0rang menjadi lebit
bertanggung jawab, dan 2) prestasi
dibentuk dengan skap yang legas.
b. Demokratis (Megosiasif); 48 (929%),
gaya ini dipilfh karena: 1) mencar
persamaan persepsi  dan  kata
mufakst sehingga semua elemen
dapat beranggung jawab, 2) selalu
melibatkan banyak pengurus dalam
sefiap pelaksanaan kegiatan, 3)
disesuaikan dengan karakieristik



pengurus  dan  anak sd, 4)
disesualkan dengan kondisi dan
keadaan  sekolah, 5) urituk
rmanampung dan mengembangkan
seluruh aspirasi dan para pefatih dan
para siswa, 6) penvelarazan antara
kepentingan  dan  kemampuan
sekolah dengan kebutuhan skswa, 7)
lebih  fleksibel dan  bersifat
kekeluargaan, 8) keglatan dapat
diterima oleh semua pihak dengan
harapan agar berjalan lancar, dan 9)

memungkinkan terjadinya
kesapahaman di antara berbagai
pihak.

c. Lezzy Fair (mengikuti bawahan): 2
{4%). gaya ini dipilih karena: 1) untuk
memfasilitasi/nyengkuyung bawahan
dan siswa, dan 2) menghindar
kontra dengan para siswa atau
pelatih dan guru.

Pengendallan (Controlling)
1. Data terkait sistem

pengendaliankontrol  yang  dilakukan
oleh pengelola kegiatan ekstrakurikuler
olahraga di sekolah terhadap kinerja
dan hasil pelaksanaan kegiatan,
berdasarkan informaszsi darl responden
diperofeh jawaban bahwa: 1) diadakan
presensi  (data kehadiran), refleksi
supervisi, evaluasi dan pemantauan
oleh atasan dalam setiap kegiatan, 2)
perbandingan hasil awal latihan dan
akhir latihan (progres), 3) melalul
laporan pertanggung jawaban dalam
rapat pengurus secara berkala (pada
akhir tahun, akhir semester, atau akhir

bulan), 4) cheking melalui pihak kefiga
(petugas piket atau komite sekolah),
dan &) monitoring langsung  dan
mengecek daftar hadir pelatih atay
siswa, baik oleh kepala sekolah maupun
pengawas dan UPTD TR/SD.

. Data terkat wakiu pelaksanaan

kegiatan  eksitrakurkuler olahraga
tersabul, apakah sudah terjadwal dan
terprogram dengan baik, berdasarkan
jawaban dari responden diperoleh dala
bahwa terdapat 40 (B0%) orang guru
PJOK menjawab “Sudah” dan 10 (20%)
orang guru PJOK menjawab “Belum”,
dengan alasan program dan  tim
pelaksana kegiatan masih baru, belum
pengalaman sehingga butuh belajar,
serta kadang-kadang mengubah jadwal

secara  insidantal apabila akan
mengikuti kejuaraan.

. Data terkait alokas| waktu dan jadwal

partemuan per Minggu, berdasarkan
jawaban dar responden diperoleh
informasi bahwa: 1) 1WMinggu: 35
(70%), b} 2xMinggu: 11 (22%), dan c)
IxMinggu: 4 (8%)

. Data terkait durasi waktu dalam setiap

pertemuannya, berdasarkan jawaban
dari responden diperoleh informasi
bahwa: 1) 60 menit: 2 {4%), 2) 90 menit:
18 (36%), dan 3) 120 menit: 30 (60%).

. Data lerkait peserta dan

pengeldalpelatih kegiatan
exstrakurkuler di sekolah  sudah
tercatat'leradministrasi  dengan  baik
alau belum, berdasarkan jawaban dari
responden  dipercleh  data  babwa
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terdapat 28 (56%) orang guru PJOK
menjawab "Sudah” dan 22 (44%) orang
guru PJOK meanjawab “Belum®, dengan
alasan yang penting berjalan dengan
lancar B‘-Ele:. Adapun data dari orang
yang terdaftar dalam kegiatan
ekstrakurikuler  olahraga  tersebul,
berdasarkan jewaban dari responden,
terdapat:

a. Pengelola: 50-T0 % yang akdif,
Alasannya: 1) kurang peduli
dengan fugas dan tanggung
jawabnya, 2) banyak acara
kedingsan yang insidental, 3)
pelimpahan wewenang kepada
guru olahraga, 4) tidak teriibat
secara langsung sehingga hanya
hadir kadang-kadang sajadan 5)
karena kepentingan lain dan
keterbatasan wakiu.

b. Pelatih: B0-90 % vyang akfif
Alasannya: 1) kadang-kadang ijin
jika ada
keperluankepentingan/tugas yang
mendadak, £) acara insidental
kemasyarakatan, dan 3) kendala
cuaca vang kurang baik..

c. Siswa: 7080 % vyang aktif,
Alasannya: 1) kondisi cuaca yang
kurang baik, 2) alasan transportasi
dan jarak sekolah, 3) kurang
mendapat motivasi dan dukunrgan
darl orang tuanya, 4} jika tidak
bentrok dengan jadwal kegiatan
vang lain, 5} kadang-kadang siswa
yang hadir bergantian dengan
berbagai alasan, &) kejenuhan

(bosan), dan 7) tidak ada teman
ipesertanya hanya sedikif).

Penyempurnaan (Improvement)

1. Data terkait pengelola’pelatin

melakukan penilaian dan  evaluasi
kepada pesarta ekstrakurikuler,
berdasarkan jewaban darl responden
diperaleh data bahwa terdapat 49 (98%)
orang guru PJOK menjawab “Sudah
Melakukan Penilaian” dan 1 (2%) orang
guru  PJOK  menjawab  “Belum
Melakukan Penilaian”.  Selanjutrya
wakiu  penilaian/evaluasi  fersebut
dilakukan  oleh  pengelola/pelatih,
berdasarkan jawaban dar responden
diperoleh data: 1) setiap Bulan: 8 (16%),
2) setiap Catur Wulan: 5 (10%), 3)
setiap Semester: 36 (72%), 4) setiap
Akhir Tahun: 1 (2%), dan 5) jawaban
Lain-lain: 4 (8%) setlap saatl/selama
keglatan ekstrakurikuler berangsung
alau sefiap akhir materi pada setiap
sas].

. Data  terkait metode atau  cara

pelaksanaan evaluasifpenilaian yang
dilakukan  oleh  pengelola/pelatih,
berdasarkan jawaban darl responden
diperoleh informasi bahwa dengan cara
"Tes Praktek™ dilakukan oleh 44 (858%)
orang guru PJOK, dengan cara "Ujian
Tulis™ difakukan oleh 1 {2%) orang guru
PJOK, dan sisanya sebanyak 5 (10%)
orang guru PJOK melakukan evaluas|
dengan cara lain-lain, misalnya dengan
cara monitoring kepada sefiap peserta,
dengan lembar pengamatan dan
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observasl, nilai sikap (sopan-santun),
presensi kehadiran, wawancara, daftar
portofolio  dari seliap prestasi yang
pemah diraih.

. Data terkait upaya yang dilakukan olah
pengelola’pelatih  dalam  memperbaiki
atau menyempurmakan haszil penilalan
yang dicapai, berdasarkan jawaban dari
responden diperoleh informasi bahwa:
1) program  remidi, perbaikan dan
pengayaan, 2) menambah durasi
latihan, 3) ujian ulang, 4) pergantian
pelatih yang lebih berkompeten, 5)
dengan penilaian proses, 6)
memberikan demonstrasi dan
peragaan, 7) pembenan motivasl dan
tugas tambahan, B) menambah jam
pertemuan, dan 9) disampalkan dan
dimusyawarahkan dalam rapat pleno.

. Data terkait sarana prasarana yang
dimitiki oleh pengelola saat ini,
berdasarkan jawaban dan responden
diperoleh  informasi bahwa: 1) bola
sepak, bola basket, bola tenis, bola
takraw, gawang mini, rompi, seragam
tim (basket, fulsal, sepakbola, wvoli,
atletik), raket bulutangkis, sultle cock,
alat musik, radio tape kasedfcd, cones,
matras, body protector, padang,
jamistopwatch, gada, raket bulutangkis.
tenda pramuka, meja pingpong, bad,
bola pingpong, 2) lapangan sapakbola
mini, lapangan bulutangkis, lapangan
tenis meja, lapangan voli, lapangan
futsal, lapangan sepaktakraw, lapangan
basket, hall indor (aula) sekolah, 3)
peralatan kids atletik, lompat jauh bak

pasir, lompat tinggl, tongkat estafet, 4)
peralatan drumb band, 5) peralatan
komputer, B) peralatan membatik,
peralatan seni tari. Berdasarkan kondisi
tersebul dari  jawaban responden
diperoleh data bahwa terdapat 15 (30%)
orang guru PJOK menjawab “Sudah
Ideal® dan 35 (70%) orang guru PJOK
menjawab “Belum ldeal”. Dari beberapa
jawaban yang disampaikan oleh
responden  lersebul upaya  untuk
memenuhi jumiah tersebut agar ideal,
antara lain ditempuh dengan cara: 1)
mencarikan anggaran dana darl BOS
dan BOSDA, 2) pengajuan dana ke
sekolah  (RAPBS), 3) pengajuan
proposal untuk penambahan jumlah
sarana-prasarana kepada sekolah atau
komite, 4) meminta ke wakil kepala
sekolah urusan zarana dan prasarana,
5) memodifkasi dan  merekondisi
peralatan olahraga, 6) guru atau siswa
membawa peralatan  sendir, 7)
menyewa (lapangan futsal), dan 8)
menyewa GOR (gedung serba guna)
milik kelurahan (bulu tangkis).

. Data terkait terobosan atau promosi

vang dilakukan oleh pengelola dalam
memenuhi target atau sasaran yeng
diharapkan, berdasarkan jawaban dari
responden dipercleh informasi bahwa
dapat dilakukan dengan cara: 1)
mengadakan ujicoba dengan tim atau
sekolah lain, 2) mengadakan lomba
class metting, 3) mengadakan try ouf
atau pertandingan eksebisi, 4) promosi
kepada calon siswa baru melalui visi

(=,



dan misi sekolah, 5) promosi dan
demonsirasi masing-masing cabang
olahraga, &) mendatangkan pelatih
profesional untuk memberikan coaching
clinik, 7) kerjasama dengan orangtua
wall murid, 8) tampil dalam event-event
tertentu baik tingkat
kecamatan/kabupaten, 8) mengadakan
kerjasama dengan pihak lain, dan 10)
cari sponsorship.

Penataan Staf dan Personalia (Staffing)

1. Data terkait cara perekrutan pelatih dan

pengelola  kegiatan  ekstrakurikuler
olahraga, berdasarkan jawaban dan
responden diperaleh nformasi bahwa:
1) cara terbuka (diplih melalu
tes&seleksi): 14 (28%), 2) cara tertutup
(langsung direkrut tanpa diseleksi): 29
(58%), 3) cara lain-lain; 7 (14%.),
misainya: ditunjuk langsung aleh kepala
sekolah atau ketua (guru PJOK), carl
grang vang sudah dikenal dan
berkompetensi, siswa mantan alumni
sekolah, atau dicarkan oleh pihak
kedua,

.Data terkait pelatih  kegiatan
ekstrakurikuler olahraga memiliki fjasah
pendidikan olahragalserifikat melatih,
berdasarkan jawaban darl responden
diperoleh informasi bahwa; terdapat 24
(48%) orang guru PJOK “Sudah
Memiliki Sertifikat”, 16 (32%) orang guru
PJOK "Belum Memiliki Serifikat™ dan 10
(20%) orang guru PJOK tidak
memberikan jawabannya. Sedifikat atau
lisensi yang dimiliki cleh guru PJOK

lersebut antara lain: 1) Lulusan FlIK
UNY, ada yang berlisensi Dasar, 2)
Serifikat Masional Atletik, 3) Serifikat
Pelatihan tinghat
Kabupaten/KotaPropinsi, 4) Sertifikat
Pelatihan dari Pengcab atau Pengprov,

. Data terkail cara pengembangan dan

pelatihan urntuk meningkatkan
kelerampilan pengelola atau pelatih,
berdasarkan |awaban dari responden
diperofeh informasi bahwa: 1) mengikuti
diklat kepelatihan, 2) mengikuti diskusi
dalam pertemuan rutin @ kkg, 3)
mengadakan kunjungan atau studi
banding ke sekolah lain yang lebih maju
dan berprestasi, 4) otodidak belajar
mandin dar buku reffrensi atau media
lain, 5) mengadakan sharing dengan
pelatih atau sekolah yang lain, 6)
mengikuti kegiatan-kegiatan pelatihan
dan sosialisasl, 7) mengikuti workshop
dan seminar kepelatihan, B) mengikuti
kursus atau penataran kepelatihan.

Penganggaran Keuangan (Budgeting)

1. Data terkait sumber dana utama yang

diperoleh oleh pengelola saat Inf dalam
menyelengarakan keqiatan
ekstrakurikuler olahraga di sekolah,
berdasarkan jawaban dari responden
diperoleh data bahwa terdapat 50
(100%) orang guru PJOK menjawab
“dari Dana BOS®, 7 (14%) orang guru
PJOK menjawab "dar Dana Orangtua
Slswa" dan 2 (4%) orang guru PJOK
menjawab “dari Dana Pribadi dan Dana
dari Komite Sekolah)”. Adapun sumber



dana tambshan lainnyva yang dimiliki
oieh pengeiola berdasarkan jawaban
dari responden sebagian berasal dani: 1)
hadiah kejuaraan (uang pembinaan),
dan 2) sumbangan donatur dar pihak
luar imasyarakatperusahaan).

. Data terkait pengelola selalu membuat
laporan keuangan terhadap
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
olahraga sekolah pada akhir tahun,
berdazsarkan jawaban dar responden
diparolan data bahwa terdapat 33 (66%)
orang guru PJOK menjawab “Sudah
Membuat® dan 14 (34%) orang guru
FJOK menjawab “Belum Membuat”,
Adapun gambaran secara singkat
menganai apa dan bentuk laporan yang
disusun, berdasarkan jawaban dari
responden diparoleh informas| bahwa
antara  lain  melipwtic 1) honor
keordinator, pengelola, dan pelatih, 2)
mencatat uang masuk, vang keluar dan
saldo akhir tahun, 3) jumiah pertemuan
dan kehadiran pelatih maupun siswa, 4)
Hasil settap kegiatan dan laporan hasil
kejuaraan vyang dikuti, 5) biaya
oprasional harian (beli gallon air
mineral), 6) biaya mengikuti event atau
pengiriman atletkontingan, 7) kadang-
kadang ada komsumsi, 8) sewa
lapangan atau GOR, 9) Biaya ATK [(alat
wlls kantor), 10) biaya akomodasi,
transportasi dan dokumentasi, 11)
membeli sarana dan prasarana, 12)
blaya perawatan sarana dan prasarana,
13) blaya P3K, dan 14) biaya lain-lain:

loundri kostim, biaya transpontasl, biaya
honar wasit.
Pembahasan
Berdasarkan data hasil penelitian
yang telah di]:amleh dan dianalisis oleh
peneliti, maka dapat diketahul batwa:

1. Darli 50 guru PJOK sekolah dasar di
Kabupaten Kulonproge vyang telah
teridentifikasi, terdapat 2 (4%) SD yang
belum menyelenggarakan  kegiatan
ekstrakurikuler  olahraga {hanya
menyelenggarakan eksirakurikuler
pramuka yang  sifatnya  wajib)
dikarenakan jumlah siswanya fidak
memenuhi target yvang diharapkan, dan
masalah transportasi atau kondisi alam
yang jauh dari sekolah ketempat tinggal
siswa. Selanjutnya guru membarikan
solusi atau jalan keluar bagi anak
didiknva yang memiliki bakat dalam
olahraga tersebut unluk mengikuti
latihan diklub atau di masyarakat.

2. Terkait dengan data dar fungsi
pangorganisasian dari 50 sekolah SD di
Kulonprogo, terdapat 33 (66%) SD yang
telah memiliki bagan organisasi
kepengurusan penyelenggara kegiatan
ekstrakurikuler dan 17 (34%) S0 belum
membuat bagan kepengurusan. Tetap
berdasarkan wawancara, para guru 5D
tersebut akan segera mengupayakan
uniuk membuat bagan kepengurusan
kegiatan ekstrakurikuler SD. Dan
sekolah-sekolah yang telah  memiliki
bagan organisasi tersebut sebagian
besar penasehalnya adalah unit

ER



pengelola tingkat dasrah Kecamatan
{(UPTD Kec.), kepala sekoiah adalah
sebagai penanggung jawab terhadap
seluruh kegiatan ekstrakurikuler dan
dengan bantuan guru n;asing-masing
sebagal ketua pelaksana serta terdapat
komite sekolah, sekretaris, bendahara
dan pelatih yang akan membantu
jalnnya keglatan ekstrakurikuler di
sekolan, Untuk mengifisienkan wakiu,
tenaga, dan blaya kadang-kadang ada
penambahan atau rangkap jabatan.
Para pengelola kegiatan ekstrakurikuler
tarsebut ada yang telah bekerja sama
dengan pihak lain, misalnya: peranghat
desa, sekolah lain, pihak swata, KONI,
pengecab, pengprov, dil. Kerjasama
tesebut biasanya dalam hal pendanaan,
dizkusl pemragraman latihan,
perijinan/sewa tempat, latih tanding, dii.
. Terkait dengan data dar fungsi
perencanaan diperoleh Informasi bahwa
perencanaan disusun dalam dua
kelompok yaitu rencana jangka panjang
dan jangka pendek dan sebagian besar
{33 atau 66% guru PJOK) ditentukan
oleh pimpinan kepada bawahannya
atau secara Top Down. Hal tersebut
dimaksudkan agar dapat kegiatan
ekstrakurikuler mudah dikendalikan dan
dapat berjalan dengan lancar, Mamun
juga ada sekolah-sekolah yang
menjalankan  programnya  tersebut
untuk menglsi waktu atau
melaksanakan program vang ada di
sekolah saja.

4, Terkait dengan data dari fungsi

pengambilan  keputusan  diperoleh
informasi bahwa pengambilan sebagian
besar (45 atau 90% guru PJOK) sekolah
dibuat’ditentukan melalui musyawarah
mufakat dengan melibatkan para
pengelola, pelatih, siswa, kepala
sekolah, dan kadang-kadang
melibatkan orangtua atau  komite
sekolah atau UPTD Kec. Rapat atau
musyawarah lersebul sering dilakukan
pada awal tahun ajaran baru dan akhir
tahun pelajaran sekolah dan melibatkan
pihak-pihak  selalu tersebut  untuk
memberikan saran dan masukan untuk
memperbaiki kegiatan dimasa yang
akan datang.

. Terkail dengan data darl fungsi

pembimbingan, dengan melihat data di
atasnya (terkait fungsi pengambilan
keputusan) maka secara tidak langsung
gaya pembimbingan atau gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh
sekolah-sekolah SD di  Kabupaten
Kulonprogo sebagian besar (46 atau
8% guru PJOK) menggunakan gaya
kKepemimpinan yang bersifat
Demokratis (negosiasif) di mana setiap
keputusan yang diambil selalu
dilakukan melalui musyawarah mufakat
oleh para pengurus, gurw'pelatih, siswa,
atau kadang-kadang melibatkan komita
sekolah, UTD Kec. atau wali murid.

. Terkait dengan fungsi pengendalian dan

sistem Kkontrol yang diterapkan di
sekolah dasar yang ada di Kabupaten
Kulonprogo sebaglan besar  kinera
penaurus dan kehadiran siswa dipantau
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melaiei buku presensi dan monitoring
langsung di lapangan baik dari para
pangelola atau oleh kepala sekolah
langsung {kadang-kadang ada
pengawasan dari UPTD TK/SD tingkat
Kec.). Hal tersebut dianggap cukup
efektif untuk mengendalikan dan
mengevaluasi  terhadap  jalannya
kegiatan ekstrakurikuler yang
diselenggarakan oleh pihak sekolah.

. Terkait dengan fungsi panyempurnaan,
sistem evaluasi dan penilaian yang
diterapkan di sekolah dasar di
Kabupaten Kulonprogo sebagian basar
(44 atau BE8% guru PJOK) adalah
menggunakan tes praktek yang
difakukan setiap akhir semester (36 atau
T2% guru PJOK). Apabila dirasa masih
jauh dari yang diharapkan maka perlu
ada vjian wang, remidi, pengayaan dan
blla perlu diadakan penambahan jam
kegiatan ekstrakurikuler. Penambahan
jam atau remidi dapat dilakukan kapan
saja sesuai dengan kesaepakatan antara
siswa dengan guru atau pelatihnya.

. Terkait dengan data dar fungsi
penataan staf dan personalia, yang
terkait dengan cara seleksi  atau
perekrutan  pelatin  dalam  kegiatan
ekstrakurkuler yang diakukan oleh
sekolah dazar vang ada di Kabupaten
Kulonprogo sebagian besar (29 atau
SB% sekolah) melakukan perekrutan
secara terfutup (atau direkrut tanpa
adanya seleksil. Kebanyakan pelatih
alau pangurus yang diambil adalah

orang yamg sudah dikenal oleh

pengerus sebelumnya, atau diambilkan
dari alumni sekodah namun tetap yang
mampu  menjalankan tugas dan
kewajibannya meskipun masih ada
yang memiliki rangkap jabatan.

. Terkait data dari fungsl penganggaran

keuangan, sebagian besar dana
oprasional kegiatan  ekstrakurikuler
olahraga di sekolah dasar dl Kabupaten
Kulonprogo hanya bergantung dari
dana BOS (50 atau 100% sekolah) dan
sisanya ada yang berasal dar dana
yang dibayarkan oleh orang tua wali
murid, dana dan komite sekolah, dan
bahkan ada dana yang berasal dari milik
gury secara pribadi. Ada beberapa guru
yang memang karena sikap loyalitas
dan totalitasnya atas dirinya yang
sangat mencintai profesi atau hobinya
dalam olahraga tersebut dengan
sukarala mengeluarkan uang pribadinya
untuk membiayai kagiatan
ekstrakurikuler tersebut agar dapat
berjalan sepertl yang diharapkan dan
dapal mencapai tujuan yang diinginkan.
Sebagian besar dana tersebul
digunakan untuk membayar honor
pelatih dan pengelola, perawatan dan
pengadaan sarpras, sewa, oprasional
kegiatan ekstrakurikuler, dan lain-lain,
FPenggunaan  dana'kevangan  dar
sakolah tersebut sebagian basar (33
atau 66% sekolah) dilaporkan melalul
rapat pertanggung [awaban pengurus
yang diselenggarakan setiap akhir
tahun ajaran,
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KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan
pambahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapal dideskripsikan
hasil penelitian seperti berikut ini: Dari 50
sekolah dasar yang telah teridentifikasi,
terdapat 2 (4%) sekolah dasar yang
belum menyelenggarakan kegiatan
ekstrakurikuler oclabraga dikarenakan
jurmlah siswanya tidak mamenuhi target
vang diharapkan, permasalahan
ransportasi dan kondisi alam yang dari
tempat tinggal siswa ke sekolah. Namun
berdasarkan hasil wawancara kedua
sakolah tersebut tetap
menyelenggarakan ekstrakurikuler
kepramukaan yang sifatnya wajib,
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Abstract

An Angguk Gymnasiics was a Gymnastics movemen! conducted by the community
both in school environment as well as communily in general in Kulonprogo Regency, however,
could it be categorized in Gymnastics group or not so that it couwld be examined firstly. This
research was aimed fo describe, analyze and interprel an Angguk Gymnastics in Kulonprogo
Regency Yogyakarta Spacfal Reglon. This was a quslitative research include by observing
directly to the fleld, furthermaore conducted a light intendew on an Angguk Gymnastics and
take film as a documentation. Then analyzed an Angguk Gymnastics available in Kulonprogo
Regency by involving a Gymnastics expert as an Expert Judgment. Afler analyzed whether
an Angguk Gymnaslics was categorized In Gymnastics characleristics so that oblained the
following results: Angguk Gymnastics tended to be cafegorized in a light Gymnastics with a
relatively-short term (15 minutes) aimed lo be recreative and could keep the younger-elderly
fiiness aged about 50 years old. However, systemaltically the movements were still nol in
e,

Keywords: Analysis, Angguk Gymnastics
Abstrak

Senam Angguk merupakan aktifitas gerak senam vang dilakukan masyarakat baik dalam
lingkungan sekolah maupun masyarakat secara umum di Kabupaten Kulonprego, namun
apakah dapat dikategorikan dalam kelompok senam atau belum sehingga harus dikaji terlebih
dahulu., Tujuan dalam penelifian ini adalah mendeskrpsikan, menganalisis, dan
menginterpretasikan Senam Angguk di Kabupaten Kulonprogo Daerah lstimewa Yogyakarta.
Metode atau jenis penelilian yang digunakan menggunakan pendekatan kualitatif, vaitu
dengan mengobservasi langsung ke lapangan kemudian melakukan wawancara ringan
tentang Senam Angguk dan mengambil film sabagai dokumentasi. Kemudian menganalisis
Senam Angguk yang ada di Kabupaten Kulonprego dengan melibatkan pakar senam sebagai
Expert Judgmeni. Setelah dianalisis apakah Senam Angguk termasuk dalam karakteristik
senam, maka diperoleh hasil sebagai berikut: Senam Angguk cenderung masuk dalam senam
asrobik ringan, dengan intensitas waktu yang relatif pendek (15 menit), dengan tujuan untuk
rekreatif, dan dapat untuk menjaga kebugaran lansia muda kurang lebih usia 50 tahun, Namun
secara sistematika, gerakan masih banyak yang tidak berurutan,

Kata Kunci: Analisis, Senam Angguk
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PENDAHULUAMN

Masyarakat Indonesia sebagian
hidup di daerah pesisir, sebagian di daerah
pegunungan dan sebagian di daerah
dataran, sehingga dimungkinkan mereka

berkembang masth dipengaruhi budaya |

primitif atay mungkin modem. Suatu
contoh tradisi budaya yang dilakukan di
Kabupaten Kulonprogo Daerah Istimewa
Yogyakarta adalah Olahraga tradisional
Senam Angguk. Senam ini diangkat dari
Tar Angguk yang merupakan seni tari khas
rakyat Kabupaten Kulonprago, yang sering
dilakukan dalam berbagai acara. Awalnya
tarian itu merupakan tarian pargaulan para
remaja dan biasa digelar setelah musim
panan. Tari Angouk M mpLnyal
keistimewaan, yaitu unsur islam barat
(Belanda) dan timur (Yogyakarta). Unsur
tslam pada tar Angguk terihat ketika lagu
Sholawat MNabi selalu menjadl pembuka
pertunjukan,

Seiring perkembangan  zaman
tarian rakyat yang sangat kental di
lingkungan Kabupaten Kulonprogo kala itu,
dan agar jangan sampai terjadi kepunahan
maka Bapak Bupali Kulonprogo meminta
tari Angguk dimodifikasi menjadi Senam
Angguk agar dapat dilakukan olah
berbagai kalangan masyarakal warga
Kabupaten Kulonproge termasuk di
dalamnya siswa sekolah, balk dan Sekolah
Crasar, Sekolah Menengah Pertama
maupun Sekolah Menengah Atas dan
sederajatnya.

Olahraga  Tradisional Senam
Angguk Kabupaten Kulonprogo Daerah
Istimewa Yogyakarta ini diharapkan
merupakan perpaduan antara tar angguk
dan kaidah senam kebugaran. Kedua
gerakan tersebut dikonversikan menjadi
saly kesatuan yang membentuk menjadi
Semam Angguk Ceria. Dikalakan ceria
karena gerakannya merupakan gerakan
rancak, gerakan yang menggalrahkan
untuk dilakukan, yang dibarengi dengan
Iringan musik. Penciptaan Senam Angguk
ini dibantu oleh Dinas Kebudayaan dan
Dinas Pariwisata Kabupaten Kulonprogo.
Keunikan yang lain adalah Senam Angguk
tidak mengenal kelas, arinya siapa saja
bisa melakukan, apakah besar alau kecil,
gemuk atau kurus tidak ada batasan, dan
dapat digelar dalam bentuk lomba,

Dampak yang dapat diambil dari
olahraga tradisional Senam Angguk ini
terhadap masyarakat dalam konteks sosial
budaya, ada beberapa nilai-nilai flosofi
yang perlu diteladani dar sikap-sikap yang
terwarisi dari nenek moyang, antara lain:
dapat menanamkan tingkat sporifitas,
kejujuran, disiplin, dan dapat
bermasyarakal atau bergaul dengan
siapapun. Mamun demikian apakah yang
dikatakan senam angguk tersebut sudah
masuk dalam kategori atau kaidah senam
atau belum. Dillhat dar gerakan
pemanasan, inti pelaksanaan, maupun
pendinginannya perlu diadakan evaluasi
sehingga penting untuk diadakan analisis
lerlebih dahulu agar dapat dikelompokkan
dalam kategor senarm,

Melihat uraian pada latar belakana,
maka sangatiah perlu dibahas, diteliti dan
dianafisis secara mendalarm dan fokus
pada peneltian ini. Agar bagaimana
olahraga khususnya pada olahraga
tradisional Senam Angguk untuk dapat
salalu konsisten dalam perkembangan dan
pelestariannya, juga dapal mempunyai
nilai tambah terhadap sosial budaya di
masyarakal. Dengan demikian penelit
ingin  mengungkap “Analisis  Senam
Angguk di Kabupaten Kulonprogo Daerah
Istimewa Yogyakarta”. Dengan tujuan
dapat mendeskripsikan, menganalisis, dan
menginterpretasikan Senam Angguk di
Kabupaten Wulonprogo Daerah |stimewa
Yogyakarta.

KAJIAN TEORI

Sosial budaya atau lebih disebut
anfropologi Budaya berhubungan dengan
apa yang sering disebut dengan etnologl.
limu ini mempelajan tingkahlaku manusia,
yang berkaitan dengan individu dan
kelompok. Tingkahlaku yang dipelajari
bukan hanya kegiatan yang dapat diamati
dengan mala saja, tetapi juoa dalam
pikiran, Pada manusia, tingkah laku ini
tergantung pada prases pembelajaran,
yang dilakukan adalah hasil dard proses
belajar oleh manusia sepanjang hidup
(Siregar Leonard, 2002).

Mempelajari tingkah laku dengan
cara mencontoh atau belajar dari generasi
di atasnya dan juga dari lingkungan alam
serta sosial vang ada di sekeliling. Inflah
para ahli Antropologi menyebutkan dengan
kebudayaan. Kebudayaan dar kelompok-
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kelompok manusia, baik itu kelompok kecil
kelompok bDesar yang menjadi obyek
spesial dar peneliti Antropologi  Sosial
Budaya. Dalam penelitan ini juga
mendekati serfta mengungkap sebuah
kelompaok masyarakat olahraga tradisional
Senam Angguk di Kabupaten Kulonprogo
Daerzh Istimewa Yogyakarta.

Konsep  budaya  memainkan
paranan penting dalam sosiologi. Budaya
pada prinsipnya juga bercrientasl pada
kebiasaan dalam pola kehidupan manusia
yang berhubungan dengan tingkah laku
karena pemikiran secara simboiis pada
belajar sosial. Proses pelaksanaan tingkah
laku pada masyarakat fatanan sikap, nilal
dan tujuan menjadi priortas utama. Hal
tersebut juga berdampak pada sosial
budaya Senam Angguk.

Sanam yang dikenal dalam bahasa
Indonesia sebagai salah satu cabang
olahraga merupakan terjamahan langsung
dan bahasa Inggris Gymnastics, atau
Belanda Gymnastieh. Gymnastics sendiri
dalam bahasa aslinya merupakan serapan
kata dan bahasa Yunani, gymnos, yang
berarti telanjang. Menurut Hidayat (1995),
kata gymnasfiek tersebul dipakai untuk
manunjukkan kegiatan-kegiatan fisik yang
memerukan keleluasaan gerak zehingga
periu dilakukan dengan telanjang atau
selengah telanjang. Hal ini bisa tferjadi
karena feknologi  pembuatan bahan
pakalan belum semaju sekarang, sehingga
belum memungkinkan membuat pakaian
wvang bersifat lentur mengikuli gerak
pemakainya.

Merumuskan apa itu senam? Kita
harus mengelahui ciri-ciri dan  kaldah-
kaidahnya (Wuryati Soekamo, 1986), yaitu:

1. Gerakan gerskannya selalu dibuat
atau diciptakan dengan sengaja

2. Gerakan-gerakannya harus selalu
berguna untuk mencapai tujuan
tertentu (meningkatkan kelenturan,
memperbaki sikap dan
geraklkeindahan wubuh, menambah
keterampilan, meningkatkan
keindahan gerak, meningkatkan
keindahan tubuh),

4. Gerakannya harus zelalu tersusun
dan sistematis.

Jadi dengan ketentuan tersebut
senam adalah katihan tubuh yang dipilih dan
diciptakan dengan berencana, disusun
secara  sistematis  dengan  tujuan
membentuk dan mengembangkan pribadi
secara hamonis. Senam angguk adalah
senam yang dimodifikasi dari dua gerakan,
yaltu gerakan seni tari angguk dan gerakan
SENam. Kedua  gerakan tersabut
dikonversikan menjadi satu kesatuan yang
membentuk menjadi senam angguk cera.

Seni tari angguk adalah seni tari asli
Kabupaten Kulonprogo Daerah Istimewa
Yogyakarta. Seni tari angguk pada awalnya
terinspirasl dari seni tad Dolalak, di mana
seni tari Dolalak merupakan seni tari yang
berasal dari Kabupaten Purworajo Propinsi
Jawa Tengah. Menurut cerita, istilah
Dolalak diambil dari modus (tangga nada)
diatonis barat yaltu; do, re, mi,fa, sol, la, si.
Senl taf angguk masuk Kabupaten
Kulonprogo pada tahun 1850. Awalnya
tarian ini adalah tarian pergaulan para
remaja dan biasa digelar setelah musim
panen. Tanan ini pertamakall dimainkan
oleh kaum laki-laki, lalu pada tahun 1970an
tarian inl dimainkan oleh para wanita,

(zerakan tari Angguk terinspirasi dan
gerakan kepala yang mangangguk-angguk.
Ciri khas kostum tari angguk adalah
gombyok warna emas dilengkapl dengan

sampang, sampur, fopi, pet wama
merah'kuning dan kaca mata hitam. Tarian
angguk IMErMpLny i keistimewaan

tersendiri, yaltu memadukan unsur islam
barat (Belanda) dan timur (Yogyakarta).
Unsur istam pada tari angguk terlihat ketika
lagu sholawat Nabi selalu menjadi pembuka
pertunjukan,

Melihat gerakan tari angguk yang
energikk dan ceria, Bapak Bupali
Kulonprogo, yaitu Bapak Hasle meminta
diciptakan  Senam  Angguk  Ceria.
Fenciptaan senam angguk cera dibaniu
oleh Dinas Kebudayaan dan Dinas
Pariwisata Kulonprogo Daerah Istimewa
Yogyakara, dengan dimotor oleh Bapak
Joko Mursito yang sekaligus menjad
penata musik dalam irama senam angguk
yang juga bakerja sama dengan Adika Java
Music.

METODE PENELITIAN

Penslitian imi menggunakan
metode pendekatan  kualitatif, artinya
dalam penelitian tersebut mencoba untuk
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memahami suatu situasi sosial, peristiwa,
peran, interaksi dan kelompok [(Cresweall,
18984), metode pendekatan kualitatif
merupakan sebuah proses investigasi.
Secara bertahap peneiii berusaha
memahami, mencermati dan menganalisisi
fanomena yang ada dalam senam Angguk.

Panslitian mengambil lokasi di
Kabupaten Kulonprogo Daerah Istimewa
Yogyakarta. Subjek penelitian  yang
digunakan adalah khalayak/pelaku Senam
Angguk dan CD Senam Angguk. Variabel
dalam penslitian ini merupakan variabel
tunggal, yaitu menganalizsis Senam Angguk
yang ada di Kabupalen Kulonprogo Daerah
Istimewa Yogyakarta, yaitu dengan datang
ke lokasi di mana ada lalihan Senam
Angguk kemudian dishooting dan dianalisis
bersama expert judgment, apakah dapat
dikelompokkan ke dalam sistematika
Senam,

Instrumen data yang digunskan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis Senam Angguk Di
Kabupaten Kulonprogo
Daerah Istimewa Yogyakarta

| Aspek Indikator Deskrip
Yang di si
Analisis Hasil
Jenis Senam Umium:
SEMnanm Aarobik
Ritmik Sportif
=
Latihamn
Pendahuluan
Latihan Inti
Latihamn
Penenangan
Sistemati | Berurutan:
ka Dari vang ringan
ke yang berat
Dari yang
sederhana ke
yang kompleks
Dari yvang mudah
ke yang sulit
Susunan gerakan
dari atas ke
bawah atau
sebaliknya

Metodik

Tujuan Pencegahan
Penjagaan/kebug
aran

Penyambuhan

gerakan | kaidah gerak
olahraga

Kasimpulan:

Teknik —"Sssuai dengan

Pengumpulan data diakukan
secara hofistic seta  memperhatikan
relevansi data dengan fokus penelitian,
dan Wwjuan, Penelli menggunakan tga
teknik pengumpulan data yang lazim
digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu:
observas|, wawancara, dan dokumentasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Dalam penelitian, data vang sudah
didapat oleh peneliti maka peru dianalisis,
"Analisis adalah cara berfikir untuk menguji
sesuatu secara sistemik (melalui data yang
terkumpul pada catatan lapangan) untuk
manentukan bagian-bagian, hubungan
antara bagian dengan seluruh obyek".
(Spradiey, 18980 dalam Bk
Snemosasmito 5., 1889). Dalam penelitian
ini menggunakan analisiz data kualitatf,
data yang diperoleh dianalisis dengan
bantuan exper! jugment.

Expert Judgment yang digunakan
dalam penelittan ini adalah pakar senam
darfi Fakultas llmu  Keolahragaan
Liniversitas Meger Yogyakarta, Mereka
adalah Dr. S Winarni, M.Pd. dan Dr.
Pamuji Sukoco, M.Pd. Berdasarkan
instrumen dan analisis data yang diperoleh
dari dua expert judgrment, maka peneiitian
ini menghasilkan beberapa aspek/kajian
yaitu:

Aspek Jenis Senam

Indikator yang dikembanagkan
dalam aspek jenis senam adalah apakah
Senam Angguk itu masuk dalam jenis
zenam Aerobik, ritmik sportif, atau Senam
Kebugaran Jasmani (SK.J), maka diperoleh
hasil atau dapat dideskripsikan sebagal
berikut: berdasarkan durasi waktu yang
dilakukan secara terus-menerus dan lebih
dari sepuluh menit, maka Senam Angguk
dapal di kategorikan dalam kelompok
Senam Aerobik. Sedangkan jika ditinjau
darl gerakan yang hanya non dan low
impact, maka Senam Angguk tersebut
dapal dimasukkan dalam Senam Asrobik
Ringan,
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Azpek Metodik

Indikator yang  dikembangkan
dalam aspek metodik adalah  latihan
pendahuluan, latihan inti, dan latihan
penenangan. Hasll analisis yang diperoieh
adalah fidak cukup jelas [afihan
pendahuluannya, artinya gerakan yang
dilakukan sampal di mana penggalannya
lidak begitu nyata. Latihan inti tidak cukup
menunjukkan lathan yang meningkat,
cenderung ajeg, monoton, datar, dan
hanya ada gerakan low impact saja.
Sedangkan di penenanganpun
gerakannya sangat singkat.
Aspek Sistematika Gerakan

Pada aspek sistematika gerakan ini
dilihat dari indikator gerak yang berurutan:
dari ringan ke yang lebih berat, dari yang
sederhana ke yang lebih kompleks, dari
vang mudah ke yang sulif, dan susunan
gerak dari atas ke bawah atau sebaliknya.
Setelah dikaji gerakan yang dilakukan
dalam Senam Angguk temyata masih
banyak gerakan yang tidak berurutan,
kurang sistematis,
Aszpek Tujuan

Aspek twjuan, indikator yang dikaji
adalah pancegahan, penjagaan,
penyembuhan kebugaran. Analisis yang
dilakukan terhadap aspek tujuan, kurang
tepat jika gerakan senam angguk tersebut
digunakan oleh seluruh  kalangan
masyarakal, baik mulai dari anak-anak
Sekolah  Dasar, Sekolah Menengah
Pertama, Sekolah Menangah Atas dangan
sederajatnya, dan kalangan masyarakat
umum, bahkan untuk kalangan lanjut usia.
Senam tersebut lebih beriujuan ke arah
rekreatif, karena gerakan yang ringan dan
intensitas wakiu vyang relatif pendek.
Mamun lebih tepat untuk penjagaan
kebugaran bagi usia 45-50 tahun.
Aspek Teknik Gerakan

Indikator dari 1eknik gerakan adalah
sesuai dengan kaidah gerak olahraga. Dari
hasll analisis, garakan yang ada di Senam
Angguk merupakan penggabungan dari
gerak tari dan gerak olahraga, namun
ditemukan banyak ke arah gerak tari.,
Pembahasan

Berdasarkan  hasil  penelitian,
senam vang berkembang dl daerah
Kabupaten Kulonprogo yang diberi nama
Senam Angguk Ceria masih dinyatakan
kurang memenuhl persyaratan apabila

dikategorikan dalam kelompok senam
yvang ada di dalam Pendidikan Jasmani.
Senam yang ada di dalam Pendidikan
Jasmani hendaknya memiliki persyaratan

alau Yang disebut dengan
kaidah'karakteristik tersandir, .
Ciri-cii dan  kaidah-kaidahnya

(Wuryati Soekamo, 1986) yaitu; Gerakan
gerakannya selalu dibuat atau diciptakan
dengan sengaja, gerakan-gerakannya
harus selalu berguna untuk mencapai
tujuan tertentu (meningkatkan kelenturan,
memperbaiki sikap dan gerakkeindahan
tubuh, menambah keterampilan,
meningkatkan keindahan gerak,
meningkatkan keindahan tubuh), dan
goerakannya harus selalu tersusun dan
sistermnatis.

Sedangkan sanam yang
berkembang di daerash Kabupaten
Kulonprogo masih sangat kental sekali
dengan taran angguk, Karena memang
Senam Angguk Ceria yang diciptakan
merupakan modifikasi tarfan Angguk.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah bahwa Senam Angguk
Ceria yang berkembang di Kabupaten
Kulonprogo Daerah Istimewa Yogyakarta
cenderung masuk pada senam aerobik
ringan, dengan tujuan untuk relereatif, yang
dimungkinkan dapat digunakan untuk
menjaga kebugaran jasmanl pada usia
lansia muda kurang lebih 50 tahun,
Saran

Darl hasil pensiitian disarankan
bahwa Senam Angguk ceria bagus
digunakan untuk lansia muda, karena
gerakannya yang hanya Non Impact dan
Low Impact. Apabila untuk pelajar
hendaknya dilakukan dengan pengulangan
zel agar dapat mencapai ingkat kebugaran
jasmani.
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Abstract

This studyy aims fo: (1) Develop basic skills test instruments handball, {2) Determine the validity
and reliability of estimating basic tes! instruments handball, (3) Creating a graln basic test
instruments handball valid, The research method uses research and development. The
subjects were 30 students of sixth semester, PJKR's student. Data collection instruments such
as observalion sheets and questionnaires. The instrument used fo obtain information expert
(expert judgment). Number judge involved three peopie, Validity determined by content waliclify
and relfability of the instrument using the correlation Inter Rater, The results of the correlation
coefficient calculation, it is known thaf the rater score 1= 0.999, 2 = 0.996 rater score, and
score rater 3 = 0.991. The results estimated by the refiabilifty calculation of rex Alpha coafficient
= 0.994. The result of the development of the form of instrument tests basic skills handball for
students produce three (3) types of test are: (1) The test of skills passing the target wall {time:
30 seconds), (2) Tests dribbiing skilis {time; 30 seconds) (3) test skill shot fiying perform three
shots from three positions: leff, center and right.

Key Words : instrument development, handball basic skil, student.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan: (1) Mengembangkan instrumen tes keterampilan dasar bola tangan,
(2) Mengetahul validitas dan mengestimasi reliabilitas instrumen les dasar bola tangan, (3)
Menciptakan butir-butir instrumen tes dasar bola tangan yang valid. Metode penelitian
menggunakan research and development. Subjek penelitian adalah 30 mahasiswa semester
Vi, prodi PJKR FIK UNY. Instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi dan
kuesioner. Instrumen digunakan untuk mendapatkan informasi ahli {expert judgement).
Jumlah judge yang terlibat 3 orang. Validitas diketahui dengan validitas isi dan refliabilitas
instrumen menggunakan korelasi Inter Rater, Hasil penghitungan koefisien korelasi, diketahui
bahwa skor rater 1 = 0,999, skor rater 2 = 0,996, dan skor rater 3 = 0,991, Hasil penghitungan
reliabilitas diestimasi dengan Koefisien Alpha sebesar ... 0,994, Hasil pengembangan berupa
instrumen tes keterampilan dasar bola tangan bagi mahasiswa menghasilkan 3 (tiga) jenis tes
yaitu: (1) Tes keterampilan passing dengan sasaran ke tembok { waktu: 30 detik), (2) Tes
keterampilan dribbling (waktu: 30 detik), (3) Tes keterampilan fiyingshot melakukan 3 kali
tembakan dari tiga posisi: kir, tengah, dan kanan,

Kata kunci: Pengembangan instrumen, kelerampilan dasar, bola tangan, mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Olahraga permainan bola tangan
(Handball) merupakan cabang olahraga
yang sebenamya telah lama dikenal di
Indonesia, dan sampai saat ini masih
menjadi salsh satu matakuliah yang
diajarkan di LPTK
Keberadaannya kurang diperhitungkan
karena lidak memiliki induk organisasi
yang resmi. Sabagai salah satu cabang
olahraga permainan, bola tangan memiliki
dampak positif terhadap perkembangan
fisik, kedisipinan, kerasama, sosial
amasional, dan keterampilan hidup. Hal Ini
tentu sesuai dengan lujuan pendidikan
nasional secara umum. Demikian pula bola
tangan dapat ditelusuri  kebenaran
sejarahnya dan telah berusia sangat tua.
Sebuah fakta yang meyakinkan telah
menunjukkan bahwa seorang laki-laki akan
senantiasa leblh mahir menggunakan
tangan darpada kakinya, sebagaimana
telah diklalm oleh sejarawan olahraga
terkenal, bahwa seseorang memainkan
bola tangan jauh lebih awal daripada
sepakbola. (IHF Info, 20058). Permainan
bolatangan yang dimainkan pada masa

keolahragaan,

Yunani kuno merupakan sebuah isyarat
terciptanya olahraga bolatangan modern.
Tahun 1928 International Amateur
Handball Federafion  (IAHF)  telah
dideklarasikan bertepatan dengan
Qlimpiade Amsterdam dengan ketua Avery
Brundage dari USA. Setelah tahun 1936
negara anggola IAHF menjadi 23 negara
dan dilanjutkan dengan sebuah kompetisi

yang disebul dengan "Berlin Ohlmpic

Games" di kota Berdin, Jerman. Tahun
1938 untuk pertama kali diselenggarakan
Kejuaraan Dunia Bolatangan juga di
Jerman. Akhirmya pada tahun 1946 atas
Denmark dan
Swedla, delapan negara memprakarsai
Federasi Bolatangan Intemasional (IHF).

Delapan negara tersebut adalah;
Denmark, Finlandia, Perancis, Belanda,
Morwegia, Polandia, Swedia, dan Swiss.
Sampai dengan tahun 2003, IHF memiliki
jumiah peserta 150 negara dengan 80.000
klub dan 19 juta atlit putra maupun putri
(Rachman & Susanto, 2005: 8). Olahraga
bolstangan dikatakan sebagal olahraga
cepat dan dinamis yang dimainkan di
dalam ruangan (indoor). Dalam catatan
sejarah, olahraga ini telah dimainkan di
lebih dari 150 negara. Bahkan sampai
dengan tahun 2003, IHF memiliki jumilah
anggota 150 negara dengan jumlah kiub
sebanyak B0.000 dan 19 juta atiit putra
maupun putri (Rachman & Susanio, 2005
12).

usulan dan undangan

Bola tangan dimainkan di atas
lapangan dengan panjang 40 meter dan
lebar 20 meter. Sast berlangsung
permainan, masing-masing tim terdiri atas
6 pemain dan 1 penjaga gawang. Waktu
yang digunakan adalah 2 ¥ 30 menit.
Masing-masing tim terdiri dari 12 pamain.
Mamun, hanya 7 pemain vang ada di
lapangan lermasuk dengan seocrang
penjaga gawang. Selebihnya adalah
pemain pengganti selama permainan
berlangsung. Para pemain bergantian
posisi antara menyerang dan bertahan,
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tergantung dari penguasaan bola, Penjaga
gawang dari tiap-tiap fim memakal pakaian
yang berbeda wama dengan pemain lain.
Menurust Rachman & Susanto (2005; 27)
pada dasamya permainan bola tangan
terdiri atas beberapa teknik dasar seperti
warmming-up, attacking, defencing, dan fast
break exerclse namun dalam permainan
hanya tiga teknik dasar yang paling sering
digunakan, diantaranya; (1) teknik dribbling
vaitu upaya pemain uniuk membawa bola
mendekati deergh pertahanan  |awan
dengan cara memaniulkan bola ke lantai,
(2) teknik passing yaitu upaya memberikan
bola kepada teman dengan menggunakan
satu atau dua tangan, (3) teknik shooting
atau menambak bola ke gawang.

dermikian dalam
parkuliahan dasar gerak bolatangan di
jurusan pendidikan olahraga FIK UNY,
belum ada instrumen tes keterampilan bola
tangan bagi’ mahasizwa. Instrumen tes
keterampilan yang tepat disusun guna
mendukung pelaksanaan perkulizhan dan
unfuk mengukur keterampilan mahasiswa
dalam penguasaan dasar gerak permainan
bolatangan. Instrumen keterampilan dasar
bolatangan yang akan disusun meliputi tes
keterampilan melempar bola (passing), tes
menggiring bola (dribbling), tes menembak
bola (shoofing), dan tes akurasi lemparan

Mamun

(speed & accuration throw).

TINJAUAN PUSTAKA

Matakuliah Dasar Gerak Bola
Tangan

Matakuliah dasar gerak bola tangan
(Foundation of Handball Technigue)
merupakan matakuliah vang bersifat
fakultatif dan diajarkan kepada seluruh
program studi yang ada di Fakultas limu
Keclahragaan UNY. Matakuliah ini
berbobot 1 sks dengan pelaksanaan
prakiek di lapangan. Matakuliah ini
mengenalkan teknik dasar memegang boa,
lemparan dalam bolatangan, menggiring
bola, lembakan melayang bolatangan
(fiying shoot), peraturan permainan bola
tangan, dan prakiik bermain bolatangan
{(Kurikulum FIK, 2002: 74). Dasar gerak
bola tangan merupakan cabang olshraga
yang sebenarnya telah lama dikenal di
Indonesia dan sampai saat ini masih
menjadi  salah salu matakuliah yang
diajarkan di LPTK keolahragaan.

Keberadaannys kurang
diperhitungkan karena tidak memiliki induk
organisasi yang resmi. Sebagai salah satu
cabang olahraga permainan, bola tangan
dampak positif  terhadap
perkembangan fisik anak, kedisiplinan,
kerjasama,  sosial
keterampilan hidup. Hal ini tentu sesuai
dengan  tujuan
umum.Sesual isi materinya, matakuliah
bola tangan dikatakan sebagal olahraga
cepat dan dinamis yang dimainkan di
dalam ruangan (indoor). Dalam catatan
sejarah olshraga inl telah dimainkan di
ebih dari 150 negara. Bahkan sampai
dengan tahun 2003, IHF memiliki jumiah
anggota 150 negara dengan jumlah klub
sabanyak B0.000 dan 19 juta atit putra

rnesnilikl

emosional, dan

pendidkan  secara
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maupun putri (Rachman & Susanto, 2005
12).

Bola tangan dimainkan oleh pemain
yang berjumlah enam orang dan salu
penjaga gawang. Obyek dari permainan ini
iglah melempar bola sampai masuk
menjadi gel di gawang lawan. Bola tangan
dimainkan di atas lapangan dengan
panjang 40 m dan lebar 20 m. Saat
berlangsung permainan, masing-masing
tim terdiri ataz 6 pemain dan 1 penjaga
gawang. Waktu yang digunakan adakah 2 x
30 menit. Masing-masing tim terdin dari 12
pemain. Namun, hanya 7 pemain yang ada
di lapangan termasuk dengan seorang
penjaga gawang. Seleblhnya adalah
pemain penggantl ssalama permainan
berdangsung. Mereka masuk dan
meninggalkan lapangan permainan dari
daerah pergantian. Pemain bergantian
posisi antara menyerang dan beriahan,
tergantung dan penguasaan bola,
Karakteristik Olahraga Bola tangan

Bola tangan (handball) diartikan
sebagai permainan  beregu  vang
menggunakan bola sebagai alatnya dan
dimainkan dengan mengagunakan satu atau
kedua tangan. Bola tersebut dapat
dilempar, dipantulkan, atau ditembakkan.
Induk organisasl dar bola tangan inf adalah
internalional Handball Federation (IHF)
dan dl Indonesia sendii adalah Asosiasi
Bola Tangan Indonesia (ABTI). Tujuan dari
permainan ini adalah memasukkan bola
sabanyak - banyaknya ke gawang lawan,
dan mencegah agar tim lawan tidak dapat
memasukkan bola ke gawang kita sendini.

Kunci keberhasflan agar dapat bermain
dengan baik, sesecrang harus mengerti
dan benar - benar dapat menguasai teknik
- teknik dasar yang ada seperdi passing,
dribble, dan shooting. Melempar atau
passing adalah pola gerak dasar yang
dimaksudkan wunbuk melepaskan suatu
objek menjauhi tubuh pelempar. Gaya
meiempar mamang berbada - beda sesual
keperduannya fetapi pola dasarnya letap
konsisten atau sama. Bola dilempar
kermudian bola tersebut harus ditangkap.
METODE

Desain atau rancangan penelitian
ini berbentuk pengembangan instrumen
tes keterampilan (research & development)
yang bertujuan sebagai  alat  ukur
kaberhasilan hketerampilan bola tangan
pada mahasiswa. Instrumen penelitian
disusun sendiri cleh pengusul terdid atas
(1) ketepatan isi materi instrumen, (2)
kelengkapan isi mater instrumen, (3)
keterfaksanaan Instrumen. Secara garis
besar langkah-langkah penyusunan dan

pengembangan  instrumen  menurut
Sutrisno Hadi (1980).
Penelitian dilakukan pada

matakuliah olahraga pilihan permainan
bola tangan prodi PJKR yang dilaksanakan
pada semester enam (genap)} di GOR
Fakuitas limu Keclahragaan Universitas
MNegerl Yogyakaria. Subyek penelitian
adalah mahasiswa prodi PJKR yang
mengambil matakullah olahraga pilihan
bola tangan sejumlah 30 mahasiswa,
Instrumen pengumpulan data  dalam

penglitian ini menggunakan pedoman



observasl. Observasi digunakan unfuk
mendapatkan atau menjaring informasi
dari para ahli sebagai expert judgement
untuk memberikan masukan dan saran
tentang instrumen tes ketarampilan E,rang
akan dihasilkan. Jumlah judge yang teribat
sejumlah 2 orang ahli bola tangan.
Sebelum digunakan untuk pengambilan
data yang asli kepada mahasiswa,
dilakukan wuji coba insfrumen wuniuk
mengetahul validitas serta reliabilitasnya.
Uji waliditas dan relabiitas instrumen
menggunakan uji korelasi Inter Rater.
Anakisa data menggunakan Anova-
General Multifacet Model dari Thomdike
(1982, 161).

Pengujian  wvaliditas  dilakukan
melalui analisis faktor terhadap instrumen
dengan cara mengkorelasikan jumlah skor
item pengamatan dengan skor total. Ui
reliabilitas menggunakan nilai korelasi ICC
atau dapat juga dihitung dengan rumus
manual berdasar tabel ANOVA. Penelitian
ini bersifat uji coba dan pengembangan
instrumen tes keterampilan, teknik analisis
data yang digunakan adalash dengan
menilai fingkatl kelavakan, kualitas dan
ketepatan instrumen yang dihasilkan.
Instrumen dikatakan layakitepat apabila
langkah-langkah
dilakzanakan di satiap uji coba dan semua
unsur yang berlibat
HASIL
Data Analisis Kebutuhan

Analisiskebutuhandalampenyusun

penelitian dapal

an
instrumendiperiukanuntukmenyusundanm

enggaliparmasalahantesketerampilan

dasar bola ftangan bagl mahasiswa.
Kegiatan ini dilakukan dengan cara
menganalisis proses perkulizhan  di
lapangan, melakukan  observasidan
melakukan studi pustaka/kajian literatur,
Froduk yang dihasilkanantara lain: (1) Draft
Instrumen tes keterampllan dasar bola
tangan bagi mahasiswa, (2) Validitas dan
reliabilitas instrumen dasar bola tangan
bagi mahasiswa, (3) Butir-bufir instrumen
tes keterampilan dasar bola tangan bagi
mahasiswa yang valid untuk diseminasikan
final.Setelah
menentukan produk VA akan
dikembangkan, tahap selanjutnya yang
dilakukan adalah membuat produk
instrumen tes kelerampilan dasar bola

mienjadi instrumean

langan bagi mahasiswa.
Validasi Ahli Draf Produk Awal
Produk awal instrumen tes
keterampilan dasar bola tangan sebelum
divjicobakan dalam uji kelompok keci
ditakukan validasi oleh para ahli vang
sesual dengan bidang penelitian. Unluk
menmvalidasi produk yang akan dihasilkan,
pensiii melibatkan dua {(2) orang ahli
keterampiian bola tangan sekaligus
menguasai  bidang pendidikan jasmani
yang berasal dan dosen, vaitu Bapak Prof.
Dr. Hari A. Rahman, M.Pd. dan Bapak
Ermawan  Susanto, M.Pd. Validasi
dilakukan dengan cara memberkan draft
produk  awal, dengan disertasi lembar
evaluasi untuk ahli, Lembar evaluasi
berupa kuesioner wyang bersi aspek
kuaiitas instrumen las keterampilan dasar
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bola tangan dan saran serta komertar dari
ahli. Hasil evaluasi berupa nilai untuk
azpek kualitas meanggunakan skala likert 1
sampai 4. Data vyang diperoleh dad
palilgislﬂn kuesioner oleh para ahli,
merupakan pedoman uptuk menyatakan
apakah produk instrumen tes ketarampilan
dasar bola tangan dapat digunakan untuk
uji coba skala kecil dan skala luas. Berkut
ini adalah draft instrumen tes keterampilan
dasar bola tangan:
1. Tes keterampilan passing | waktu:
30 detik)
Tujuan ; Untuk mengukur
kemampuan melempar dan
menangkap bola secara terus
MEnerus,

Alat yang digunakan:

a. Bola tangan, 2 buah
b. Dindingtembok
. Stopwatch
d. Pita pangukur
a. Kapur! lakban
2. Tes keterampilan drbbiing (jarak:
40 m)
Tujuan : Untuk mengukur
kemampuan menggiring bola di
lapangan.

Alat yang digunakan:
Bola
Siop watch
Pita pangukur
d. Kapur/ lakban
3. Tes keterampilan fiyingshoof
{melakukan & kali tembakan)

poEo

Tujuan :  Unluk  mengukur
keterampilan menembak secars
berturut-turut dar tiga posisi. Alat

yang digunakan:

Gawang
Tali
Pita pengukur
Bola, & buah

Berdasarkan hasll pengisisan
kuesioner yang dilakukan oleh masing-
masing ahli didapat rata-rata lebib dari 3

B o oo

(tiga) atau masuk dalam kalegori penilaian
‘baikftepatfelas”. Oleh karena itu dapat
disimpulkan  bahwa  instrumen  tes
keterampilan dasar bola tangan dapat
digunakan untuk uji coba skala kecil
Masukan yang berupa saran dan komentar
pada produk, sangat dipedukan untuk
perbaikan pada tahap berikutnya,
Uji Coba Skala Kecil

setelah  produk  instrumen  les
keterampilan dasar bola tangan divalidasi
oleh para ahli serta dilakukan revisi,
kemudian produk diujicobakan kepada
mahasiswa. Uji coba ini dilakukan terhadap
30 mahasiswa. Uji coba ini bertujuan untuk
mengetahul dan mengidentifikasi berbagai
kelemahan,
keefektifan

instrumen tes keterampilan. Pengamatan

permasalahan sepearti
kekurangan, ataupun
yang dilakukan oleh rafer, merupakan
salah salu indikator untuk mengetahui
keefektifan tes. Pengamalan oleh rater
dilakukan sslama tes
Berdasarkan hasil pengamatan,
didapatkan empat beniuk tes ketrampilan

bardangsung.
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bola tangan dan nilai validitas instrumen
ies.
Uji Validitas Instrumen Tes

Jumlah subjek atau mahasiswa
yang digunakan dalam uji coba skala kecil
adalah sejumiah 30 mahasiswa, Uji
korelasi dilakukan dengan uji inter rater
(antar penilal), analiza data menggunakan
Anova-General Multifacet Model dari
Thorndike {1882) yaitu untuk menguji dua
variabel bertipe ordinal dan skala dengan
distribusi normal/parametrik. Uji kesahihan
atau wvaliditas instrumen diujicobakan
terhadap 30 subjek. Data hasil uji validitas
meanunjukkan
hubungan yang finggi sebesar rata-rata
0.995.
Tabel 2. Tingkat Validitas Instrumen Tes
Bola Tangan

pengamatan derajat

Rater 1 |
skor total | 0.999 | 01
raler

2 |Rater2—| r= | 0.0| Vaid
skor total | 0.996 | 1
rater '
3 |Rater3-!| r= | 00| Valid
skor total | 0,991 | O1
rater
Berdasarkan penghitungan statistik
validitas uji coba instrumen, diketahul
terdapat tingkat hubungan positif yang
tinggi. sehingga instrumen dinyatakan valid

dan dapat digunakan uniuk pengambilan
data pada skala |luas. Berdasarkan hasil

analisis faktor tersebut dapat disimpulkan
bahwa instrumen tersebut  memiliki
construct  validity yang baik, artinya
instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur gejala sesuai dengan yang
didefinisikan (Sugiyono, 1993: 270),
Uji Reliabilitas Instrumen Tes

Ui reliabilitas antar rater terdiri dari
dua jemis, uji koefisien  korelasi
KesopakatanAntar Rater dariKappa dan uji
koefisien korelasi antar kelas (Iniraclass
Correlation  Coefficients, ICC).  Uji
refiabilitas antar rater Kappa digunakan
apabila rater berjumlah dua orang
sedangkan uji reliabiktas antar rater ICC
digunakan apabila rater lebih darl 2 crang
(Wahyu Widhiarso, 2006; 15). Penelitian ini
manggunakan 3 rater sohingga
menggunakan koefisien korelasi antar
kelas. ICC menunjukkan perbandingan
antara variasi yang diakibatkan atribut yang
diukur dengan variasi pengukuran secara
keseluruhan. Berdasarkan penghitungan
statistik refiabilitas uji coba skala kecil
Instrumen, diketahui terdapat  nilai
refiabilitas antar rater yang tinggi vaitu
0.994, sehingga instrumen dinyatakan
refiabel dan dapatl digunakan untuk
pengambilan data.

Berdasarkan hasidl  pengisisan
kuesioner yang dilakukan oleh masing-
masing ahli didapat nilai rata-rata lebih dari
3 (tiga) atau masuk dalam kategori
penilaian "baikftepatfelas". Oleh karena itu
sefanjulnya  instrumen fes keterampilan
bola tangan digunakan sebagai uji coba
skala kecil. Berdasarkan hasil distribusi
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frekuensi pada 30 mahasiswa, diketahul:
(1) menurut rater? yang termasuk dalam
kategori baik berjumiah 22 mahasiswa
(74%), kategori sedang berfumiah 6
mahasiswa (20%), dan kategori kurang
berjumiah 2 mahasiswa (6%), (2) menurut
rafer2 yang termasuk dalam kategori balk
berjumiah 20 mahasiswa 1(68%), kategori
sedang berjumiah B mahasiswa (26%), dan
kategori kurang berjumlah 2 mahasiswa
(6%). Rata-rata distribusi  frekuensi
psikomotorik pada 50 siswa, diketahui
bahwa: (1) yang termasuk kategorl balk
berjumlah 23 mahasiswa (46%), (2) yang
termasuk kategori sedang berjumlah 25
mahasiswa (50%), (3) yang termasuk
kategori kurang berjumiah 2 mahasiswa

(4%).
PEMBAHASAN

Berdaszarkan langkah-langkah
penafitian pengembangan untuk

menghasilkan produk yang telah dilakukan,
maka didapatkan produk akhir berupa
instrumen tes keterampilan bola tangan.
Indikator keberhasilan produk ni islah
adanya kesamaan persepsi antar rater
berupa lembar penilalan hasil pangamatan
terhadap seluruh subjek yang diujicobakan
dalam peneliian. Berdasarkan uji coba
yang dilakukan pada 30 mahasiswa yang
memiliki karakteristiik sama, didapatkan
hasil yang hampir sama arlinya produk
yang diujicobakan bisa diterapkan pada
kelompok siswa dengan karakteristik yang
Sama.

Permainan bola tangan akan

berjalan dengan benar apabila mampu

menguasai  keterampilan  dasar  bola
tangan., Keterampilan dasar yang
dimaksud antara lain ; (1) Ball handling, (2)
Dribbling, (3) Passing, (4) Shooting, dan (5)
Positioning. Setelah mempelajari babs ini
Anda akan memahami  beberapa
keterampilan dasar permalnan bola
tangan, beberapa [atihan penyerangan,
dan latihan pertahanan.

Dribbiing adalah  keterampilan
menggiring bola yang bertujuan untuk
melakukan penyerangan membawa bola
untuk  mendekatkannya pada area
tembakan. Dribiling dalam permainan bola
tangan dikenal dengan teknik “tiga langkah
sakali pantul.” Menggiring bola merupakan
suaiu pergerakan memantulkan bola ke

kontinyu dengan
sebelah
berlukar tangan tanpa memegang bola.
Keterampilan menggiring digunakan dalam
3 situasi; (1) Bergerak bebas bila tidak ada
penjagaan lawan; (2) Satu lawan satu; (3)
Pemain lawan fidak dapat membuat
halangan setelah menerima bola.

lartai BECATE

menggunakan tangan  atau

Passing atau melempar bola
adalah keterampilan memberikan bola
kepada kawan dalam permainan bola
tangan. Tujuan passing adalah untuk
memberikan umpan kepada kawan yang
kemudian dilakukan shooting, atau uniuk
iujuan strategi penyerangan maupun
pertahanan. Terdapat berbagai  macam
keterampilan passing dalam permainan
Berkut
keterampilan passing bola tangan,

bola langan. beberapa
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Shooting atau menembak adalah
tembakan
sebagai bagian usaha untuk mencetak
goal dalam permainan bola tangan. Tujuan
shooting adalah untuk mencetak goal
sebanyak-sebanyaknya ke  gawang
lawan.Terdapat berbagai macam
keterampilan shooling dalam permainan
bola tangan. Berikut bebarapa
keterampilan shoofing bola tangan.
Menyusun instrumen tes perlu
diperhatikan empat konsep mendasar yang
ada  yaitu Validitas, Rellabilitas,
Obyektifitas dan MNorma. Valid berarti
dapat digunakan untuk
mengukur apa saja vang seharusnya
diukur, reliabel berarti Instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur
obyek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama (Sugiyono, 2003: 140). Pada
pengukuran  keterampilan  bolatangan
mahasiswa maka menggunakan validitas
konstruk (construet validily) dan validitas isi
(content validity).
Instrumen  yang

keterampilan melakukan

instrumen

MEmMpUnyai
validitas isi adalah instrumen yang
berbentuk tes dan sering digunakan untuk
mengukur  prestasi belajar. Unbuk
menyusun nstrumen keterampilan dasar
bola tangan, maka disusun berdasarkan
tiga komponen dasar: melempar bola
(passing), menggiring bola (dribbiing), dan
menembak bola (shooting). Adapun untuk
menguji validitas konstruk menggunakan
pendapat ahli (expert judgement). Untuk
menguji reliabilitas instrumen keterampilan
bola tangan, dilakukan dengan cara

melakukan uji coba instrumen beberapa
kall kepada responden/model.
Tes sebagai
pengumpulan data adalah serangkaian
latinan vang digunakan untuk mengukur

instrumean

keterampilan pengetabhuan, intelegensi,
molorik yang dimiliki oleh individu atau
kelompok. Menurut Bosco & Gustafsen
{1983}, ada beberapa alasan mengapa tes
perlu dilakukan yaitu: (1)
mengklasifikasikan peserta didik, (2)
mendiagnosa kebutuhan dan kelemahan
peserta didik, (3) evaluasi pembelajaran,
(4) evaluasi program, (5) marking/ariding,
(6) motivasi, (7) alat pembelajaran, (8)
prediklor  penelitian. Tes kelerampilan
dasar bola tangan merupakan bagian yang
integral dalam proses penilalan  hasil
belajar mengajar dan latihan, melalui tes
dan pengukuran kita akan memperaleh
data yang obyeklif.

Berdasarkan hasil pangembangan
instrumen (es keterampilan dasar bola
tangan bagi mahasiswa, diperolsh hasil
instrumen tes sebagai berikut :

1. Tes kelerampilan  passing
dengan sasaran ke tembok (
waktu: 30 detik)

2. Tes keterampilan
(wakiu: 30 detik)

3. Tes keterampilan Myingshot
melakukan 3 kall tembakan dari
tiga posisi; kiri, tengah, dan
kanan

dribbling
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan  dan
pambahasan di atas dan menjawab
FUMUSEn masa]&ih vang ada maka hasil
penalitian menunjukkan telah tersusunnya
3 (tiga) jenis insfrumen tes kelerampidan
dasar bola fangan bagi mahasiswa.
Instrumen tes tersebut antara lain ; (1) Tes
keterampilan passing dengan sasaran ke
tembok ( waktu: 30 detik), (2) Tes
keterampilan dribbling (waktu: 30 detik), (3)
Tes keterampilan fiyingshoof melakukan 3
kall tembakan dari tiga posisi: kir, tangah,
dan kanan, Adapun nilai validitas tes 0.995
dan nital refiabilitas tes 0954,
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Abstract

The Scienfific Approach is a basic concept thal embodies, inspires, strengthens, and
underlines the nofion of how leaming methods are applied based on a particular theory. The
learning in the Curriculum 2013 s implemented by using scientific approach. Leaming process
touches three domains, namely allitude, knowledge, and skill. identlly can be inferpreted as
the power of mind of human which consists of nafure, character, ele. The learning of physical
education is expected fo develop a positive self-identity in sfudents. This is supported by the
values that exizt in the learning materials, coupled with a scientific mindset that is planted in a
sciantific learning approach.

Key Words: Saintific Approach, Physical Education, Sport and Health, Identity Leamers

ABSTRAK

Pendekatan Saintifix adalah konsep dasar yang mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan
melatarl pemikiran tentang bagaimana metode pembelajaran diterapkan berdasarkan teori
tertentu. Pembelajaran pada Kurikulum 2013 dilaksanakan menggunakan pendekatan
saintific, Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Jatidin dapat dimaknal sebagai kekuatan jiwa (the power of mind) manusia yang
terdiri dari sifal, karakler, dll. Pembelajaran pendidikan jasmani diharapkan mampu
mengembangkan jatidiri yang positif pada dirl siswa. Hal ini didukung oleh nilai-nilal yang ada
delam materi pembelajaran, ditambah dengan pola pikir ilmiah yang ditanam dalam
pendekatan pambealajaran saintifik,

Kata Kunci : Pendekatan saintifik, Penjasorkes, Jati diri Pesera didik

PENDAHULUAN pembangunan nashonal, utamanya

Pambangunan karakter merupakan
upaya perwujudan amanat Pancasila dan
Pembukaan UUD 1945 dilatarbelakangi
oleh realila permasalashan kebangsaan
vang berkembang saat Ini baik secars
ekstemal

maupun  internal. Semanget

pambangunan SDM menjadikan karakter
sebagal salah salu bagian yang amal
penting.Visi  pembangunan  nasional
tertuang dalam fungsi dan  tujuan
pendidikannasional, “Pendidikan nasional

berfungsi mengambangkan dan
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mambenlukwatak serta peradaban bangsa
yang  bermartabat dalam  rangka
mencardaskankehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agarmenjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandii, dan menjadi
warganegara yang demokratis serta
bertanggung jawab™ (Undang-Undang
Republikindonesia Momor 20 Tahun 2003
tentang Sistemn Pendidikan Masional),
Karakter bangsa
kemajuan atau kemunduran  swatu
bangsaMenurut Simon Philips  (2008),
karakter adalah kumpulan tata nilai yang
menuju pada suatu sistem, yang melandasi
pemikiran, skkap, dan perilaku yang
ditampilkan. Karakter bangsa merupakan
aspek penting darl kualitas SDM karena
twrut menentukan kemajuan suatu bangsa.
Karakter yang berkualitas perlu dibentuk
dan dibina sejak usia dini. Usia dini

menentukan

merupakan masa emas namun kritis bagi
pembeniukan karakter sesaorang. Karakter
bangsa merupakan aspek penting dari
kualitas SDM karena turul menentukan
kemajuan suaty bangsa. Karakter yang
berkualitas periu dibentuk dan dibina sejak
uzia dini, Usia dini merupakan masa emas
namun kritls bagi pembentukan karakter
sesecrang. Wadah untuk pengembangan
danpembentukan karakter siswa adalah
keluarga, sekolah  dan
{lingkungan zosial).

masyarakat

Salah satu pendidikan yang dapat
membentuk karakter atau jati diri adalah
metalui mata pelajaran pendidikan jasmani
olah raga dan kesehatan. Sebab mata
penjaskes tidak hanya melalih pada fisik,
tatapl menyeluruh menyangkut kesehatan
jiwa dan raga, aspek kognitif, afektif dan
motonk.

PEMBAHASAN
Pendekatan Saintifik dalam
Pembealajaran

Pembelajaran merupakan proses
imiah. Karena itu Kurkulum 2013
mengamanatkan esensi pendekatan iimiah
dalam pembelajaran. Dalam pendekatan
atau proses kerja yang memenuhi kriteria
limiah, para fimuwan lebih mengedepankan
pelararan Iinduktifl (inductive reasoning)
ketimbang penalaran deduktif (deduclive
reasoning).

Pendekatan Saintifik adalah konsep
dasar yang mewadahi, menginspirasi,
menguatkan, dan melatari pemikiran
tentang bagaimana metode pembelajaran
diterapkan berdasarkan teor terientu.
Kemendikbud (2013) memberikan konsepsi
pandeakatan  ilmiah
(sclenfific appoach) dalam pembelajaran

tersendiri  bahwa

didalamnya mencakup komponen:
mengamati, menarya, menalar,
mencobamencipta,

menyajikan'mengkomunikasikan.  Metode
iimiah  merujuk pada  teknik-feknik
investigasi atas sustu atau beberapa

fenomena atau gejala,

mempersleh
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pengetahuan baru, atau mengoreksi dan
memadukan pangetahuan
sebelumnya.Untuk dapat disebut ilmiah,
metode pencarian (method of inguiny) harus
berbasis pada bukfi-bukti dari objek yang
dapal diobservasi, empiris, dan terukur
dengan prinsip-prinsip penalaran yang
spesifik.Karena itu, metode  iimiah
umumnya memuat serangkaian aktivitas
pengumpulan data melalui observasi alau
ekperimen, mengolah informasi atau data,
menganalisiz, kemudian memformulasi,
dan mengujl hipotesis,

pembelajaran pada
Kurikulum 2013 dilaksanakan
menggunakan pendekatan imiak, Proses

Proses

pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu
sikap, pengefahuan, dan kelerampian,
Dalam proses pembelajaran berbasis
pendekatan limiah, ranah sikap manggamit
transformasi substansi atau materi ajar
agar peserta didik "lahu mengapa.” Ranah
keterampilan
substansl atau mater ajar agar peserta
didik "tahu Ranah
pengetahuan menggamit  transformasi

menggamit fransformasi
bagaimana”,
substansi atau materi ajar agar peseria

didk “tahu apa” Hasil
adalahpeningkatan dan  keseimbangan

akhirnya

antara kemampuan untuk menjadi manusia
yang balk{soff skils) dan manusia yang
memiliki kecakapan dan pengetahuan
untuk hidup secara layak (hard skills) dari
peserta  didik  yang meliputi  aspek

bl e Vg, el T phigH it
Wi AL

kompetensi sikap, keterampilan, dan
pengetahuan (Kemendikbud, 2013).

Gambar 1 Keterpaduan Ranah
Sikap, Ketrampilan dan
Penrgetahuan (Kemendikbud, 2013)
Kemendikbud (2013) memberkan
konsepsi pendekatan  ilmiah
(scientific approach) dalam pembelajaran
mencakup

bakwa

KOMponen:
mengamati, menanya, mencoba, mengalah,
manyimpudkan, dan
mencipla. Komponen-komponen  larsabut
dapat dimunculkan  dalam  setiap
praktikpembelajaran, tetapl bukan sikius
pembealajaran,

menyajikan,

1) Mengamati
mengamati
kebermaknaan proses pembelajaran

(obsenving). Metods
menguitamakan

(meaningfull  leaming). Melode ini
memiliki keunggulan tertentu, seperti
menyajikan media obyek secara nyata,
peserta didik senang dan tertanfang,
dan mudah pelaksanaannya. Metode

mengamati sangal bermanfaat bagi

T
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pemenuban rasa ingin tahu peserda
didik. Sehingga proses pembelajaran
memilikl kebermaknaan yang tinggi.

Kegiatan mengamati dalam
pembelajaran hendakiah guru
membuka secara luas dan bervariasi
kesempatan peserta didik  untuk
melakukan pangamatan melalui
keqgiatan: mefihat, menyimak,
mendengar, dan membaca. Guru
memfasilitasi peserta didik  untuk
melakukan  pengamatan,  melatih

mereka untuk memperhatikan (melihat,
membaca, mendengar}) hal vyang
penting dar suatu benda atau objek.
Adapun kompetensi yang diharapkan
adatah melatih kesungguhan, ketelitian,
dan mencari informasi.

Menanya (Questioning). Guru peru
membimbing peserta didik untuk dapat
mengajukan peranyaan: pertanyaan
tentang yang hasil pengamatan objek
yvang konkrit sampai kepada yang
abstrak berkenaan dengan fakta,
konsep, prosedur, atau pun hal lain
yang lebih abstrak. Pertanyaan yang
bersifat faktusl sampai kepada
pertanyaan yang bersifat hipotetik. Dari
situasi di mana peserta didik dilatih
menggunakan pertanyaan dan gur,
masih memeriukan bantuan guru untuk
mengajukan pertanyaan sampal ke
tingkat di mana peserta didik mampu
pertanyaan SECcara
mandiri, Dan kegiatan kedua dihazilkan

mengajukan

3

sejumnlah pertanyaan, Melalsi kegiatan
bertanya dikembangkan rasa ingin tahu

peserta didik,

Menalar (Associating). Kegiatan
‘mengasosiasimengolah
informasi/menalar” dalam  kegiatan
pembelajaran  adalah memproses

informasi yang sudah dikumpulkan balk
terbatas dari hasil kegiatan
mengumpulkan/eksperimen  maupun
hasil dar kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan  informasi.

informasi yang
dari  yang  bersifat
menambah keluasan dan kedalaman

Penrgolahan
dikumpulkan

sampai kepada pengolahan informasi
Yang dari
berbagal sumber yang  memiliki
pandapat yang berbeda sampai kepada

barsifal mencari  solusi

yang bertentangan. Kegiatan ini
dilakukan untuk menemukan
keterkaitan  satuinformasi  dengan

informasi lainya, menemukan pola dari
keterkaitan informasi tersebut.
Kompetensi yvang diharapkan adalah
mengembangkan sikap jujur, telifi,
disiplin, taat aturan, kerja keras,
remampuan manerapkan prosedur dan
kemampuan barpikir induktif sara
deduktif dalam menyimpulkan. Aktivitas
ini juga diistilahkan sebagai kegiatan
menalar, yaitu proses berikir yang logis
dan sistematis atas fakia-kata empiris

yang dapatl  diohservasi  untuk
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memperseh simpulan berupa
pengetahuan,

Mencoba (Experimeniing). Mencoba
(experimenting) dimaksudkan untuk
mengembangkan  berbagai  ranah
tujuan yailtu sikap,
keterampilan, pengetahuan,
Aktivitas pembelajaran yang nyata
untuk ini adalah: (1) menentukan tema
atau topik sesuai dengan kompetensi
dasar menurut tuntutan kurikulum; (2)

mempelajari cara-cara penggunaan alat

belajar,

dan

dan bahan yvang tersedia dan harus
disediakan; (3) mempelajari  dasar
teoritis yang relevan dan hasi-hasil
eksperimen sebelumnya; {4)
mealakukan dan mengamati percobaan;
(5) mencatat fenomena yang teradi,
menganalisis, dan menyajikan data:(6)
menarik simpulan atas hasil parcobaan;
dan (¥}
mengkomunikasikan hasil parcobaan.

Agar pelaksanaan percobaan dapat
berjalan maka: (1) Guru
hendaknya mearumuskan fujuan
eksperimen yang akan dilaksanakan
rrLrid
miempersiapkan

membuat laporan dan

lancar

(2) Guru bersama murid
perlengkapan  yang
Perlu
memparhitungkan tempat dan waktu (4)
Gury menyediakan kertas kera untuk
pengarshan kegiatan murid (5) Guru
membicarakan masalah yvanga akan

dipergunakan (3)

yang akan dijadikan eksperimen (6)
Mambagikertas kerja kepada murid (7)

5)

Murid melaksanakan  eksperimen
dengan bimbingan guru, dan (8) Guru
mengumpulkan hasil kerja murid dan
mengevaluasinya, bila dianggap perlu
didiskusikan secara klasikal.

Mengkomunikasikan [ Mafwarking).
Pada pendekatan sclentiffe guru
diharapkan memberi kesempatan
kepada pesarta didik untuk

mengkomunikasikan apa yang telan
mereka pelajari. Kegiatan ini dapat
dilakukan melalui
menceritakan apa yang ditemukan
dalam kegiatan mencari informasi,
mengasosiasikan  dan
pela. Hasil tersebut disampikan di kelas
dan dinllai oleh guru sebagai hasil
belajar peserta didik atau kelompok
peserta didik  tersebut,  Kegiatan
‘mengkomunikasikan” dalam kegiatan

menulizkan  atauw

menemukan

pembelajaran adalah menyampaikan
hasil pengamatan, kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan,
terfulis, atau media lainnya.Adapun
kompetensi yang diharapkan dalam
kegiatan inl adalah mengembangkan
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan
berpikir
pendapat dengan singkat dan jelas, dan
mangambangkan

berbahasa yang baik dan benar.

sistemmalis, mengungkapkan

Kemampuan
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Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan

Pendidikan  jasmani  sebagai
komponen pendidikan secara keseluruhan
telahdisadarl oleh banyak kalangan.
pelaksanaannya
pengajaran  pendidikanjasmani  berjalan
belum efeldtif seperti yang
diharapkan.Pembelajaran
pendidikanjasmani cenderung tradisional.
Model pembelajaran pendidikan jasmani
tidak harus terpusat pada guru siswa.
Orientasi pembalajaran harus disesuaikan

Marmn, dalarm

dengan perkembangan anak, isidan urusan
materi sera cara penyampaian harus
disesuakan sehingga
danmenyenangkan, sasaran pembelajaran
ditujukan bukan harya
mengembangkanketerampilan
tetapi pada perkembangan pribadi anak
seutuhnya,

Konsep dasar pendidikan jasmani
dan model pengajaran pendidikan jasmani
vang efektif perludipahami oleh mereka
yang handak mengajar pendidikan jasmani.

meanarik

olahraga,

Pengertian pendidikan jasmani sering
dikaburkan dengan konsep lain. Konsep. Itu
menyamakan pendidikan jasmani dengan
satiap usaha atau kegiatan yang mengarah
padapengembangan organ-organ  tubuh
manusia (body buiding),
jasmani (physical fitness), keglatan fisik

kasagaran

(physical activifies), dan pengembangan

[ skl development),
Pengerban itu memberikan pandangan

keterampilan

yang sempit dan menyesatkan arti
pendidikan jasmani yang sebenarnya.
Walaupun memang benar aktivitas fisik itu
mempunyai lujuan tertenty, namun karena
tidak dikaitkan dengan tujuan pendidikan,

maka kegiatan itu tidak mengandung unsur-

unsur pedagogik.
Pendidikan jasmani bukan hanya
merupakan  aktivitas  pengembangan

fisksecara terisolasi, akan telapi harus
berada dalam konteks pendidikan secara
umum (general education). Sudah barang
tentu proses tersebut dilakukan dengan
sadar dan melibatkan interaksi sistematik
antar pelakunya untuk mencapal tujuan
vang telah ditetapkan,

Pendidikan jasmani juga aspek
biclogis mentalitas (psikologis) maupun
aspak sosial yang dapat terkembangkan,
sesuai dengan yang diungkapkan oleh
Harsono (1968) tentang pengerian
pendidikan  Jasmani. Yailu  bahwa
pendidikan jasmani adalah:

1) Bagian integral dari seluruh proses
pendidikan.

2) Proses untuk merubah  prilaku
manusia.

3) Pendidikan yang mempergunakan
fisik atau tubuh sebagai alat untuk
mencapal tujuan pendidikan atau
dardgan
pendidikan

parkatzan  lain  suatu

rmetalul aktivitas-
aktivitas jasmaniah.

4) Harus dibarikan secara sadar
(infentionatly) dan bertujuan untuk

[}



memperkembangkan aspek-aspek
fisik mental, emosional dan social
individu,

5) Menekankan penggunaan otot-olot
besar vang biza dipergunakan
untuk  akfifitas melompat, lan,
lempar, memanjat dan sebagainya.
Hal ini adalah untuk membedakan
dengan kumpuian ofot kecil yang
biasa dipergunakan unfuk aktifitas
saparti menulis dan menggambar
dan mungkin bermasuk catur dan

bridge.

6) Adalah merupakan suatu
pendidikan  vang  berhubungan
dengan perumbuhan,

perkembangan dan penyesuaian
diri daripada individu melalui satu
program  Vang  sistemalizs  dari

latihan-fatihan  jasmaniah  yang
terpilih dan terorganisir dengan
baik.

Di sekolah/satuan  pendidikan,
Penjasorkes berperan penfing, hal ini
terkait daridua hal, vakni; Sisi pendidikan
jasmani yang mengarsh kepada aspek
edukatif dan sisiolahraga yang mengarah
kepada aspek prestasi. Kedua hal ini
merupakan hal yanginheren dalam
Penjasorkes, karena disitulah ditempa
pribadi peserta  didik
jasmanigh dan rchaniah yang sehal, segar,
dan sekaligus memungkinkanuntuk
prestasi, tenlu saja termasuk prestasi di
bidang olahraga (Muh Anwar, 2014).

yangmemiliki

Banyak wijuan Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan, antara lain (Muh
Arwar, 2014):

a) Memelihara dan meningkatkan
kebugaran jasmani serta pola hidup
sahat;

b) Meningkatkan pertumbuhan fisik
dan pengembangan psikis yang
lebin balk;

¢) Meningkatkan kemampuan dan
keterampilan gerak dasar;

d) Pengembangan dan pemeliharaan
kebugaran jasmani serta pola hidup
sehatmelalui berbagal  aktivitas
|asmani dan olahraga yang terpilih;

g) Menumbuh kembangkan
kemampuan berfikir kritis dan
kreatif;

f) Meletakkan landasan  karakter

moral yang kuat melalul internalisasi
nilai-nilaiyang terkandung di dalam
pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan;

g) Meletakkan landasan kepribadian
vang kuat, sikap cinta damai,
sikapkepemimpinan, sikap sosial

dan foleransi dalam  kontek
kemajermukanbudaya, etnis dan
Bgama;

b} Mengembangkan sikap sportif,

jujur, disiplin,
bertanggungjawab kerjasama,perc
aya diri dan demokratis;
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i}  Mengembangkan
untuk menjaga keselamatan dir

keterampilan

sendin, orang

Pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan adalah merupakan suatuproses
pembinaan manusia vang berlangsung
sepanjang hayat.  Pendidikanjasmani
olahraga dan kesehatan yang diajarkan di
sekolah-sekolah pEranyang
sangat penting yaitu dengan pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan,anak didik
dapat terlibat secara langsung dalam

rmamiliki

berbagai  pengalaman  belajarmalalui
aktifitas jasmani, olahraga dan
kesehatan,Dengan pengalaman

belajartersebut  siswa diarahkan untuk
pembingan  periumbuhan  fislk dan
pengembanganpsikis yang lebih  baik,
sekaligus membentuk poia hidup sehat dan
bugarsapanjang hayat.

Tim KEBK Direkiorat
Menengah Kejuruan (2003) mempunyai
anggapan bahwa * pendidikan jasmani
pada dasamya merupakan pendidikan
melalui aktivitas jasmani untuk mencapai
perkembangan
menyeluruh. Pendidikan jasmani modem
lebih menekankan pada pendidikan melalui
aktivitas  jasmaniah didasarkan pada
anggapan bahwa jiwa dan raga mearupakan
salu kesatuan yang tidak bisa dipisah-
pizahkan”.Pandangan
memandang bahwa kehidupan manusia
adalah sebagai totalitas.

Paenjas

individu secara

semacamitu

Dari pandangan diatas memberi
gambaran bahwa pendidkan jasmani
olahraga dan kesehatan adalah suatu
bidang kajilan yang sungguh luas. Titik
perhatiannya adalah peningkatan gerak
manusia.Lebih khusus lagi, pendidikan
jasmani clahraga dan kesehatan berkaitan
dengan antara  gerak
manusi@adan wilayah pendidikan vyang
lainnya dan hubungan dari perkembangan
tubuh fisik dengan pikiran serta jiwanya,

hubungan

Jadi dengan pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan sekaligus
akan diperoleh liga aspek, yaitu
psikomotorik, afektif, dan kognitif. Itulah
yang menjadikan ciri bahwa mata pelajaran
pendidikan olahraga  dan
kesehatan berbeda dengan mata petajaran

jasmani

yanglain, tidak ada mata pelajaran lainnya
yang seperi mata pelajaran pendidikan
jasmani clahraga dan kesehalan yang

mempunyai kepantingan dengan
perkembangan manusia sBCAra
mienyeluruh,

hanurut Paraturan Menteri

Pendidikan Masional Republik Indonesia
No. 22 tahun 2006 tentang Standar IsiUntuk
Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah,
menyatakan bahwa tujuan mata pelajaran
Pendidikan Olahraga dan
Kesohatan diberikan di sekolah adalah agar

para siswa didik mempunyai kemampuan

Jasmani

sebagai berikut:
a) Mengembangkan keterampilan

pengeloiaan  did  dalam  upaya
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pengembangan dan pemeliharaan
kebugaran jasmani serta pola hidup
sehat melalui berbagal aktifitas
jasmani dan olahraga yang terpilih.

b) Meningkatkan pertumbuhan fisik
dan pengembangan psikis yang
lebih baik,

c) Meningkatkan kemampuan dan
katerampilan gerak dasar.

d) Meletakkan [landasan  karakter
moral yvang kuat mefalul internalisasi
nilai-nilai yang terkandung di dalam
pendidikan jazmani, olahraga dan
kesehatan,

e) Mengembangkan sikap sportif,
jujur, disiplin, bertanggungjawab,
kerjasama, percaya dif, dan
demokratis.

f1  Mengembangkan
untuk menjaga keselamatan dir
sendiri, oranglain, dan lingkungan,

a) Memahami konsep aktifitas jasmani
dan olahraga di lingkungan yang
barsih  sebagai informasi  unluk
mencapai parfumbuhan fisik vang
sempuma, pola hidup sehat dan

ketarempilan

kebugaran, terampil, serta memiliki
sikap vang positif.

Pendekatan Saintifik dan Pembentukan
Jati Diri

Pendidikan adalah suatu upaya
sadar untuk
polensipaserta didik secara optimal. Usaha

mengembangkan

sadar  jtu
darilingkungan

tidak boleh dilepaskan

peserts  didik
terutama dar lingkungan budayanya,
karenapeserta didik hidup tak terpishkan
dalam lingkungannya dan bertindak sesuai
dengan  kaidah-kaidah.Dalam  proses
Pendidikan Karakter, secara aktif pesera
didik mengembangkan potensi dirinya,
melakukan proses
penghayatan nilal-nilai menjadi kepribadian
mereka dalam bergaul di masyarakat,
mengembangkan kehidupan masyarakat
yang lebih sejahlera, serta
mengembangkan kehidupan bangsa yang
bermartabat.

Jalidii dapat dimaknai sebagal
kekuatan jiwa (the power of mind) manusia
yang terdii dar sifat, karakter, faham,
semangat, kepribadian, moralitas, akhlak,
dan keyakinan, yang merupakan hasi

proses belajar dalam wakiu yang panjang,
dan yang muncul dalam ekspresi dan

aktualisasi dir, serta dalam pola-pola
perlaku berhidupan, bermasyarakal, dan
berbudaya.Di berbagai negara sering
dikenal istilah karakter atau character dari
bahasa asing/Barat.

Jatidii dapat tumbubh dalam  diri
sesaorang tdak ieradi secara spontan,

bBerada

internalizasi, dan

namun dapat tumbuh melalui proses
sosiglisasi melalui  lingkungan dengan
proses inleraksl dengan stimulasi respon
yang terjadi dalam kurun waktu yang relatif
lama dan terjadi secara serial. Dengan
demikian dapal diariikan bahwa dari
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lingkungan anak juga dapat terbangun jati
dirinya Lingkungan yang kondusif untuk
membangun jati difi anak dapat dibedakan
menjadi dua hal yakni lingkungan alam
vang bersifal benar-benar alami seperti
suasana alam, masyrakat dengan sistem
budayanyas dan lingkungan arfificial atau
lingkungan yang dicipatakan yang belum
tersedia secara alami seperti sekolah,
kursus-kursus.Pada lembaga sekolah
kegiatan dan  konseling
mampunyal peran yang cukup berari
dalam pembentukan kepribadian siswa,

bimbingan

Pelaksanaan proses pembelajaran
di sekolah harus lerhindar dan sifat-sifat
atau nilai-nilai nonilmiah agar mampu
membawa dampak lerbentuk karaklar dan
jati diri peserta didik.Pendekatan nonilmiah
dimaksud meliputizemata-mata
berdasarkan intuisi, akal sehat,prasangka,
penemuan melalul coba-coba, dan asal
berpikir kritis (Kemendikbud, 2003a).

1) Intuisi. Intuisi  sering dimaknai
sebagai kecakapan prakils yang
kemunculannya bersifal irasional
dan individual. Intuisi  juga
barmakna tinghat
tingai yang dimiliki oleh seseorang

kemampuan

atas dasar pengalaman dan

kecakapannya, MNamun demikian,

intuisi  zama  sekali  menafikan
dimensi alur pikir yang sistemik dan
sistematik,

2} Akal sehat. Guru dan pesarta didik

harus menggunakan akal sahat

3)

4)

selama proses  pembelajaran,
karena memang hal itu dapat
sikap,
keterampilan, dan pengetahuan

yang benar. Namun demikian, jika

menunjukan ranah

guru dan pesera didik hanya
semata-mata menggunakan akal

sehat dapat pula
menyesatkanmerska dalam proses
dan pencapaian fujuan
pembelajaran.

Prasangka. Sikap, keterampilan,
dan pengetahuan vang diperclah
somata-mata atas dasar akal sehat
(comon sense) umumnya sangat
kuat dipandu kepentingan orang
{guru, paserta didik, dan
sejenisnya) yang menjadi
pelakunya. Ketika akal sehat terlaly

kuat didompleng  kepentingan
pelakunya,  seringkali  mereka
menjeneralisasi  hal-hal khusus

menjadi terlalu luas.Hal inilah yang
menyebabkan penggunaan akal
sehat berubah menjadi prasangka
skeptis Berpikir
skeplis atau prasangka itu memang
penting, jika diolah secara baik,
Sebaliknya akan berubah menjadi
prasangka buruk atau sikap tidak

atau  pemikiran

parcaya, jika diwarnali oleh
kepentingan subjektif guru dan
peserta didik,

Fenemuan coba-coba. Tindakan

atau aksi coba-coba  seringkali
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metahirkan wujud atau temuan yang
bermakna.  Namun
keterampilan dan pengetahuan
vang ditemukan dengan caracoba-
coba selalu bersifat fidak terkontrol,
tidak memiliki kepastian, dan lidak
bersistematika baku. Tenfu saja,
tindakan coba-coba ituw  ada
manfaatnya dan bernilai kreatifitas,
Karena itu, kalau memang tindakan
coba-coba ini akan dilakukan, harus
disarta dengan pencatatan atas
sefiap tindakan, sampai dengan

demikian,

menamukan kepastian jawaban.

5) Asal Berpikir kritis, Kamampuan
berpikir kritis itu ada pada semua
orang, khususnya mereka yang
normal  hingga jenius. Secara

akademik diyakini bahwa pemikiran
kritis #tu umumnya dimiliki olah
orang vyang bependidikan tinggi.
Orang seperti ini  biasanya
pemikirannya dipercaya benar oleh
banyak orang. Tenlu saja hasil
pamikirannya itu tidak semuanya
benar, karena bukan berdasarkan
hasil esperimen yang wvalid dan
reliabel, karena pendapatnya itu
hanya didasari atas pikiran yang
logis semata.

Uraian mengenai pandekatan
saintifik dalam pembelajaran di sekolah
dan kaltannya dengan karakterfjati diri
yang akan dibentuk, dapat disimpulkan

dalam tahle barikut:

Tabel.1 Pendekatan Saintifik dan

karakter

| Kemponen

Pendakata
n Saintifik

Kegiatan

Karaktar
Yang
Diharapk
an

Mangamati
[(Dbserving)

Melihat,
Membaca
dan
Mandengar

Kesunggu
han,
ketelitian,
dan
meancan
informasi

| Menanya

(Cuestionin
a)

mengajukan
pertanyaan

rasa ingin
tahu

Menalar
{Associatin
g}

Mengasosiasi
imengolah

| informasiimen

alar

sikap
jujur, tediti,
diziplin,
taat
aturan,
kerja
keras,
kemampu
an
menerapk
an
prosedur
dan
kemampu
an
barpikir
induktif
serta
dedulktif

dalam

1=



[ menyimp |
ulkan
Mencoba Keberani
{Experimen an

ting) mambukti
kan, tidak
kenal
lalah
Mengkomu | Komunikasi, | sikap
nikasikan baik tulis dan | jujur, telit,
{Metworkin verbal tolerans:,
a) kemampu

an
berpikir
sistematis
;
mengung
kapkan
pendapat
dangan
singkat
dan jelas,
dan
mengemb
angkan
kemampu
an
berbahas
a yang
baik dan

benar

Dalam pembelajaran pendidikan
jasmani dan olah raga menggunakan
pendekatan saintifik dalam membentuk jati

diri siswa, maka dapat dijabarkan sebagai
berikut. Misalnya dalam Kompetensi Inti
dan Dasar pada kelas Il Sekolah Dasar
diseabutkan bahwa kompetensi intinya
adalah Mehyajii:an pengetahuan fakiual
dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sahat,
dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
Dalarmn kompetensi infi  sudah jelas
pendekatan saintifik diberlakukan, dengan
manyebul  “menyajikan
factual”, ini berari aspek observasi
dipenuhi. Artinya proses pembelajaran juga
diobservasi cleh pesera didik. Selain itu,
kompetensi inti ini juga menekankan pada
“perilaku  anak beriman dan berakhlak
mulia®.yang menunjukkan jati dirl dan

pengetahuan

karakter pesarta didik.
Selanjutnya salah satu kompetensi
dasar Wang disabutkan adalah

‘Mempraktikkan kombinasi pola gerak
dasar lokomotor dan manipulatif yang
dilandasi konsep gerak dalam berbagai
bentuk permainan sederhana dan atau
perminan tradisional®.Dalam hal ini dapat
dipersempit pada permainan tradisional
atau permainan sederhana. Sebut saja
permainan bola kasti, maka kamponsn
pendekatan saintifik harus dipenuhi selama
proses pembelajaran,
1) Mengamati (ochsening). Dalam
seliap pembelajaran, maka setiap
peserta didik diberi kesempatan

v b |



2)

3)

memperhatikan baik contoh  dari
gury  maupun
permainan selama dijalankan. Guru

mempernalikan

dalam hal ini harus memberi contoh,
salanjutnya manékarﬂmn kepada
peserta didik terus
memperhatkan. Jika ini  terus
dilakukan dalam setiap proses
pembelgjaran, maka peserta didik
akan tumbuh karakter teliti, fokus
dan sungguh-sungguh.

Maenanya (guestioning). Guru harus
membuka  dir
pertanyaan peserta didik mengenai
apa itu bola kasti, bagaimana
peraturannya, bagaimana
mempercleh poin dan sebagainya,

Lntuk

pada seliap

Di sisi lain, guru hamus mampu
mendorong  peserta  didik  unbuk
baerani bartanya tentang permainan
tersebut. Keblasaan beranya ini
akan manumbuhkan karakter siswa
yang berani, rasa ingin tahu,
menambah ilmu dan maju.

Menalaran {Asociating). Dalam hal
ini guruy mendorong peserta didi
untuk merangkai peristiva.
Mizalnya,
kalah. Guru menunjukkan beberapa
hal yang dapat dirangkai sebagai
penvebab kekalahan, sebaliknya
juga kemenangan tim. Metalui ini
peseria didik dapat belajar dan

karakter dalam

mengapa tim A bisa

membeaniuk

4)

5)

alektif. Penjaskesor

memahami berbagai peristiwa,
jujur, teliti dan menghormati aturan.
Mencoba (Expernmenting). Setiap
peserta didik diber kesempatan
mengikuti  parmainan
kasti. Jika wakiu memungkinkan
juga mencoba setiap posisi dalam

mencoba

permainan. Hal iri akan
meambearikan akan
tugas dan tanggung jawab sefiap
Peszaria

pengalaman

posisi yang dijalankan.
didik diajari  tentang
kemenangan dengan

meraih
tetap
memegang aturan parmainan.
Mengkomunikasikan (Networking),
Peserta didik diberi kesempatan
pada akhir sesl permainan atau
mata pelajaran  menyampaikan
pendapatnya dan pengalamannya
lentang parmainan kasti yang
dilakukan. Pesera didik diarabkan
unluk merangkai semuanya ke
dalam sebuah pemahaman dan
pengalaman factual atas proses
pembelajaran. Melalui ini peserta
didik diajari uniuk terbuka, jujur dan
mampu mengambil nilai positif dari
seliap permainan.

PENUTUP

Pendekatan saintifik pada pelajaran

penjasorkes tidak hanya soal fisik, tetapl ia
meliputi aspek motons,

kognitif  dan

dapat menyehatkan

raga, nwa dan pikiran. Kurikulum 2013 telah
menekankan pendekatan saintifik melalui

el



beberapa komponen, yaitu mengamati,
mencoba dan
Satiap  kegiatan
pembelajaran dengan melalui proses itu
(5M) akan dapat membentuk karakter dan
jati diri  peserta didik seperti yang
diharapkan.

menanya, menalar,

mengkomunikasikan,
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MODEL PEMBELAJARAN ATLETIK NOMOR LEMPAR
LEMBING UNTUK ANAK TUNAGRAHITA RINGAN
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Absfract

This study aims to develop a leaming modal of javelin games in athletics for sfightly mentafly
retarded children. The ressarch and development study was conducted in the research and
development steps as follows: (1) collecting information in the feld, (2) analvzing the
information, (3) developing the prefiminary product, (4) conducling expert validation and
revision, (8) conducting & small-group field tryout and revision, (8} conducting a large-group
field tryoult and revision, and (7] making the final product, The dala collection instruments
included: (1) an interview guideline, (2} a grade scale, and (3) an chsernvation guideline. The
dats were analyzed by means of quaniitalive and qualifative descriptive fechnigues. The study
produces & guidebook for the leaming of throwing gamas in athletics for slighlly mentaily
retarded children consisting of eight models, Le.: (1) a leaming mode! of the tabok ball netting,
(2} a learning model of the throw, (3) a leaming model of throwing a tailed ball at a hanging
hoop farged, (4) a learming model of throwing a rocke! to a slar.

Keywords: Slightly Mentally Retarded Children, Athletics Learning, Developmant
Abstrak

Penelitian ini bertujuan menghasilkan model pembelajaran atletik nomor lempar lemoing
untuk anak tunagrahita ringan. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut (1) pengumpulan informasi di lapangan, (2) analisls terhadap
informasi, (3} pengembangan produk awal, (4) validasi ahli dan revisi, (5) uji coba lapangan
kelompok kecl dan revisi, (B) uji coba lapangan kelompok besar dan revisi, dan (7) pembuatan
produk final.instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu: (1) pedoman wawancara, (2)
skala nilal, dan (3) pedoman observasi. Teknik analisis data vang dilakukan yaitu teknik
analisis deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif. Penelitian menghasilkan buku
panduan pembelajaran atletik nomor lempar untuk anak tunagrahita ringan yang berisikan
ampat model, vaitu (1) model pembelajaran bermain nefting tabok bola, {2), model
pembelajaran melempar, (3) model pembelajaran melempar bola berekor dengan sasaran
simpai yang digantung, (4) model pembelajaran melempar roket ke bintang.

Kata Kunci: Anak Tunagrahita Ringan, Pembelajaran Atlelik, Pengembangan

PENDAHULUAN sizwa. Pendidikan jasmani adaptif

Pendidikan jasmani di sekolah luar merupakan suatu sistem  penyampaian
biasa disebut juga pendidikan jasmani layanan yang bersifat  menysluruh
adaptif atau pendidikan jasmani yang telah (komprehensif) dan dirancang  untuk
dizesuaikan dengan kondisl rmengetahui, manamukan dan

1
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memecahkan masalah dalam ranah
psikomotor.Untuk itu pendidikan jasmani
adaptil mengacu pada suatu program
kesegaran jasmani yang progresil, selalu
berkembang dan atau latthan otob-otot
besar. Salah salu pembelajaran penjas di
sekolah luar biasa adalah mata pelajaran
atletik yang meliputk fari, jalan, lompal dan
lempar.Atletik adalah aktivitas jasmani yang
kompetitifidapat diadu, meliputi beberapa
nomor lomba yang terpisah berdasarkan
kemampuan gerak dasar manusia seperi
berjalan, barlari, melompat dan
melempar Pada awal mula bentuk atietik
yang mulai terorganisinteratur umumnya
diakui telah teradi sejak zaman Yunani
Kuno dan dikenal dalam Olimpiade Purba.

Afletik merupakan salah safu pokok
bahasan dalam mata pelajaran pendidikan
jesmani, olahraga dan kesehatan vyang
diberikan kepada peserta didik dari SD,
SMP, S5MAHal ini diperkuat dengan
dikeluarkannya Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Momor 22 tahun 2006
tentang Standar Isi  (BSNP, 2008:
B48).Mengapa atietik merupakan salah saiu
pokok bahasan wajib dalam pendidikan
jJasmani  di  sekolah-sekolah?Jawaban
secara logis  adalah  karena  atletk
merupakan ‘mother atau ibunya’ dari semua
cabang olahraga.Gerakan-gerakan yang
ada di dalam atletik dimiliki oleh sebagaian
basar cabang-cabang olshraga. Dampak
diwajibkannya pokok bahasan atletik dalam
mata pelajaran pendidikan  jasmani
membawa angin sagar untuk meningkatkan
motivasi pesera didik yang mengikuti
pelajaran  atlstik. Mamun kenyataannya
masin banyak pesera didik yang balum
meminati pelajaran atletik bahkan tidak
menyukainya.

Dalam proses belajar mengajar
(PEM)  atletik menekankan pada
penguasaan teknik dan kebugaran jasmani
sehingga  diperukan  kreativitas guru
pendidikan jasmani dengan memasukkan
unsur bermain dan kesenangan. Hal ini
menjadi suatu tantangan bagi guru penjas
maupun perguruan tinggl yvang rmendidik
mahasiswa menjadi calon-calon  guru
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penjas untuk mencari jalan dan berupaya
agar pelajaran atletik menjadi keglatan
yang menyenangkan, membahagiakan,
meningkatkan kebugaran jasmani, serta
memperkaya pengalaman gerak manusia
atau motork peserta didik sebagal dasar
gerak cabang-cabang olahraga
lainnya.Strategl pembelajaran afletik pada
dasarnya diarahkan agar peserta didik
dapat menampilkan berbagali nomor
cabang olahraga atletik BECAra
maksimal.Peserta didik dapat menampilkan
olahraga atletik secara maksimal, maka
paling tidak ada tiga komponen yang
mempengaruhinya. Pertama, kualitas
kebugaran |asmani yang didalamnya
melipuli  beberapa komponen  penting
sapari daya tahan, kekuatan, dan
fleksibilitas.Kedua, kualitas keterampilan
gerak (skill), dan ketiga, kualitas konsep
geraknya. Pada dasamya karakteristik
dasar stuktur pada gerak dalam atletik
berdasar pada tiga hal pokok, yabtu: (1) lar
termasuk jalan, (2) lompat, (3) lempat dan
tolak.

MNamun pembelajaran atletik di
sekolah |luar biasa masih jarang diajarkan
karana kurangnya fasilitas olahraga, selain
itu juga kurangnya model pembelajaran
yang tepat bagi amak tunagrahita ringan
karena untuk pembelajaran afletik sepertl
lari, jatan, lempar dan lompat membutuhkan
keterampilan gerak yang lebih
komplek.Model pembelajaran pendidikan
jasmani khususnya atletik yang kurang
benar yang diterapkan di tingkat sekolah
luar biasa dapat berdampak buruk bagi
perkembangan anak pada masa
mendatang.

Kondisl lapangan dan alat yang tidak
memadai merupakan salah salu penysbab
tidak  diajarkannya  atietik  secara
baik. Penggunaan alat selain  memadai
haruslah aman dan menarik bagi anak
sehingga  dibutuhkan  pengembangan
pembelajaran menggunakan barang bekas
modifikasi dan  menyesuaikan kondisi
lapangan atau ketersedlaan tempat yang
minim pembelajaran tersebut masih biza
dilakukan dengan baik,



Pembelajaran olahraga khususnya
alletik di sekolah luar blasa kurang begitu
mencarminkan materi yang sesusi dengan
SK dan KD karena pembelajaran olahraga
(atietik) untuk kelas 4.5 dan 6 masih sering
digabung secara bersamaan,Padahal jika
meangacu ke kurikulum yang sesuai dengan
Standar HKompetensi dan Kompetensi
Dasar pembelajaran tiap  kelasnya
mempunyal kompefensi vang berbeda
sehingga pembelajaran yang digabung jadl
satu seper itu membuat kompetens! anak
tidak sesuai dengan karakteristiknya.

Fakta di lapangan menunjukkan
balwa lenaga pengaiar penjas adaptif di
Yogyakaria 94% berlatar belakang bukan
dar pendidikan jasmani (Sumaryanti dhki,
2010: 30). Hal ini menyababkan munculnya
kendala lain yaitu dalam pembelajaran
atletik di sekolah luar biaza adalah masih
minimnya pengetahuan guru penjas dalam
menerapkan model atau metode yang tepat
dalam proses belajar mengajar
pembelajaran afletik. Faktor pengetahuan
guru penjas yang kurang memadal tentang
teknik atletk wang tepat bagi anak
tunagrahita ringan juga merupakan
penyebab jarangnya diberikan materi
afletic. Terkadang guru  penjas  saat
memberikan materi masih mengacu ke
materi untuk anak normal padahal
karakieristik anak tunagrahita ringan jelas
berbeda. Dalam pembelajaran meskipun
siswa itu berkebutuhan khusus hendaknya
selalu diusahakan untuk paling tidak
mendekali teknik yang benar karena atietik
merupakan salah satu cabang yang
dilombakan dalam olimpiade-olimpiade
olahraga penyandang cacat yang paling
banyak peluangnya karena ada banyak
nomor yang dilombakan seperti SOINA,

Berdasarkan uraian di atas perlu
adanya pengembangan  sualu  model
pembelajaran atlatik malalul penelitian yang
hanya dikhususkan pada nomor lempar
lernpar fembing yang sesual dengan
karakteristik anak tunagrahita ringan
dikarenakan nomor flempar  lembing
merupakan nomor  yang membutubkan
koordinasi mata dan tangan vang baik,
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bahkan membutuhkan koordinasi  kaki
sebagai awalan dalam melakukan gerakan
nomor lempar padahal anak tunagrahita
ringan mempunyai  keterbatasan  dalam
motorik,

TINJAUAN PUSTAKA
Model Pembelajaran

Ada beberapa teori yang menjalaskan
tentang model pembelajaran. Joyce & Weil
(1996: 7) menyatakan bahwa model of
teaching are really as we help sfudents
acquire informalion, ideas, skills, values,
ways of thinking, and means expressing
them, we are also teaching them how to
lern. In fact, the most important long-trem
oufcome of instruction may be the students
increased capabilities tocapabilities to leam
more easily and effectively in the future,
both because aof knowledge and skill they
have acquired and because they have
maslered learming prosses.

Soekanito, dkk  (1997: 78)
menyatakan model pembelajaran adalah
kerangka konseplual yang melukiskan
prosedur sistematis dalam
mangarganisasikan  pengalaman  belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertantu, dan
berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar
dalam merencanakan aktivitas belajar
mangajar.

Model-model pengajaran sebenarmya
juga dapat diartikan sebagai model
pembelajaran. Saat pendidik membantu
pesarta  didk  memperoleh  informasi,
gagasan, skill, nilai, cara berfikir dan tujuan
mengekspresikan diri, pendidik sebenamya
tengah mengajari peserta didik  untuk
belajar. Hakikatnya hasil instruksi jangka
panjang yang paling penting adalah
bagaimana pesera didk  mampu
meningkatkan kapabilitas untuk dapat
belajar lebih mudah dan lebih efeklif pada
masa yang akan datang, baik karena
pengetahuan dan skil yang diperoleh
maupun kerena penguasaan peserta didik
tentang proses belajar yvang lebih baik,
Atletik



Istilah atletik di indonesia diarikan
sebagal cabang  olahraga yang
memperombakan nomor jalan, lari, lompat
dan lempar. Istilah lain vang mempunyal arki
sama dengan istilah yang digunakan di
Indonesia adalah “Leichtathletik' (Jerman),
“atfelis mo' (Spanyol), 'olahraga’ (Malaysia),
dan ‘track and fiald (USA). U. Jonath dkk
(1885: 1) dalam bukunya menulis nomor-
nomaor dalam atletik adalah jalan, lari,
loncat, dan lempar yang sejak dulu telah
dimasukkan dalam pendidikan jasmani
serta olimpiade.

Menurut Ballesteros (1993: 1) atletik
mempunyai peranan untuk pangembangan
kondisi jasmani dan mempertajam prestasi
pribadi, Sedangkan menurut Djumidar
(2004 V) twjuan pembelajaran atletik
dimaksudkan untuk membantu peserta
didik memperbalki kualitas kesehatan dan
kualitas jasmani melalui pemahaman,
pengambangan  sikap  positif, serta
keterampilan gerak dasar atletik. Abetlk
merupakan salah satu cabang olahraga
yang cukup efekiif untuk meningkatkan
kemampuan gerak siswa atau anak,Banyak
manfaal yang diperoleh dari kegiatan atletik
i, bak secara fisk  maupun
mental.Olahraga atletik mengandung unsur
gerak vang diperdukan dalam semua
cabang olahraga, sehingga dapat dikatakan
atletik merupakan induk dari semua cabang
olahraga,

Anak Tunagrahita Ringan

Menurut Sumaryanti, dkk, (2010: 31-
32)  karakteristk anak  tunagrahita
mengalami keterbatasan dalam perilaku
sosial, konsep dif, proses belajar,
koordinasi mictorik, keterampilan
berkomunikasi, dan kemampuan dalam
mengikuti  Instruksi, Anak tunagrahita
mangalami  kesulitan untuk  mengolah
informasi, menyimpan dan menggunakan
kembali yang sebelumnya sudah disimpan,
rentang perhatian sempit dan kesulitan
dalam mennyelesaikan masalah.

Anak tunagrahita mengalami
keterbatazan  intelegensi, keterbatasan
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sosial, keterbatasan fungsi-fungsi mental
lainnya seperti memerlukan waktu yang
lama untuk melaksanakan reaksl dengan
situasi yang baru dikenalnya, keterbatasan
penguasaan dalam bahasa, kurang mampu
mempertimbangkan sesuatu. Semakin
rendah  intelektual seseorang maka
kemampuan motoriknya akan rendah pula
(Sutiihati Sumantri, 1956: 88),

Pengklasifikasian anak tunagrahita
berdasarkan  tingkat  kelerbelakangan
mental menurut Ruslan |brahim (2005: 39)
adalah: Stanford Binet (a) ringan/debl 68-
52, (b) sedang/embisil 51-36, (c) berat 32-
20, {d) sangat beratidiot =18, sedangkan
Wechsler (a) ringan/debil 69-55, (b)
sadangfembisil 54-40, (c) berat 39-25,
(djsangat beratidict >24. Selanjulnya,
menurut Depdiknas (2003: 8) wnagrahita
dibagi menjadi tiga golongan, yaitu: (a) debil
dengan 1Q 50-70 (mampu didik), (b) embisil
dengan 1Q 25-50 (mampu latih), (c) idiot
dengan 1Q < 25 (mampu rawat),

METODE PENELITIAN

Penalitian ini merupskan penelitian
dan pengembangan. Penelitian dan
pangembangan yang dalam  istilah
asingnya yaitu research and development
(R & D) adalah proses yang digunakan
untuk mengembangkan dan menvalidasi
produk-produk  pendidikan, baik produk
yang berupa objek material seperti buku
teks, film pengajaran, dan sebagainya
maupun produk yang berupa proses dan
prosedur yang ditemukan seperti metode
mengajar atau metode mengorganisir
pengajaran (Borg & Gall, 2007: 772).
Adapun pengembangan yang dilakukan
dalam  penalitian  ini  yaitu  untuk
menghasilkan modef pembelajaran atletik
nomor  lempar lembing  bagi  anak
tunagrahita yang AT T dengan
karakteristiknya. Pengembangan dilakukan
berdasarkan kajian terhadap muatan
kurikulum SLEB.

LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada bulan
September-Desember 2014 dan bertempat
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di SLBN 1 Yogyakarta, SLEN 2 Yogyakarta,
SLEN 1 Sleman, dan SLEM
Pembina.Subjek coba pada peneliian ini
yailu siswa funagrahita ringan kelas atas
sekolah dasar dl SLEB Meger 2 Yoyakarta
dengan jumlah siswa 5. Sementara uji coba
skala besar dilakukan terhadap siswa
tunagrahita ringan kelas atas SLB Negeri 1
Yogyakarta dengan jumlah siswa 7, SLB
Meger 1 Sleman dengan jumlah siswa 10,
SLB Pembina dengan jumlah slswa 10,

INSTRUMENDAM
FPENGUMPULAN DATA

Instiemen yang digunakan dalam
penelitian  ini  meliput: (1) pedoman
wawancara yang digunskan  untuk
mawawancaral guru saat melakukan studi
awal kepada 7 guru penjas SLB, (2) skala
rafing, instrumen inl digunakan untuk
menilai model pembealajaran atletik nomor
lempar lembir yang dikembangkan sebelum
pelaksanaan uji coba skala kecil, dan (3)
pedoman  observasi, instrumen  ini
digunakan untuk mengobservasi
keefekiifan model, mengobservasi unjuk
kerja anak Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis deskriptif kuantitatif
dan kualitatif, Analisiz deskriptif kuanttatif
digunakan untuk menganalisis data-data
yaitu: (1) data skala nilai berupa hasi
penilaian para ahlilpakar terhadap model
pembelajaran sebelum draf di ujl cobakan,
{2) data hasil cbservasi para ahlipakar
terhadap model pembetajaran, (3) data
hasil cbaervasi para ahli materi kefektifan
permainan. Sedangkan analisis deskriptif
kualitatif dilakukan terhadap: (1) hasil
wawancara terhadap quru pendidikan
jasmani 3LB, (2) data masukan dan
kekurangan model pembelajaran  baik
sebelum dilzkukan uji coba ataupun setelah
uji coba.

TEKNIK

AMALIZIS DATA PEMELITIAN

Jenis data yvang diperoleh dalam
penelitian ini vaitu data kualitatif dan data
kuantitatif, Data kuallatif berasal dari: (a)
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hasil wawancara dengan guru penjas SLB,
(b) data kekurangan atau masukan model
dari ahli materi dan guru pelaku uji coba.
Data kuantitatif diperoleh dari: (a) penilaian
ahli materi terhadap pembelajaran, (b)
penilaian ahli materi terhadap keefektifan
model, dan {c) penilaian ahli mater
ternadap guru pelaky uji coba.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Draft Pengembangan Produk Awal

Dral awal model pembelajaran
molorik berbasis permainan terdirl dan 4
model, yaitu: (1) Bermain natting tabok bola,
(2) Bermnain nelting melempar, (3)
Melempar bola berekor dengan sasaran
simpai yang digantung, (4) Melempar roket
ke bintang.
Data Validasi Ahli Materi

Draft awal model pembelajaran atlatik
nomor  lempar  lembing  unluk  anak
lwnagrahita ini diajukan ke ahl materi dan
dan dari proses tersebut peneliti menerima
masukan-masukan, Ahli materi menilal draft
awal model pembelajaran  dengan
menggunakan mstrumen skala penilaian
sebagai bahan panduan untuk  menilai
permainan. Terdapat 18 ftem dalam skala
nilai untuk pakar penjas adaptif dan
atletix. Bardasarkan penilaian para ahli
materi terhadap skala nilai. Terdihat bahwa
total nilai draft awal model pembelaiaran
telah memenuhi persyaratan kelayakan
uniuk divjicobakan di lapangan. Para ahli
materl juga memberikan validasi terhadap
draft model pembelajaran atletik wntuk
tunagrahita ringan untuk divjicobakan di
lapangan.

Data Uji Coba Skala Kecil

Setelah mendapat validasi para ahli
materi terhadap draft awal 4 model
pembelajaran atletik nomor lempar lembing
untuk anak lunagrahita, penelill malakukan
uji coba lapangan skala kecil di SLBN 2
Yogyakarta dengan jumlah siswa 5.

Tabel 1. Data Hasil Uji Coba Kecil
di SLBN 2 Yogyakarta



Model | Data Hasil| Data Penilaian
Pembelara) observasi Siswa
jan
1 10 % B0% Tabel 3. Data Hasil Uji Coba Skala Besar
2 100% 91% di SLBN 1 Sleman
3 100% B1%, Model | DataHasil | Data Penilaian |
4 100% 939 Pembelaja| observasi Siswa
. ran
Dari data diatas dapat disimpulkan i 100% 92%
bahwa draft awal yang telah disusun 2 100% 92%
kemudian diujicobakan berhasil dengan 3 100% 92%
sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan 4 100% 85%

maksimal data hasil
ocbservasl wang hampir di 4 model
pembelajaran mendapat nilai  100%,
kemudian di data penilaian anak untuk 4
model pembelajaran Inl juga berhasil
dengan sangat baik sehingoa uji coba
dilanjutkan ke tahap uji coba skala besar.
Data Uji Coba Skala Besar

Setelah dilakukan uji coba kecil dan
kemudian mendapat masukan dan revisi
maka selanjutnya dilakukan uji coba skala
besar di 3 SLB yaitu SLEN 1 Yogyakarta
dengan jumiah siswa 7, SLBN 1 Sleman
dengan jumlah siswa 10 dan SLBN
Pembina dengan jumiah siswa 10, Dats
hasil uji coba skala besar di SLBN 1
Yogyakarta dipaparkan sebagai berikut:
Tabel 2. Data Hasil Uji Coba Skala Besar

di SLBM 1 Yogyakaria

perclehan  nilai

Model | Data Hasil | Data Penilaian
Pembel| observasi Siswa
ajaran
1 100% 1%
2 100% 93%
3 100% 85%
4 100% B6%

Dar data diatas dapat disimpulkan
bahwa draft yang telah diujicobakan skala
besar berhasil dengan sangat baik, hal in
dibuklikan dengan perolehan nilai maksimal
data hasil cbservasi yang hampir di 8 madel
pembelajaran  mendapat nilai  100%,
kemudian di data penilaian anak untuk B
model pembelajaran ini juga berhasil
dengan baik.Data hasil uji coba skala besar
di SLEN 1 Sleman dipaparkan sebagal
berikut;
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Dari data diatas dapat disimpulkan
bahwa draft yang telah divjicobakan skala
besar berhasil dengan sangat baik, hal ini
dibuktikan dengan perclehan nilai maksimal
data hasil observasi yang hampir di 4 model
pambelajaran  mendapat nilai  100%,
kemudian di data penflalan anak untuk 4
model pembelajaran inl juga berhasil
dengan balk.Data hasil uji coba skala basar
di SLEMN Pembina dipaparkan sebagal
barikut;

Tabed 4. Data Hasil Uji Caoba Skala Besar
di SLBM Pambina

Model Data Hasil] Data Penilaian
Pembelajar | observasl | Siswa
an

1 100% BO%

2 T00% BT %

3 100% B81%
4 100% 86%

Dari data diatas dapatl disimpulkan
bahwa draft yang telah diujicobakan skala
besar berhasil dangan sangat baik, hal ini
dibuktikan dengan perclehan nilal maksimal
data hasil observasi vang hampir di 4 model
pembelajaran  mendapat nilai  100%,
kemudian di data penilaian anak untuk 4
model pembelajaran inl juga berhasil
dengan baik.

Revisi Produk

Selama melakukan uji coba skala
kecil dan besar, draft menerima revisi dari
parapakar.Berikut dipaparkan renvisi
keempat model pembelajaran  lempar
lembing sebagai berikut,Pertama, revisi
model pembelajaran bermain netting tabok

b




bola, revisi draft awal model pembelajaran
bermain netting tabok bola berdasarkan
hasil dari masukan ahli pembelajaran atletik
dan penjas adaptif yaitu gambar harus
diperjglas  lagi, aturan dibuat lehih
mengutamakan kerasama dan anak tidak
semrawut, menggunakan pembatas cone.
Revisi data model pembelajaran bermain
netting tabok bola berdasarkan data hasil uji
coba skala kecll berdasarkan penilaian ahli
adaptif dan ahli pendidikan jasmani yaltu
permainan diber skor agar siswa lebih
bersemangat untuk mencapai skor tertinggi
dan siswa mampu bekerjasama agar timnya
memperoleh kemenangan, saat melakukan
tabokan sebaiknya diberi jarak agar tidak
mengenai siswa lain. Bola tabok yang
digunakan diber pemberat agar saat
tabokan lebih terasa berat namun bola
berukuran lebih kecil.Penilaian instrumen
observasi sependapat bahwa model
pembelajaran bermain netling tabok bola
termasuk dalam kategori permainan sangat
baik dan penilaian pelaksanaan siswa
termasuk dalam kategori sangat baik.
Revisi data model pembelajaran bermain
netting tabok bola berdasarkan data hasil uji
coba skala besar berdasarkan penilaian ahli
adaptif dan ahli pendidikan jasmani
terhadap instrumen observasi sependapat
bahwa model pembelajaran barmain netting
tabok bola termasuk dalam kategori
permainan sangat balk dan penilaian
pelaksanaan siswa fermasuk  dalam
kategori sangat baik.

Kedua, revisi model pembelajaran
bermain netting melempar, revisi draft awal
modal  pembelajaran bermain  netting
malempar berdasarkan hasil dari masukan
ahli pembelajaran atletik dan panjas adaptif
yaitu aturan dibuat lebih mengutamakan
kerjasama dan anak tidak semrawut,
meanggunakan pembatas cone. Revizsl dala
model pembelajaran bermain  netting
melempar berdasarkan data hasil uji coba
skala kecll berdasarkan penilaian ahli
adaplif dan ahli pendidikan jasmani yaitu
permainan diberi skor agar siswa lebih
bersemangat untuk mencapai skor tertinggl
dan siswa mampu bekerjasama agar tim
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nya memperoleh kemenangan, tinggi net
diturunkan  agar SiSWa mendapat
kemudahan saal melakukan
lemparan.Penilaian instrumen observasi
sependapat bahwa model pembelajaran
bermain netting melempar termasuk dalam
kategori permainan sangat balk  dan
penilaian pelaksanaan siswa termasuk
dalam kategori sangat baik. Revisi data
model pembelajaran bermain  netting
melempar berdasarkan data hasil uji coba
skala besar berdasarkan penilaian ahli
adaptif dan ahli pendidikan jasmani
terhadap instrumen observasi sependapal
bahwa model pembelajaran barmain netting
melempar  termasuk  dalam  kategori
permainan sangat balk dan penilaian
pelaksanaan siswa termasuk  dalam
kategori sangat baik.

Ketiga, revisi model pembelajaran
melempar bola berekor dengan sasaran
simpai yang digantung, revisi draft awal
model pembelajaran melempar bola
berekor berdasarkan hasil darfl masukan
ahli pembelajaran atletik dan penjas adaptif
yaitu gambar harus diperelas lagi, diberi
gradasi tingkar kesulitan agar siswa mampu
menyesuaikan kemampuan dengan
penanda cone, aturan dibuat  lebih
mengutamakan kerjasama dan anak tidak
semrawul, menggunakan pembatas cone.
Revisi data model pembelajaran melempar
bola bereker berdasarkan data hasil wji
coba skala kecil berdasarkan penilaian ahli
adaptif dan ahli pendidikan jasmani yaitu
simpai wama yang sebagai sasaran itu
diikat agar tidak goyang, saat melakukan
lemparan sebaiknya diber jarak agar tidak
mengenai siswa lain. Penilaian instrumen
observasi sependapat bahwa model
pembelajaran  bermain  netting menolak
termasuk dalam kategori permainan sangat
baik dan penilalan pelaksanaan siswa
termasuk dalam kalegori sangat balk,
Revisl data model pembelajaran melempar
bola berekor berdasarkan data hasil uji
coba skala besar berdasarkan penilaian ahli
adaptf dan ahli pendidikan jasmani
terhadap instrumen observasi sependapat
bahwa model pambelajaran melempar bola
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berekor  termasuk  dalam  kategori
permainan sangat balk dan penilaian
pelaksanaan siswa termasuk  dalam
kategori sangat baik.

Keempat, revisi model pambelajaran
melempar roket ke bintang, revisi draft awal
modeal pembelajaran melempar roket ke
bintang berdasarkan hasil dari masukan
ahli pembelajaran atletik dan penjas adaptif
yailu gambar harus diperjelas lagi, tidak
usah menggunakan awalan, menggunakan
pembatas cone. Revisi model pembealajaran
meiempar roket ke bintang berdasarkan
data hasll uji coba skala kecil berdasarkan
penilaian ahli adaptif dan ahli pendidikan
jasmani yaitu zaat melakukan lemparan
sebaiknya diberi jarak agar tidak mengenai
siswa lain. Penilaian instrumen observasi
sependapat bahwa model pembelajaran
melempar roket ke bintang lermasuk dalam
kategori permainan sangat baik dan
penilaian  pelaksanaan siswa  termasuk
dalam kategori sangatl baik.Revisi model
pembelajaran melempar roket ke bintang
berdasarkan data hasil uji coba skala besar
berdazarkan penilaian ahli adaptf dan ahii
pendidikan jasmani tarhadap instrumen
observasi sependapat bahwa model
pembelajam melempar roket ke bintang
termasuk dalam kategori permainan sangat
baik dan penilaian pelaksanaan siswa
termasuk dalam kategori sangat baik.
Kajian Produk Akhir

Setelah mendapat penilaian dan
masukan dari para ahli mater kemudian
dilakukan revisi  terhadap  draft  model
permainan. Akhimya dihasilkan model-
maodel pembelajaran atletik nomor lempar
lembing untuk anak tunagrahita ringan yang
tertuang dalam bk panduan
pembelajaran dan layak digunakan, Buku
panduan pembelajaran  atletik  nomor
lempar lembing untuk anak tunagrahita
ringan inl terdiri dari 4 pambelajaran yang
lelah disusun berdasarkan tingkat kesulitan
yang diawali dar yang mudah dan bartahap
ke yang sulit yaitu: (1) model pembelajaran
barmain netting tabok bola, (2), model
pembelaiaran  melempar, [(3) model
pembelajaran  melempar bola  berekor
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dengan sasaran simpai yang digantung, (4)
model pembelajaran melempar roket ke
bintang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penilaian para ahli dan uji
coba terhadap model pembelajaran yang
dikembangkan bahwa model pembelajaran
atletik nomor lempar lembing untuk anak
tunagrahita ringan inl mudah dilakukan
karana siswa merasa mudah melakukan
setiap modelModel ini juga aman dan
menarik karena menggunakan alat yang
baik digunakan Ltk siswa
tunagrahita.Model ini juga membantu siswa
unagrahiia untuk melakukan gerak motorik
karena model ini sesual dengan karateristik
siswa tunagrahita dan model ini setelah
diujicobakan juga sangat baik.Oleh karena
ltu, model pembelajaran ini layak untuk
digunakan.

Produk dari penelitian
pengembangan ini yailu buku panduan
pambelajaran atletik nomor lempar lembing
unfuk anak tunagrahita ringan.  Buku
panduan ini berisi 4 model pembelajaran
yaitu: (1) model pembelajaran bermain
netting tabok bola, (2), model pembelajaran
melempar, (3) model pembelajaran
meleimpar bola berekor dengan sasaran
simpai yang digantung, (4) model
pembelajaran melempar roket ke bintang.
Diiharapikan bagi guru pendidikan jasmani di
sakolah hendaknya dapat menggunakan
buku panduan model pembelajaran athetik
nomor lempar lembing inl sehingga materi
pembelajaran  unfuk anak tunagrahita
ringan dapat bervariasi sesuai dengan
krealivitas  masing-masing  sehingga
pembelajaran atletik untuk anak tunagrahita
di sekotah dapat lebih tercapai dengan baik
dan pengembangan produk lebih lanjut
selain panduan berupa buku juga
diperlukan panduan barupa D
pembelajaran dan memuat nomaor-nomor
salain lempar,
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Abstract

Adolescents are part of & group of pecple who have duties and responsibilities for their lives,
adolescents are also the next generation fo continue the development of nation and stafe in
the future. To form teenagers lo be good human beings is not as easy as turning a palm. The
reality in the field siates that not alf feenagers can be formed in accordance with the expected
character. Failure to occur is possible not the formation of emotional maturity and lack of
positive thinking power in adolescents. Unstable emolions cause concentrafion difficulties and
affect a teenager's life, while posifive thinking can ghve such a greal power to adolescents in
dally education as well as in other ives. Physical education has a comprehensive purposs
that includes physical, cognitive, affeclive, emotional, social and moral aspects. Physical
education Is a process of inferaction between human and environment that is managed
through the education of motion systematically to form & whole person, that is to develop the
physical aspects, psychomolor, cognitive, and affective aspects. One of the affective aspects
directly developed in physical education is emotional maturly and posithve thinking.

Key words : Emotional malurity, posifive thinking, adolescent and physical education

Abstrak

Remaja adalah baglan dari kelompok masyarakat yang mempunyai tugas dan tanggungjawab
terhadap  kehidupannya, remaja juga merupakan generasi  penerus  untuk
melanjutkan pembangunan bangsa dan negara di masa yang akan datang. Untuk membentuk
remaja agar menjadi manusia yang berkarakter baik tidaklah semudah membalikkan telapak
tangan. Kenyataan di lapangan menyatakan bahwa lidak semua remaja dapat terbantuk
sesual dengan karakter yang diharapkan. Kegagalan terjadi dimungkinkan tidak terbentuknya
kematangan emosi dan kurangnya kekuatan berpikir positif pada remaja. Emosi yang tidak
stabil menysbabkan kesukaran konsentrasi dan mempengaruhi kehidupan seremaja remaja,
sementara berpikir positif dapat memberikan kekuatan yang begilu besar bagi remaja dalam
menjalani pandidikan sehari-hari maupun datam kehidupannya yang lain, Pendidikan jasmani
memiliki tujuan yang bersifal menyeluruh yang mencakup aspek fisik, kognitdf, afektf,
emaosional, sosial dan moral, Pendidikan jasmani merupakan suatu proses interaksi antara
manusia dan lingkungan yang dikelola melalui pendidikan gerak secara sistematik untuk
mambentuk manusia seutuhnya, yaitu untuk mengembangkan aspek fisik, psikemotor,
kognitif, dan aspek afekiif. Salah salu aspek afektif yang secara langsung dikembangkan
dalam pendidikan jasmani adalah kematangan emosi dan berpikir positif,

Kata kuncl : Kematangan emaosi, berpikir positif, remaja dan pendidikan jasmani
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PENDAHULUAN

Manusia merupakan salah satu
sumber daya pembangunan yang sangat
potensial bagi kemajuan bangsa, Sumber
dava manusia yvang dimiliki tdak terbatas
hanya manusia dewasa saja, tetapi juga
anak remaja sebagai bagian dan anggota
masyarakat yang jumlahnya relatif besar
yang memiliki penub polensi yang aksn
berperan  sktif dalam  pembangunan
nasional di masa depan.

Emosi  adalah  sesuatu  vang
menambah suasana hidup Individu lebih
"berperazaaan”. Keadaan emosi dapat
memberikan pengaruh besar pada tingkat
energi  individu, rasza marah dapat
menguras ienaga dan akan sering
membuang begitu banyvak tenaga kelika
emosi itu meninggl. Kemarahan, dendam,
kecemasan, ketakutan dan berbagai
perasaan (emosl) negallf lainnya dapat
menciplakan  lubang  besar  dalam
tampungan enargi seseremala dan dengan
cepal  menguras daya kehidupannya.
Sudah menjadi kecenderungan umum
untuk manghubungkan cara bagaimana
individu merasa dengan aspek-aspek
terteniu seperti perubahan mood, flukiuasi,
hormon dan vang lebih khusus kejadian-
kejadian eksternal.

Bahkan, perasaan-perasaan yang
‘dramalik’ sepertl kebosanan, acuh isk
acuh, tidak mau tahu, dan serampangan,
pelan-pelan akan menyedot habis energi
yang dimiliki. Sebalknya, perasaan-
perasasn lainnya seperti, sayang, suka,
cinta, bahagia, gembira, senang, dapat
memperkuat dan mengembangan sistem
enargi seremaja manusia. Seliap perasaan
nagatif vang dialami sepanjang hidup inl
seringkall membutuhkan usaha yang keras
untuk keluar dari jeratannya. Barbagai cara
dilakukan, namun, selalu zaja gagal karena
selama ini emosi yang tampak berebihan
selalu  dianggap negalil (patogenis).
Jangan coba caf penyelasaiannya dalam
psikologi pada umumnya pasl tidak akan
menemukannya karena hal semacam ini
disebut juga psikologl negatif (emosi)
karena berkutat pada slsi-nagatif manusia,
yang selama ini memang jadi kajian
psikologi pada umuminya.

Psikologi  Jenls  Inl  hanya
menawarkan penanggulangan masalah-
masalah kejiwaan. Padahal, manusia idak
hanya sekadar buiuh terbebas dari
permasalahan. Manusia juga  butuh
mernigist kehidupannya
kebahagiaan, Emosi negatif yang tampak

separti patogenis itu biza dapat dirubah

dengan



menjadi emosl yang positif jika kita tahu
bahwa kekuatan akan berpikiran positif.

Adanya perbedaan kematangan
emosi  yang akan  mempengaruhi
efektivitas dan efesiensi dar perilaku
remaja dalam mencapai pendidikan dan
kaberhasilan dalam hidupnya, maka
penulis tertarlk unfuk mengkaji apakah
kematangan emosi dan kekuatan berpikir
positf remaja dapat dibentuk melalul
pandidikan jasmani.

PEMBAHASAM

Masa Remaja

Masza remaja merupakan masa
fransisi dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa, pada masa ini individu mengalarmi
banyak perubahan, baik fisik maupun
psikiz. Masa remaja juga disebut sebagai
masa kritiz karena perkembangan mental
remnaja berada pada taraf kritis yaitu ada
keinginan untuk mengetahui tentang
kehidupan dan berusaha mengenal dirinya
secara lebih mendalam (Achir dikutip dari
Sinta 1996).

Dalam tulisannya Durkin (1995)
mengemukakan tentang suliinya uniuk
membatasi usia remaja, kapan harus mulal
dan bitamana harus berakhir. Lebih lanjut
diungkap Durkin, mungkin saja menyabut

angka 13 sebagal usia dimulainya masa
remaja, namun lenturva hal tersebut
tergantung pada kematangan dii yang
bersangkutan, sehingga bagi Durkin (1995)
mungkin saja pada difi seseremaja usia
remaja dimulai pada saat  yang
bersangkutan berusia, 12 tahun, namun
bagi remaja lain dapat 11 tahun atau justru
malah 14 tahun, dan itu tergantung dari
lingkat kematangan yang bersanghkutan.
Mungkin hal nilah yang menyebabkan
Mdnks, dkk., (2001) menyebutnya meski
sebagai masa vang penfing, namun masa
remaja mempunyai tempat yang tdak jalas
dalam rangkaian proses perkembangan
SESEremaja.

Terlepas dari pendapal di atas, perlu
juga dipaparkan pendapal pakar lainnya
tentang remaja dan batasan usia remaja.
Fikunas (1976} menyatakan bahwa dalam
budaya Amerika, periode remaja ini
dipandang sebagal masa storm and siress,
frustasi dan penderitaan, konflik dan krisis
penyesualan, mimpi dan melamun tentang
cinta, dan perassan teraleniasi
(tersisihkan) dar kehidupan sosial budaya
ramaja dewasa, Senada dengan pendapat
Pikunas ini, adalah pendapat yang
diajukan Allport (1953) yang menyatakan
bahwa masa remaja sebagai masa
pemberontakan, rebellfon.



Jersild, dkk. (1978) mengemukakan
bahwa remaja adalah suatu pericda
perkembangan manusia, pada masa ini
manusia mengalami ansisl dad masa
kanak-kanak ke masa dewasa. Definisi lain
dikemukakan oleh Salzman (dalam Yusuf
LM, 2001) yang mengemukakan bahwa
ramaja marupakan masa perkembangan
sikap tergantung terhadap remajatua ke
arah kemandirian, minat-minat seksual,
paranungan din dan perhatian terhadap
nilai-nilai  esletika dan  isu-isu  moral
Senada dengan pendapat ini adalah apa
yang diungkap oleh Muangman (1980)
bahwa  remaja
marupakan masa saak indevidu
berkembang dar perama kali ia
tanda-tanda seksual
sekundernya mencapai  kematangan
seksual, dan mengalami perkembangan
psikologik dan pola identifikasi dar kanak-
kanak menjadi dewasa, serta mengalami

yang  menyatakan

menunjukkan

peralihan  dar  keterganiungan  sosial
ekonomi yang penuh menuu keadaan
vang relatif lebih mandin. Dard definisi di
ataz ada beberapa kesamaan dalam
melinat periode remaja sebagai sebuah
masa fransisi baik dalam hal status,
perkembangan fisik, sikap, moral, nilai,
rminal seksual, Pada siluasi ftersebut
remaj@ bukan  hanya — mengalamd

perkembangan fizik, psikologis tetan juga

memariukan penyesuaian terhadap situasi-
sifuasi tersebut.

Terkait dengan batasan usia remaja,
memang para pakar banyak yang berbeda
dalam menentukan batas usia kapan
seseremaja dikatakan remaja dan kapan
berakhimya masa remaja, sebagaimana
diungkap oleh Durkin (1995) di atas.
Sabagal gambaran batasan usia remaja
berkut inl akan dipaparkan batasan usia
remaja menurut pendapat para ahll
Jensen (1985) member batasan usla
remaja antara 12 tahun hingga 25 tahun.
mencoba
pembagian masa remaja sebagaimana
dilakukan cleh Remplein (dalam Monks,
dick. 2001) yaitw:

a. Pra pubertas: usia 10 ¥ hingga 13 uniuk
perempuan; dan 12 -1 4 tahun unluk
laki- laki;

Bebarapa ahili mering

b. Pubertas: usia 13 — 15 % tahun bagi
perampuan; dan 14 — 16 tahun uniuk
laki-laki;

c. Krisis remaja: usia 15 4 - 16 ¥ tahun
bagl perempuan, dan 186 — 17 tahun bagi
kaki- laki;

d. Adolescence : usia 16 ¥ - 20 tahun bagi
perempuan, dan 17 — 21 lahun bagi laki-
laki.



Powel (1963) membagi usia remaja
dengan perincian sebagai berikut;

a, Pra adolescence; usia 10 - 12 tahun
b. Early adolescence; usia 13 — 16 tahun
. Late adolescence: Usia 17 - 21 tahun.

Sementara v Hurlock (1973) memberi
batasan wusia remaja anlara usia 13714
tahun hingga 21. Meskipun banyak yang
tidak sepakat tenfang kapan usia remaja
dimulai, namun tampaknya kecenderungan
para ahli di atas banyak yang memberi
batasan akhir masa remaja di usia 21
tahun.

Terjadinya perubahan psikis
manimbulkan keadaan yang
membingungkan  dikalangan  remaja.

Remaja tidak mau lagi diperlakukan
sebagai anak-anak, tetapl jika dilihat darni
pertumbuhan fisik dan psikis belum dapat
dikatakan sebagal remaja dewasa. Hal ini
akan mempengaruhi anak remaja pada
kehidupan sosialnya, lebih dikawatirkan
lagi apablla anak remaja tidak mampu
mengLasal emosinya, sehingga
meledakkan emosinya di hadapan remaja
lain, pada saat dan tempat yang lidak tepat
dan dengan cara-cara yang tidak dapat
diterima oleh bahkan
dimungkinkan dapat terfarumus ke hal-hal

yang nagatif.

masyarakat,

Pada kehidupan manusia sehari-hari
emosi memegang peranan sangat besar,
bahkan terkadang lebih berpengaruh
daripada pikiran seseremaja  terutama
pada masa remaja. Hurock (1990)
berpendapat bahwa emosi yang tidak stabil
menyebabkan kesukaran seremaja remaja
dalam menjalani kshidupannya, remaja
yang dapat mangendalikan emosinya akan
lebih mudah baginya untuk menjatani
hidupnya dengan sukses.

Pendidikan Jasmanl merupakan
bagian mtegral dar sistem pendidikan
naslonal (UU No 3/2005 pasal 18 ayat 1).
Pendidikan Jasmani merupakan suatu
interaksi  anfara slswa  dan
ingkungan yang  dikelola  melalui
pendidikan jesmani secara  sisternatik

proses

untuk membentuk manuska  seutuhnya,
yaltu untuk  mengembangkan aspek
physical, psychomotor, cognitif, dan aspek
affektif (Annarino, Cowel dan Hazelton,
1980: 58-70).

Pelaksanaan pendidikan jasmani
diberikan di sekolah sejak anak di Sekolah
Dasar sampal Sekolah Menengah, vang
dituangkan dalam  kurdkulum, Berkaitan
dengan hal tersebut maka secara kurikular,
pendidikan jasmani di sekolah digunakan
untuk mencapai tujuan yang yang telah
gitetapkan  dalam  kurikulum  vang
mencakup ranah cogoitd,  afektF  dan



